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Abstrak

Dampak Covid-19 mempengaruhi aspek kehidupan salah satunya pada aspek pendidikan.
Pemerintah membuat kebijakan pada sektor pendidikan dengan mengalihkan proses
pembelajaran tatap muka menjadi daring. Pembelajaran secara daring dapat terlaksana
dengan adanya media pembelajaran e-learning. Guru berperan sangat penting dalam proses
pembelajaran salah satu dengan memilih media pembelajaran yang tepat. Pada masa
sekarang ini guru masih banyak mengalami kesulitan dalam menjelaskan materi
pembelajaran yang disebabkan oleh materi yang terlalu banyak dengan waktu yang singkat.
Kurangnya kemampuan guru dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis
teknologi. Selain itu, pada masa pandemi guru mengalami kesulitan dalam menjelaskan
materi pembelajaran, karena materi yang banyak dengan waktu yang terbatas. Guru berperan
sangat penting dalam memilih dan menggunakan media yang digunakan untuk membantu
proses pembelajaran namun masih banyak ditemui kurangnya media pembelajaran yang
digunakan oleh guru, sehingga siswa kurang mampu memahami materi pembelajaran secara
maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengembangan Media Pembelajran E-
Learning Berbasis Edmodo Pada Mata Pelajaran Biologi. Ini Penelitian dilakukan dengan
mereview beberapa jurnal berskala nasional di Indonesia. Jurnal yang digunakan sebanyak 2
jurnal yang ISSN. Hasil yang didapat dari review jurnal adalah bahwa media pembelajaran
berbasis edmodo layak untuk digunakan dalam proses belajar mengajar. Hal ini dibuktikan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Megawati Apriliyana, Epinur, Yusnidar, dan Lestrai Eka
Putri.

Abstract

The impact of Covid-19 affects aspects of life, one of which is in the education aspect. The
government makes policies in the education sector by shifting the face-to-face learning
process to online. Online learning can be carried out with the existence of e-learning learning
media. Teachers play a very important role in the learning process, one of which is by choosing
the right learning media. At this time, teachers still have many difficulties in explaining learning
material caused by too much material in a short time. Lack of teacher ability in developing
technology-based learning media. In addition, during the pandemic, teachers had difficulty in
explaining learning materials, because there was a lot of material with limited time. Teachers
play a very important role in choosing and using the media used to help the learning process,
but there are still many lacks of learning media used by teachers, so students are less able to
understand the learning material optimally. This study aims to determine the development of
Edmodo-Based E-Learning Learning Media in Biology Subjects. This research was conducted
by reviewing several national-scale journals in Indonesia. The journals used are 2 journals
that are ISSN. The results obtained from the journal review are that the Edmodo-based
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learning media is feasible to be used in the teaching and learning process. This is evidenced
by research conducted by Megawati Apriliyana, Epinur, Yusnidar, and Lestrai Eka Putri.

Kata Kunci: E-learning, Edmodo, Media Pembelajaran
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1. Pendahuluan

Pembelajaran adalah suatu
kegiatan yang dilakukan oleh guru dan
peserta didik secara bersama-sama
yang bertujuan untuk menjadi pribadi
yang lebih baik kedepannya. Begitu
pula menurut (Boyd, 2019) vyang
menyatakan bahwa sejak maraknya
virus covid -19 memberikan dampak
yang sangat banyak keapada
kehidupan masyakakat tidak di
Indonesia saja akan tetapi juga
masyarakat diseluruh dunia.
Perubahan yang terjadi bukan di
bidang ekonomi saja tetapi juga di
bidang sosial dan  pendidikan.
Penyebarab virus covid -19 membuat
sekolah di tutup dan belajar di lakukan
secara online dari rumah. Belajar dari
rumah bertujuan agar tidak terjadinya
kerumunan dan menghambat
penyebarab virus covid -19. Hal ini juga
sejalan dengan pendapat (Windhiyana,
2020) pada masa pandemi Covid 19
sistem pendidikan di Indonesia
mengalami perubahan yang sangat
drastis dari yang awalnya siswa belajar
di sekolah dan di damping lansung oleh
guru, berubah menjadi belajar di rumah
atau disebut juga dengan sistem
pembelajaan daring.

Belajar menggunakan teknologi
informsi IT telah mengubah sistem
pembelajaran yang biasanya monoton
sekarang lebih menjadi
menyenangkan, tidak membosankan,
lebih bersemangat dan tidak
membosankan. Pada zaman sekarang
guru sudah di haruskan untuk
meguasai teknologi informasi agar
pembelajaran lebih bervariasi. E-
learning merupakan suatu operasi
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sistem yang memanfaatkan teknologi
informasi dalam pembelajaran. Hal ini
juga sejalan dengan pendapat.
(Sofnidar  &Yuliana, 2018) bahwa
pembelajaran dengan kurikulum 2013
dapat menggunakan manfaat
Teknologi Informasi (IT). Seiring
berkembanganya waktu pembelajaran
menggunkan Teknologi Informasi (IT)
dapat dijadikan sebagai solusi dalam
membantu  proses  pembelajaran.
Pada masa Covid 19 ini menyebabkan
pembelajaran dilaksanakan secara
daring dan mengharuskan belajar
peserta didik menggunakan Teknologi
Informasi (IT) edmodo seperti google
classroom, e-learning. E-learning
dapat menyajikan bahan pembelajaran
dalam bentuk gambar, video dan
sebagainya dan e-learning juga dapat
mempermudah interaksi guru dengan
peserta didiknya (Hignasari &Supriadi,
2020).

Aplikasi Edmodo juga
mempermudah para pendidik dalam
mengawasi kegiatan peserta didik baik
disaat jam pelajaran maupun diluar jam
pelajaran. Menurut (Darmawan, 2014),
e-learning adalah suatu platfrom
aplikasi internet yang dapat
mempermudah peserta didik dalam
belajar secara online. Karakteristik e-
learning bersifat jaringan yang dapat
membuatnya mampu memperbaiki
secara cepat, menyimpan dan sharing
pembelajran dan informasi. Menurut
(Hourdequin, 2014) Edmodo adalah
media pembelajaran elektronik
sederhana vyang digunakan untuk
menyajikan konten pelajaran serta
latihan soal yang bisa dipakai dimana
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saja dan kapan saja. Kelebihan
Edmodo dari pada aplikasi e-learning
yang lain adalah Edmodo memiliki
desain yang hampir sama dengan
media social facebook.

2. Metode

Penelitian ini  menggunakan studi
literatur dengan mencari referensi teori
yang relevan. Penelitian ini dilakukan
dengan cara mencari referensi melalui
google scholar menggunakan artikel
yang berkaitan tentang Pengembangan
Media Pembelajran E-Learning
Berbasis Edmodo Pada Mata Pelajaran
Biologi. Populasi dan penelitian ini
adalah seluruh artikel publikasi ilmiah
berupa jurnal yang ber-ISSN tentang
Pengembangan Media Pembelajran E-
Learning Berbasis Edmodo Pada Mata
Pelajaran Biologi. Sampel yang terpilih

3. Hasil dan Pembahasan

Data yang dianalisis berasal dari artikel
yang dipilih berdasarkan kriteria yang

P1 (Bahasa)

Jadi artikel ini bertuan untuk
melihat seberapa efektif menggunakan
media pembelajaran E-learning
berbasis edmodo dalam pembelajaran
biologi.

sebanyak 2 buah artikel yang berkaitan
dengan Pengembangan Media
Pembelajran  E-Learning Berbasis
Edmodo Pada Mata Pelajaran Biologi
yaitu arikel yang berjudul Validitas
Media Pembelajaran E-learning
Berbasis Edmodo Pada Materi
Perubahan Lingkungan Dan Daur
Ulang Limbah Siswa Kelas X SMA/MA
dan juga artikel Pengembangan Media
Pembelajaran Menggunakan Edmodo
Berbasis Social Network Untuk Siswa
Kelas X IPA 1 SMA N 11 Kota Jambi.

ditentukan. Artikel yang dianalisis
peneliti berjumlah 2 buah artikel.

No Keterangan

skor Kriteria Keterangan

1 Penggunaan kaidah tata 3.00

bahasa yang benar.

2 Kalimat yang digunakan 3,00

jelas, operasional, dan
mudah dipaham

Sangat valid Aspek kebahasaan
termasuk kategori

Sangat valid sangat valid karena
telah menyertakan
dalam penggunaan
kaidah tata bahasa
yang benar dengan
kalimat yang jelas,
operasional, dan
mudah dipahami.

Rata-rata

3.00 Sangat valid




P1 (Media)

No
1

2

3

Keterangan
Kesesuaian media dengan 2,33
tujuan pembelajaran
Kesesuaian media dengan 3,00
materi pembelajaran
Kesesuaian materi dengan 2,33
taraf berfikir siswa

skor

Kriteria
valid

Sangat
valid
Valid

Keterangan

Aspek format media Edmodo
dengan skor rata-rata termasuk
ke dalam kategori sangat valid,
karena media telah
menyesuaikan dengan tujuan
pembelajaran, materi
pembelajaran, dan kesesuaia
materi pembelajaran dengan
taraf berfikir siswa, tetapi skor
kontribusi terendah yaitu
kesesuaian media dengan
tujuan pembelajaran (siswa
dapat mudah  mengakses
media, tetapi siswa akan
mengalami kesulitan
mengakses jika masih pemula).
Skor kontribusi terndah lainnya
yaitu kesuaian materi dengan
taraf berfikir siswa dikarenakan
taraf  berfikir siswa yang
berbeda-beda
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P2 (Media)

No Keterangan skor Kriteria
1 Fokus web terhadap materi Sistem Periodik Unsur 4 Baik
tidak melenceng dari materi yang dibahas.
2 Kemudahan mengoperasikan web secara 4 Baik
keseluruhan  (petunjuk  pembelajaran tidak
membingungkan siswa).
3 Kesederhanaan tampilan web mulai dari tampilan 4 Baik
folder materi Sistem Periodik Unsur sampai forum
diskusi dan tugas mudah diakses oleh siswa.
4 Tampilan web dan bahan ajar didalamnya menarik 5 Sangat baik
perhatian siswa dan menumbuhkan minat untuk
mempelajari lebih lanjut.
5 Pengelompokan tiap-tiap folder materi 5 Sangat baik
pembelajaran pada web memudahkan siswa
dalam mengakses bahan ajar.
6 Sistematika penyususan penugasan serta forum 4 Baik
diskusi pada web terorganisir dengan baik
sehingga siswa dapat mengerjakan secara teratur.
Petunjuk-petunjuk untuk melakukan aktivitas
7 pembelajaran mudah dimengerti siswa. 5 Sangat baik
Power Point, Document, dan Video pada web
8 dapat diakses dengan mudah oleh siswa 4 Baik
Web dilengkapi dengan forum diskusi oleh guru ke
9 siswa maupun dari siswa ke siswa. 5 Sangat baik
Power point dan video yang terdapat dalam web
10 mudah di operasikan oleh siswa. 5 Sangat baik
Link situs kimia yang memperkaya sumber belajar
11 dalam web memudahkan siswa menemukan 5 Sangat baik
pengetahuan-pengetahuan baru tentang materi.
Pengaturan pelaksanaan dan penilaian tugas
12 online terorganisir dengan baik. 5 Sangat baik
Kata-kata  petunjuk  pelaksanaan  aktivitas
13 pembelajaran pada web mudah dimengerti siswa. 5 Sangat baik
Jumlah 60 Baik
P2 (Materi)
No Keterangan skor Kriteria
1 Kesesuaian materi sistem periodic unsur dengan 5 Sangat baik
silabus.
2 Kesesuaian materi dengan SK, KD, dan indikator 5 Sangat baik
pada silabus.
3 Keteraturan penyusunan materi sistem periodic 5 Sangat baik
unsure yang disajikan dalam media edmodo
(sesuai silabus).
4 Daya tarik penyajian materi sistem periodic unsur 4 Baik
dalam media edmodo.
5 Materi pada media edmodo sebagai bahan belajar 5 Sangat baik
sudah memadai.
6 4 Baik
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Inovasi penyajian materi sistem periodic unsur

7 dalam media edmodo.

4 Baik

Kemudahan memahami materi melalui bahan ajar

8 yang disediakan.
Kemudahan

animasi/video/ppt/dll
9 memvisualisasikan konsep kimia yang abstrak. 5
10  Sistematika penyajian materi

4 Baik
dalam
Sangat baik
4 Baik

Daya interaktif media edmodo sebagai media

11  belajar.

5 Sangat baik

Muatan tugas online dalam memicu motivasi

12  Dbelajar siswa.

5 Sangat baik

13  Cakupan materi pada soal latihan online. 5 Sangat baik
Penggunaan forum diskusi online dalam
memfasilitasi pembelajaran.
Jumlah 60 Baik
Penelitian ini bertujuan untuk 2 artikel yang dianalisis terkait
mengetahui pengembangan media pengembangan penerapan media

pembelajaran E- learning berbasis
edmodo pada mata pelajaran biologi
melalui  studi literatur. Edmodo
merupakan salah satu jenis LMS
(Learning Management System) yang
sering digunakan saat ini. Pemilihan
Edmodo sebagai aplikasi untuk
memanfaatkan bahan ajar e-learning
didasarkan pada kegemaran siswa
dalam mengakses jejaring sosial
seperti facebook. Melalui e-learning
materi pembelajaran dapat diakses
kapan saja dan dari mana saja,
disamping itu materi yang dapat
diperkaya dengan berbagai sumber
belajar termasuk multimedia dengan
cepat dapat diperbaharui  oleh
pengajar.

Berdasarkan dari  berbagai
artikel yang telah ditemukan, diperoleh

4. Simpulan

Berdasarkan analisis artikel dapat
disimpulkan bahwa pengembangan
media pembelajaran E- learning
berbasis edmodo pada mata pelajaran
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pembelajaran E- learning Dberbasis
edmodo pada mata pelajaran biologi.
Pada artikel P1, penelitian yang
dilakukan oleh Megawati Apriliyana
(2017) Hasil penelitian pada artikel P1

menunjukkan nilai media edmodo
memperoleh skor 2,62, sehingga
keseluruhan dari aspek validitas

termasuk kategori sangat valid dan
dapat diuji cobakan.

Pada artikel P2, penelitian yang
dilakukan oleh Epinur, Yusnidar, dan
Lestrai Eka  Putri (2013) P2
menunjukkan nilai media edmodo
memperoleh  skor 60, sehingga
keseluruhan dari aspek validitas

termasuk kategori baik dan dapat diuji
cobakan.

biologi layak digunakan dalam proses
belajar mengajar.
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Abstrak. Model pembelajaran discovery learning telah banyak diterapkan dalam proses
pembelajaran di seluruh jenjang pendidikan. Namun, belum diketahui bagaimana efektivitas
model pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis terkhususnya
mata pelajaran Biologi di jenjang SMA. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
meta-analisis model discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis, terhadap materi
pelajaran Biologi, dan berdasarkan wilayah di Indonesia. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah meta-analisis yaitu dengan menganalisis kembali hasil penelitian
terdahulu. Teknik analisis data yang digunakan yaitu menggunakan analisis besaran
pengaruh (effect size) dengan rumus Glass. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 11 hasil
publikasi ilmiah berupa jurnal penelitian, skripsi, dan tesis. Berdasarkan hasil analisis rata-
rata, hasil perhitungan nilai effect size model pembelajaran discovery learning terhadap
kemampuan berpikir kritis yaitu sebesar 0,55 dan termasuk kedalam kategori yang besar.
Perhitungan nilai effect size model pembelajaran discovery learning terhadap materi pelajaran
Biologi yaitu sebesar 0,55 dan termasuk kedalam kategori yang besar. Perhitungan nilai effect
size model pembelajaran discovery learning berdasarkan wilayah di Indonesia untuk wilayah
pulau Jawa sebesar 0,42 dan termasuk kedalam kategori besar, sedangkan untuk wilayah
pulau Sumatera sebesar 0,61 dan termasuk kedalam kategori besar, untuk wilayah pulau
Sulawesi nilai effect size sebesar 0,68 dan termasuk kedalam kategori besar. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran discovery learning
sangat efektif apabila diterapkan pada pembelajaran Biologi di jenjang SMA karena dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat
memperluas keterbatasan dalam penelitian seperti indikator yang diteliti, metode penelitian,
data sampel dan data hasil penelitian.

Kata Kunci: Biologi, Discovery Learning, Kemampuan Berpikir Kritis, Meta-Analisis
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1. Pendahuluan

Kurikulum 2013 sekarang ini
diterapkan oleh pemerintah di mana
siswa dituntut agar dapat berperan
aktif dalam sistem belajar mengajar
sehingga dibutuhkan suatu strategi
dalam pembelajaran dan dapat
menunjang  tercapainya  tujuan
pembelajaran. Keaktifan seorang
siswa dapat dilihat dari perannya
ketika proses pembelajaran
berlangsung  seperti  bertanya,
memberi tanggapan, dan menjawab
pertanyaan [1]. Di dalam kurikulum
2013, pemerintah  menerapkan
adanya keterampilan proses dalam
pembelajaran melalui pendekatan
saintifik sehingga peserta didik
memiliki kemampuan dalam
berkomunikatif, dapat berpikir kreatif
dan berpikir secara kritis [2].
Pembelajaran sains yaitu
pembelajaran di mana peserta didik
digjarkan untuk dapat memahami
suatu pengetahuan dan dapat
mengaplikasinya. Dalam
pembelajaran sains, peserta didik
diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan memecahkan
permasalahan  yang diberikan
sehingga peserta didik terbiasa
untuk berpikir Kritis dalam
kehidupannya [3]. Berpikir Kkritis
adalah salah satu kompetensi dalam
tujuan pendidikan. Berpikir kritis
adalah keterampilan berpikir yang
lebih tinggi yang menunjukkan
perannya dalam perkembangan
kognitif, moral, sosial, dan ilmiah.
Biologi termasuk salah satu bagian
dalam pembelajaran di bidang sains
yang memiliki konsep yang
kompleks dan mempelajari berbagai
permasalahan dan fenomena alam
secara kuantitatif maupun kualitatif.
Aktivitas pembelajaran biologi masih
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sering dikaitkan dengan kegiatan
menghafal, metode pembelajaran
yang digunakan masih umum serta
tingkat pemahaman materi oleh
peserta didik masih rendah [4].
Model pembelajaran  discovery
learning adalah model pembelajaran
yang dapat diterapkan pada
pembelajaran sains  khususnya
Biologi. Dengan menggunakan
model pembelajaran  discovery
learning siswa akan di bimbing untuk
dapat menemukan permasalahan
lingkungan sekitar yang berkaitan
dengan materi penemuan dan
memahami alam secara sistematis
serta mempelajari materi tersebut.
hal ini secara tidak langsung
menuntut siswa untuk berpikir dalam
pemecahan masalah [5]. Salah satu
cara untuk menentukan keefektifan

suatu penerapan model
pembelajaran yaitu dengan
menganalisis berbagai penelitian

yang telah dilakukan oleh peneliti
terdahulu sehingga dapat
diinterpretasikan dan ditarik
kesimpulannya. Meta-analisis yakni
suatu teknik analisis statistik dari
beberapa penelitian untuk
menghasilkan sebuah kesimpulan.
Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Juliandri yang
mengatakan bahwa penelitian meta-
analisis  ini  diperlukan  untuk
merancang sebuah studi baru dari
publikasi. Penelitian meta-analisis
membantu  dalam  menemukan
sebuah penelitian baru dengan
menggambarkan penelitian yang
sebelumnya telah ada. Penelitian
analisis ini adalah cara yang baik
untuk menarik kesimpulan tentang
hasil pemelitian dari berbagai
penelitian yang telah dipublikasi [6].
Meta-analisis atau yang biasa



disebut dengan meta research
menggunakan pustaka, artikel jurnal
sebagai sumber datanya [7]. Secara
keseluruhan, kajian meta-analisis
yang telah dilakukan selama ini
belum banyak yang memfokuskan
pada pembelajaran Biologi, serta
belum ada penelitian meta-analisis
terbaru yang menganalisis model
pembelajaran discovery learning
terhadap kemampuan berpikir kritis
materi biologi di jenjang SMA.
Berdasarkan permasalahan yang
telah dideskripsikan, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan
judul “Meta-Analisis Model
Discovery Learning Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Materi
Biologi di Jenjang SMA”.

. Metode
Penelitian ini  menggunakan
pendekaran penelitian  kualitatif

dengan menggunakan teknik meta-
analisis. Penelitian ini dilakukan
dengan cara menganalisis kembali
data dari beberapa temuan hasil
penelitian dalam bentuk artikel jurnal
maupun  skripsi  yang telah
terakreditasi dan di publikasi secara
nasional dan berhubungan dengan
pengaruh penggunaan model
pembelajaran discovery learning
terhadap kemampuan berpikir kritis
materi Biologi di jenjang pendidikan
SMA.

Penelitian ini  dilakukan di
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung. Teknik
pengumpulan data yang digunakan
adalah dengan menelusuri jurnal
ilmiah di berbagai media elektronik
seperti melalui pencarian database
pengindeks Google Cendekia dan
portal garuda serta dilakukan secara
bertahap sejak bulan Desember
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2021. Kata kunci yang digunakan
peneliti dalam penelusuran artikel
adalah “model discovery learning”,
‘kemampuan berpikir kritis”, dan
‘pembelajaran Biologi”. Data yang
dikumpulkan adalah data penelitian
yang memenuhi Kriteria. Instrumen
yang digunakan adalah pemberian
kode yang mana variabel-variabel
nya adalah: 1) berupa artikel jurnal
yang di publikasikan secara nasional
dan terakreditasi, 2) penelitian
dilakukan oleh peneliti  umum
maupun mahasiswa, 3) tempat
penelitan  di  seluruh  wilayah
Indonesia, 4) penelitian dilakukan
dalam rentang tahun 2016-2021, 5)
penelitian dilakukan pada jenjang
SMA, 6) artikel penelitian membahas
mengenai pengaruh penggunaan
model pembelajaran  discovery
learning dalam pembelajaran Biologi
dan kemampuan berpikir kritis, 7)
pengambilan data dalam artikel
penelitian terdapat rerata kelompok
kontrol dan rerata kelompok
eksperimen. Teknik analisis data
yang digunakan menggunakan
analisis deskriptif terhadap hasil
publikasi penelitian yang dilakukan.
Analisis data yang digunakan yaitu
teknik analisis besaran pengaruh
(effect size). Rumus perhitungan
besar pengaruh yang digunakan
yaitu rumus Glass yang didasarkan
pada rerata dan juga simpangan
baku tersebut yaitu dengan cara
membagi selisih antara rerata
kelompok eksperimen (X&) dan hasil
rerata kelompok kontrol (Xk) dengan
standar deviasi kelompok kontrol

(Sk), sehingga rumus yang
digunakan yaitu:
Xg—X
A= E K
Sk



Untuk  mendeksripikan  hasil jurnal yang telah sesuai dengan
effect size, kriteria yang digunakan kriteria sampel. Hasil penelitian
sebagai rujukan sebagai berikut [8]: kemudian dikelompokkan ke dalam
Efek kecil: 0.01 < A £0.09 unit analsis (Tabel 1). Hasil
Efek sedang: 0.09 < A<0.25 penelitian mengenai model
Efek besar: A > 0.25 discovery learning kemudian diujikan

pada variabel terikat berupa
3. Hasil dan Pembahasan kemmapuan berpikir kritis pada

Penelitian yang dianalisis siswa. Data pengelompokkan
berjumlah 11 dengan rincian satu berupa effect size terhadap
berupa skripsi, satu berupa tesis, kemampuan berpikir kritis (Tabel 2).
dan sembilan berupa artikel jurnal.

Penelitian yang dianalisis tersebut di
ambil dari skripsi dan tesis
mahasiswa serta beberapa artikel

Tabel 1. Pengelompokan Unit Analisis Beberapa Hasil Penelitian

No Keterangan Variabel Terikat Materi Pelajaran Wilayah
1 Kemampuan Berpikir Kritis 11
2 Virus 1
3 Sistem Ekskresi 4
4  Sistem Sirkulasi 1
Sistem Peredaran Darah
5 . 1
Manusia
6 Ekosistem 2
7  Bioteknologi 1
8 Metabolisme 1
9 Jawa Tengah 1
10 Banda Aceh 2
11 Riau 1
12 Jakarta 2
13 Daerah Istimewa Yogyakarta 1
14  Sumatera Utara 1
15 Sulawesi Utara 1
16 Bandar Lampung 1
17 Sulawesi Selatan 1
Jumlah 11 11 11
Tabel 2. Data Hasil Effect Size Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Rata-rata .
Kode . Rata-rata Kelas . Kategori
No Artikel Wwilayah Kontrol Kela_ls Effect Size Effecthize
Eksperimen
1 Al Jawa Tengah 54,28 69,05 0,80 Besar
2 A2 Banda Aceh 57,69 75,35 0,96 Besar
3 A3 Riau 65,00 80,78 0,86 Besar
4 A4 Banda Aceh 69,17 73,33 0,22 Sedang
5 A5 Bandar 68,43 84,86 0,89 Besar
Lampung
6 A6 Jakarta 71,91 75,64 0,20 Sedang
Daerah
7 A7 Istimewa 67,25 76,43 0,50 Besar
Yogyakarta
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8 A8 Sumatera Utara 14,16 16,76 0,14 Sedang
9 A9 Jakarta 82,00 86,00 0,21 Sedang
10 Al10 Sulawesi Utara 65,08 83,32 0,99 Besar
11 A1l Sulawesi 65,92 72,90 0,38 Besar
Selatan
Rerata Effect Size 0,55 Besar
Tabel 3. Data Hasil Effect Size Berdasarkan Materi Pelajaran
Kode . . Rata-rata Rata-rata Rerata Effect Kategori
: Materi Pelajaran Kelas Kelas ; :
Artikel . Size Effect Size
Kontrol Eksperimen
Al Virus 54,05 69,05 0,80 Besar
A2 Sistem Ekskresi 75,35 75,35 0,96 Besar
A6 71,91 75,64 0,20 Sedang
A7 67,25 76,43 0,50 Besar
A9 82,00 86,00 0,21 Sedang
A3 Sistem Sirkulasi 65,00 80,78 0,86 Besar
A4 S'Ste”;;’gﬁdara” 69,17 73,33 0,22 Sedang
A5 Ekosistem 68,43 84,86 0,89 Besar
All 65,92 72,90 0,38 Besar
A8 Bioteknologi 14,16 16,76 0,14 Sedang
Al10 Metabolisme 65,08 83,32 0,99 Besar
Rerata Effect Size 0,55 Besar
Tabel 4. Effect Size Berdasarkan Wilayah Kepulauan di Indonesia
Kode Rata-rata Rata-rata Kateqori
. Wilayah Kepulauan Kelas Kelas Effect Size 90
Artikel . Effect Size
Kontrol Eksperimen
Al 54,05 69,05
A6 71,91 75,64
A7 Jawa 6725 76.43 0,42 Besar
A9 82,00 86,00
A2 75,35 75,35
A3 65,00 80.78
A4 Sumatera 69,17 73,33 0,61 Besar
A5 68,43 84,86
A8 14,16 16,76
Al10 . 65,08 83,32
A1l Sulawesi 65.92 72,90 0,68 Besar
Hasil penelitan yang telah Indonesia (Tabel 4). Penggunaan

dianalisis ditemukan beberapa materi
pelajaran Biologi yang berbeda-beda di
jenjang SMA. Berdasarkan hasil
analisis yang telah dilakukan terdapat 7
jenis materi pelajaran Biologi yang
digunakan (Tabel 3). Kemudian data
yang dianalisis meliputi beberapa

wilayah yang tersebar di seluruh
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model pembelajaran discovery learning
yang digunakan beberapa penelitian
dipadukan dengan beberapa bantuan
seperti media pembelajaran, metode
pembelajaran, dan model
pembelajaran lain  untuk melihat
bagaimana hasil dari penelitian yang
telah dilakukan terhadap kemampuan



berpikir kritis peserta didik. Materi
pelajaran yang terdapat dalam
penelitian sangat Dbervariasi yang
mencakup beberapa materi pelajaran
kelas X, Xl, dan kelas Xll. Wilayah
tempat penelitan yang dilakukan
tersebar di seluruh wilayah di Indonesia
dan mengkaji bagaimana hasil
penerapan model pembelajaran
discovery learning mempengaruhi
kemampuan berpikir  kritis materi

Biologi di seluruh jenjang SMA.

Berdasarkan hasil analisis data
pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
perolehan lima karya ilmiah dalam
kategori effect size sedang, dan enam
karya ilmiah dalam kategori effect size
besar. Hasil perhitungan menunjukkan
bahwa rerata effect size sebesar 0,55
> 0,25 yang menunjukkan bahwa

penggunaan model pembelajaran
discovery learning berpengaruh
signifikan  terhadap  keterampilan

berpikir kritis pada mata pelajaran
Biologi di jenjang SMA.

Hal ini terlihat dari hasil
perhitungan rata-rata kelas eksperimen
yang lebih tinggi dari hasil rata-rata
kelas kontrol. Pada kelas eksperimen
diberi perlakuan berupa penggunaan
model discovery learning, sedangkan
kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran konvensional. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan modle
pembelajaran discovery learning dalam
proses pembelajaran dapat sangat
efektif dan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Pembelajaran yang
menggunakan model discovery
learning sangat tepat apabila
diterapkan dalam proses pembelajaran
karena sintaks pembeljaran berbasis
penemuan ini sesuai dengan indikator
untuk berpikir Kritis sehingga
penerapan model discovery learning
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akan memberikan pengaruh yang baik
untuk kemampuan berpikir  kritis
peserta didik [9]. Menerapkan model
pembelajaran discovery learning dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dalam proses pembelajaran
dengan membantu siswa menemukan
dan mengingat konsepnya serta
meningkatkan pemahamannya [10].

Berdasarkan hasil analisis data
terhadap besar pengaruh berdasarkan
materi pelajaran yang telah dipaparkan
pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
terdapat sebelas data yang membahas
mengenai pengaruh model
pembelajaran discovery learning yang
diujikan dengan keterampilan berpikir
kritis  dan  menggunakan materi
pelajaran Biologi yang berbeda-beda.
Terdapat tujuh materi pelajaran Biologi
yang diajarkan baik materi di kelas X,
Xl, dan XIlI di jenjang SMA. Hasil
perhitungan effect size terbesar yaitu
pada materi pelajaran metabolisme
sebesar 0,99. Sedangkan effect size
dengan nilai terkecil yaitu pada materi
bioteknologi sebesar 0,14. Dari data
yang dipaparkan pada Tabel 3 dapat
dilihat bahwa penggunaan model
pembelajaran  discovery learning
sangat efektif apabila diterapkan pada
materi metabolisme. Dalam sintaks
model discovery learning, siswa
diberikan beberapa langkah untuk
menemukan solusi dari suatu masalah
yang diberikan. Siswa juga diberi
kesempatan untuk mengumpulkan
informasi, hal ini dimungkinkan dengan
melakukan eksperimen unik pada
materi yang dipelajari  dengan
mengamati lingkungan secara
langsung. Dengan melakukan kegiatan
tersebut, peserta didik akan lebih
menguasai dan memahami materi
metaboslime. Dengan menerapkan
model discovery learning pada materi



metabolisme, siswa dapat menjadi
lebih aktif dan memahami serta
menjelaskan apa yang telah dialaminya

dengan materi metabolisme yang
diberikan oleh guru [11]. Secara
keseluruhan penerapan model
pembelajaran  discovery learning
sangat efektif dan memberikan
pengaruh  yang besar apabila
diterapkan pada materi pelajaran

Biologi di jenjang SMA.

Berdasarkan hasil analisis pada

Tabel 4, penggunaan model
pembelajaran  discovery learning
terhadap materi pelajaran Biologi
paling banyak terdapat di pulau

Sumatera yaitu sejumlah lima artikel,
sedangkan penggunaan model
pembelajaran discovery learning yang
rendah terdapat di pulau Sulawesi

dengan jumlah dua artikel.
Penggunaan model pembelajaran
discovery learning di pulau Jawa

berjumlah empat artikel. Apabila dilihat
dari nilai effect size semua artikel ilmiah
menunjukkan kategori yang besar
dengan nilai effect size tertinggi yaitu
terjadi di pulau Sulawesi sebesar 0,68.
Sedangkan pulau Jawa besar effect
size yang dihasilkan yaitu 0,42 dan
pulau Sumatera menunjukkan nilai
effect size sebesar 0,61.

Dalam penelitian ini, pulau
Sulawesi memiliki nilai effect size
tertinggi, sedangkan ditinjau dari segi
perkembangan wilayah, pulau Jawa
merupakan pulau yang memiliki
kecepatan teknologi dan informasi
yang cepat di karenakan pulau Jawa
menjadi pusat pemerintahan dan
perkembangan ekonomi nasional [12].
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Dari  hasil analisis, kemungkinan
terdapat fasilitas dan teknologi di luar
jawa yang dapat mendukung proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Artinya Sulawesi dan
Sumatera sudah mulai
mengembangkan pendidikan, teknologi
dan komunikasi. Hal tersebut dapat
ditunjang dengan keadaan lingkungan
wilayah tersebut yang disesuaikan
dengan konsep pembelajaran. Selain
ditunjang dengan keadaan lingkungan
wilayah, proses pembelajaran yang
dilakukan juga didukung dengan
fasilitas internet yang memadai selama
proses pembelajaran. Sejalan dengan
penelitian Tri Ayu yang menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran

discovery learning terbukti efektif
digunakan diseluruh  wilayah di
Indonesia. Model pembelajaran ini

merupakan model pembelajaran yang
sering digunakan dan dianggap efisien
karena mempunyai metode yang
banyak dan mudah diterapkan dengan
di dukung kondisi wilayah lingkungan
sekitar dalam proses pembelajaran
yang menjadikan model pembelajaran
ini efektif apabila diterapkan diseluruh
wilayah [13].

Berdasarkan hal tersebut,
diperlukan penelitian untuk membahas
hubungan antara faktor regional dalam
pembelajaran biologi dengan
keterampilan berpikir  kritis.  Guru
diharapkan dapat memilih strategi
pembelajaran yang melibatkan siswa
dalam proses pembelajaran sehingga
dapat memberikan kontribusi yang
sesuai dengan kemampuan berpikir
kritisnya, khususnya pada mata
pelajaran Biologi.



4. Simpulan metabolisme. Mata pelajaran Biologi

Berdasarkan hasil beberapa dengan ukuran effect size sedang
penelitian dan analisis data, dapat dapat dikombinasikan dengan media
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran terkait lainnya, seperti
pembelajaran discovery learning bahan ajar untuk membantu siswa lebih
berpengaruh signifikan terhadap memahami materi ajar yang diajarkan
kemampuan berpikir kritis siswa dan oleh guru. Berdasarkan wilayah di
masuk kedalam kategori yang besar. Indonesia, penerapan model
Berdasarkan materi pelajaran Biologi, pembelajaran  discovery learning
penerapan model pembelajaran disemua wilayah menghasilkan nilai
discovery sangat efektif apabila effect size yang termasuk kedalam
diterapkan pada materi pelajaran kategori yang besar.
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Abstrak. Pada era 4.0 ini mengharuskan sumber daya manusia untuk berkompeten agar
mampu bersaing. Pada saat sekarang ini peserta didik banyak yang tidak mampu untuk
menerapkan hasil pembelajaran biologi dalam kehidupan sehari-hari, hal itu dapat dipicu oleh
pemilihan sumber belajar yang kurang memadai, sehingga mengakibatkan rendahnya literasi
sains peserta didik. Hal tersebut mengharuskan kekreativitasan seorang guru dalam proses
pembelajaran agar kualitas belajar peserta didik dapat meningkat. Cara yang dapat dilakukan
salah satunya yaitu mengaitkan materi pembelajaran dengan budaya lokal yang nantinya
dapat menambah pengetahuan sains peserta didik serta dapat meningkatkan literasi sains
peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui modul pembelajaran dengan
menerapkan pembelajaran etnosains pada materi biologi. Metode yang dilkukan pada
penelitian ini adalah Literatur Review. Berdasarkan literatur review yang telah dilakulan dapat
disimpulkan bahwa pemilihan sumber pembelajaran yang tepat serta berbasis etnosains
dapat meningkatlan kemampuan literasi sains peserta didik.

Kata Kunci: Kemampuan Literasi Sains; Pembelajaran Etnosains

DOI: http://dx.doi.org/10.55241/spibio.v3i3.70

1. Pendahuluan

Proses belajar mengajar adalah dengan peserta didik untuk
hubungan antara pendidik dan peserta mendapatkan ilmu pengetahuan yang
didik dalam pengalaman yang belum didapatkan. Hamalik (2011)
berkembang untuk mencapai tujuan berpendapat pendidikan adalah suatu
yang ideal, khususnya  tujuan proses dalam rangka mempengaruhi
pendidikan. Tujuan pendidikan tidak peserta  didik supaya mampu
akan tercapai dengan baik apabila menyesuaikan diri dengan sebaik
proses interaksi belajar mengajar tidak mungkin dengan lingkungannya, dan
pernah berlangsung dalam pendidikan dengan demikian akan menimbulkan
(Daista Gusmarti, 2021). Pendidikan perubahan dalam dirinya.
adalah proses interaksi antara pendidik
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Pada era 4.0 ini mengharuskan
sumber daya manusia untuk
berkompeten agar mampu bersaing.
Berdasarkan hal tersebut secara
bertahap dikembangkan kurikulum
2013 yang menginovasikan
pengaplikasian metode dan model
pembelajaran (Kemendikbud, 2016).
(Kemendikbud, 2017) mengatakan
bahwa pembelajaran yang
menerapkan kurikulum 2013 adalah
pembelajaran yang melatih peserta
didik untuk berkompeten, berkarakter,
terampil, dan memiliki kemampuan
literasi sebagai tuntutan abad 21.
Dengan demikian, peserta didik dituntut
untuk lebih meningkatkan kuliatas
belajarnya lagi yaitu meningkatkan
kemampuan literasi sains.

Berdasarkan fakta lapangan
pada penelitian (Junita & Yuliani, 2022)
peserta didik Indonesia mempunyai
kemampuan literasi sains yang rendah,
hal tersebut terindikasi dari data PISA
pada tahun 2018 yang memaparkan
bahwa perolehan skor peserta didik
Indonesia sebesar 396 dibawah skor
rata-rata PISA sebesar 500 dan
menduduki peringkat 70 dari 78
negara. Dikarenakan hal itu guru harus
meningkatkan  keterampilan literasi
sains peserta didik agar pemahaman
sains dan keterampilan berpikir kritis
peserta didik dapat terlatih sehingga
dapat mengikuti perkembangan zaman
(Asyhari & Putri, 2017)

Pada saat sekarang ini, peserta
didik banyak yang tidak mampu untuk
menerapkan hasil pembelajaran biologi
dalam kehidupan sehari-hari, padahal
pembelajaran biologi sangat dekat
dengan kehidupan sehari-hari. Untuk
meningkatkan kualitas proses
pembelajaran biologi agar peserta didik
dapat mengaplikaskan hasil
pembelajaran biologi dalam kehidupan
sehari-hari, perlu adanya
kekreatifitasan seorang guru dalam
proses belajar. Salah satunya dapat
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mengaitkan  materi  pembelajaran
dengan budaya lokal. Menurut
(Mahendrani & Artikel, 2015) Budaya
merupakan tata cara hidup oleh suatu
kelompok masyarakat yang memiliki
ciri khas tertentu yang merupakan
symbol dari kepercayaan leluhur
masing-masing yang diturunkan dari

generasi awal hingga seterusnya.
Berdasarkan hal tersebut guru
diharapkan dapat mengembangkan

pembelajaran dengan memanfaatkan
kearifan lokal sebagai sumber belajar

Indonesia merupakan Negara
yang masyarakatnya memiliki banyak
keberagaman budaya dan teknologi
lokal yang dapat dikembangkan dalam
kehidupan. Agar budaya yang berupa
kearifan lokal tidak punah, perlu
dilakukan pelestarian terhadap nilai-
nilai budaya tersebut. Nilai-nilai budaya
dapat ditanamkan dan disosialisasikan
kepada peserta didik melalui proses
pembelajaran (Hidayah, 2015)

Adapun cara yang bisa
digunakan untuk mengaitkan materi
pembelajaran dengan budaya lokal
dapat menerapkan pembelajaran
etnosains. Pembelajaran yang
mengaitkan budaya lokal dalam materi
pembelajarannya disebut dengan
pembelajaran  etnosains.  Menurut
(Rahayu et al., 2015) etnosains
merupakan kegiatan
mentransformasikan antara sains asli
masyarakat dengan sains ilmiah.
Penerapan  pembelajaran  biologi
dengan pendekatan etnosains
memerlukan kemampuan guru dalam
menggabungkan antara pengetahuan

asli dengan pengetahuan ilmiah
(Novitasari et al., 2017).
Pembelajaran  biologi lebih

berpotensi dalam mengembangkan
pengalaman dan kompetensi peserta
didik memahami alam disekitar
sehingga nantinya peserta didik dapat
mengaplikasikan materi yang telah
dipelajari ke kehidupan sehari-hari,



disamping itu peserta didik dapat
menambah iimu pengetahuan
mengenai budaya yang ada dan

meningkatkan literasi dari peserta didik.

Menurut penelitian (Nuralita &
Reffiane, 2020), etnosains mendorong
guru dan juga praktisi pendidikan untuk
mengajarkan sains yang berlandaskan
kebudayaan, kearifan lokal dan
permasalahan yang ada di masyarakat,
sehingga peserta didik  dapat
memahami dan mengaplikasikan sains
yang mereka pelajari di kelas dapat
digunakan untuk memecahkan
masalah yang mereka temui dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga
menjadikan pembelajaran sains
terutama biologi di kelas lebih
bermakna. Bentuk etnosains akan lebih
mudah diketahui melalui proses
pendidikan tentang kehidupan sehari-
hari yang dikembangkan oleh budaya,
baik proses, cara, metode maupun

isinya. Pengetahuan budaya bisa
seperti dongeng, permainan-
permainan  maupun rumah adat

merupakan wujud dari etnosains.

2. Metode

Penelitian ini adalah studi literatur
dengan mencari teori yang relevan.
Penelitian ini dilakukan dengan cara
menelusuri artikel-artikel yang terkait
dengan pengembangan media
pembelajaran berbasis etnosains pada
mata pelajaran biologi untuk
meningkatkan literasi kemampuan
literasi sains peserta didik. Populasi
dari peneltian ini adalah artikel
publikasi ilmiah berupa jurnal ISSN
tentang pengembangan media
pembelajaran berbasis etnosains pada
mata pelajaran biologi untuk
meningkatkan literasi kemampuan
literasi sains peserta didik. Sampel
artikel ini diperoleh dengan purposive
sampling yang mana artikel yang
diambil berupa artikel publikasi ilmiah
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Pemilihan sumber belajar yang
kurang memadai juga dapat menjadi
penyebab rendahnya literasi sains
peserta didik (Kristyowati & Purwanto,
2019). Oleh sebab itu diperlukan
sumber belajar yang mendukung dalam
melatinkan keterampilan literasi sains.
Sejalan dengan pernyataan tersebut
bahwa pada penelitian yang dilakukan
(Junita & Yuliani, 2022) untuk
mencapai indikator literasi sains maka
perlu adanya sumber belajar yang

dapat memfasilitasi salah  satunya
yaitu modul.
Berdasarkan latar belakang

tersebut, peneliti telah melakukan studi
literatur tentang pengembangan modul
pembelajaran biologi berbasis
etnosains untuk meningkatkan
kemampuan literasi peserta didik.

tentang pengembangan media
pembelajaran berbasis etnosains pada
mata  pelajaran  biologi dengan
menggunakan beberapa kategori.
Sampel yang terpilih yaitu sebanyak 2
artikel yang berkaitan dengan
pengembangan media pembelajaran
berbasis etnosains pada mata
pelajaran biolog yaitu pada penelitian
Mardianti I, dkk (2020) dengan judul
Pengembangan Modul Pembelajaran
IPA  Berbasis Etnosains  Materi
Pencemaran Lingkungan Untuk Melatih
Literasi Sains Siswa Kelas VIl di SMP
dan penelitian Lubis M, dkk (2021)
dengan judul Pengembangan Modul
Pembelajaran IPA Berbasis Etnosains
Materi Pemanasan Global Untuk



Melatih Kemampuan Literasi Sains

Siswa SMP

3. Hasil dan Pembahasan
Pembelajaran berbasis

etnosains merupakan pembelajaran
yang mengaitkan antara sains asli dari
masyarakat dan sains ilmiah atau
pembelajaran menggunakan aspek
budaya lokal atau lingkungan sekitar
dalam proses pembelajarannya.

Modul merupakan salah
satu sumber belajar yang dapat
digunakan  oleh  peserta  didik.

Darmiyatun (2013) menyatakan bahwa
modul adalah bahan ajar yang yang
dirancang secara sistematis
berdasarkan kurikulum tertentu dan
dikemas dalam bentuk satuan
pembelajaran dan memungkinkan
dipelajari secara mandiri dalam satuan
waktu tertentu agar peserta didik
menguasai kompetensi yang diajarkan.
Modul membantu peserta didik dalam
memahami materi yang akan dipelajari
baik secara mandiri maupun
berkelompok dengan peserta didik lain.
Dengan mengembangkan modul yang
berkaitan dengan budaya disekitar,
dapat membantu memudahkan peserta
didik dalam memahami materi yang
dipelajari.

Berdasarkan dari berbagai
artikel yang telah didapatkan, diperoleh
2 artikel yan dianalisis terkait dengan
pengembangan modul pembelajaran
biologi berbasis etnosains untuk
meningkatkan  kemampuan literasi
sains peserta didik. Pada artikel C1,
penelitan yang dilakukan  oleh
Mardianti I, dkk (2020). Hasil penelitian
pada artikel C1 setelah dianalisis pada
beberapa aspek yaitu validitas dan
kepraktisan modul. Pada aspek
validitas yang dinilai yaitu validitas
bahasa, validitas materi dan validitas
media. Pada aspek validitas bahasa
mendapatkan kriteria sangat layak,
skor maksimal yang diperoleh yaitu 75
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dan persentasenya yaitu 88%. Adapun
komponen - komponennya adalah (1)
sesuai dengan perkembangan siswa
kriteria yang didapatkan sangat layak

(2) komunikatif, kriteria yang
didapatkan  yaitu sangat layak.
Komponen ini mendapatkan skor

tertinggi yaitu sebesar 10. Hal ini dapat
diartikan bahwa modul yang
dikembangkan mudah dipahami (3)
dialogis dan interaktif, kriteria yang
didapatkan yaitu sangat layak (4)
Lugas, kriteria yang didapatkan sangat
layak (5) koherensi dan keruntutan alur
pikir, kriteria yang didapatkan yaitu
sangat layak (6) kesesuaian dengan
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan
benar, kriteria yang didapatkan sangat
layak (7) penggunaan istilah dan
symbol/lambang, Kriteria yang
didapatkan sangat layak. Selanjutnya
pada aspek validasi materi
mendapatkan  kriteria layak, skor
maksimal yang diperoleh yaitu 80 dan
persentasenya yaitu 77,5%. Komponen
— komponen yang dijadikan sebagai
aspek validasi materi yaitu (1) materi,
kriteria yang didapatkan sangat layak
memperoleh skor tertinggi yaitu 14. Hal
itu dapat diartikan materi yang ada
pada modul sangat layak untuk
disampaikan kepada peserta didik (2)
kemuktahiran, kriteria yang didapatkan

sangat layak (3) merangsang
keingintahuan melalui pendekatan
etnosains, kriteria yang didapatkan
sangat layak (4) mengembangkan
kecakapan hidup, kriteria  yang
didapatkan sangat layak (5)
mengembangkan wawasan
kebhinekaan, kriteria yang didapatkan
sangat layak. (6) mengandung

wawasan kontekstual, kriteria yang
didapatkan sangat layak. Pada aspek
validasi media mendapatkan kriteria
sangat layak, skor maksimal yang



diperoleh yaitu 80 dan persentasenya
yaitu 87,5%. Komponen — komponen
yang dijadikan sebagai aspek validasi
materi yaitu (1) tampilan tulisan, kriteria
yang didapatkan yaitu sangat layak (2)
tampilan gambar, kriteria  yang
didapatlan yaitu sangat layak (3) fungsi
modul, kriteria yang didapatkan yaitu
sangat layak (4) manfaat modul, kriteria
yang didapatkan yaitu sangat layak.

Pada penelitian yang dilakukan
Mardianti I, dkk (2020) ini tidak dilkukan
uji kepraktisan modul, sehingga pada
penelitian ini terdapat aspek yang
kurang untuk sebuah penelitian
pengembangan.

Pada artikel C2, penelitian yang
dilakukan oleh Lubis M, dkk (2021).
Hasil penelitian pada artikel C2 setelah
dianalisis pada beberapa aspek yaitu
validitas dan kepraktisan modul. Pada
aspek validitas yang dinilai yaitu
validitas bahasa, validitas materi dan
validitas media. Pada aspek validitas
bahasa mendapatkan kriteria sangat
layak, skor maksimal yang diperoleh
yaitu 75 dan persentasenya yaitu 93%.
Adapun komponen - komponennya
adalah (1) sesuai dengan
perkembangan siswa kriteria yang
didapatkan sangat layak (2)
komunikatif, kriteria yang didapatkan
yaitu sangat layak. (3) dialogis dan
interaktif, kriteria yang didapatkan yaitu
sangat layak (4) Lugas, kriteria yang
didapatkan sangat layak (5) koherensi
dan keruntutan alur pikir, kriteria yang
didapatkan yaitu sangat layak (6)
kesesuaian dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar, kriteria

yang didapatkan sangat layak (7)
penggunaan istilah dan
symbol/lambang, kriteria yang

didapatkan sangat layak. Pada aspek
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validasi materi mendapatkan kriteria
layak, skor maksimal yang diperoleh
yaitu 75 dan persentasenya yaitu 72%.
Komponen — komponen yang dijadikan
sebagai aspek validasi materi yaitu (1)
materi, kriteria yang didapatkan sangat
layak memperoleh skor tertinggi yaitu
14. Hal itu juga dapat diartikan materi
yang ada pada modul sangat layak
untuk disampaikan kepada peserta
didik (2) kemuktahiran, kriteria yang
didapatkan sangat layak 3)
merangsang keingintahuan melalui
pendekatan etnosains, kriteria yang
didapatkan sangat layak (4)
mengembangkan kecakapan hidup,
kriteria yang didapatkan sangat layak
(5) mengembangkan wawasan
kebhinekaan, kriteria yang didapatkan
sangat layak. (6) mengandung
wawasan kontekstual, kriteria yang
didapatkan sangat layak. Pada aspek
validasi media mendapatkan kriteria
sangat layak, skor maksimal yang
diperoleh yaitu 80 dan persentasenya
yaitu 96,25%. Komponen — komponen
yang dijadikan sebagai aspek validasi
materi yaitu (1) tampilan tulisan, kriteria
yang didapatkan yaitu sangat layak (2)
tampilan gambar, kriteria  yang
didapatlan yaitu sangat layak (3) fungsi
modul, kriteria yang didapatkan yaitu
sangat layak (4) manfaat modul, kriteria
yang didapatkan yaitu sangat layak.

Selanjutnya uji  kepraktisan
modul. Uji kepraktisan ini dilakukan
dengan cara memperkenalkan modul
pembelajaran kepada peserta didik dan
guru. Pada uji kepraktisan ini, setelah
mengumpulkan data respon antara
peserta didik dan guru didapatkan hasil
bahwa modul yang dikembangkan
praktis untuk digunakan.



Tabel 1. Rekapitulasi data uji validitas bahasa

No Komponen Skor Kriteria
C1 Cc2 C1 C1
1 Sesuaidengan perkembangan siswa 8 10  Sangat Sangat
layak layak
2  Komunikatif 10 9 Sangat Sangat
layak layak
3 Dialogis dan interaktif 9 10  Sangat Sangat
layak layak
4  Lugas 8 9 Sangat Sangat
layak layak
5 Koherensi dan keruntutan alur piker 9 9 Sangat Sangat
layak layak
6 Kesesuaian dengan kaidah bahasa 9 9 Sangat Sangat
Indonesia yang Baik dan benar layak layak
7 Penggunaan istilah dan 13 14  Sangat Sangat
simbol/lambang layak layak
Jumlah total 66 70
Skor maksimal 75 75
Persentase 88% 93%
Kriteria Sangat Sangat
layak layak
Tabel 2. Rekapitulasi data uji validitas materi
No Komponen Skor Kriteria
C1 Cc2 C1 C1
1 Materi 14 14  Sangat Sangat
layak layak
2 Kemutakhiran 12 12  Sangat Sangat
layak layak
3 Merangsang keingintahuan melalui 12 7 Sangat Sangat
pendekatan Etnosains layak layak
4 Mengembangkan kecakapan hidup 12 10  Sangat Sangat
layak layak
5 Mengembangkan wawasan 8 7 Sangat Sangat
kebhinekaan layak layak
6 Mengandung wawasan kontekstual 4 4 Sangat Sangat
layak layak
Jumlah total 62 54
Skor maksimal 80 75
Persentase 77,5% 72%
Kriteria Layak Layak
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Tabel 3. Rekapitulasi data uji validitas media

No Komponen Skor Kriteria

C1 Cc2 C1 C1

1 Tampilan tulisan 16 20 Sangat Sangat

layak layak

2 Tampilan gambar 20 17  Sangat Sangat

layak layak

3 Fungsi modul 18 20 Sangat Sangat

layak layak

4  Manfaat modul 16 20 Sangat Sangat

layak layak
Jumlah total 70 77
Skor maksimal 80 80
Persentase 87,5% 96,25%
Kriteria Sangat Sangat
layak layak

4. Simpulan

untuk pembelajaran biologi berbasis
Berdasarkan analisis artikel etnosains sangat layak dan praktis
yang telah dilakukan dapat disimpulkan digunakan.
bahwa modul yang dikembangkan
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Abstrak. Pelaksanaan pembelajaran biologi tidak sepenuhnya dapat berjalan dengan baik.
Hal ini dapat menimbulkan permasalahan siswa dalam belajar. Untuk itu perlu dilakukan
identifikasi mengenai hal tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase
permasalahan motivasi, minat dan konsentrasi belajar serta tingkat korelasi antara motivasi
dengan minat belajar, motivasi dengan konsentrasi belajar, dan minat dengan konsentrasi
belajar siswa dalam pembelajaran biologi di SMAN 6 Padang. Penelitian deskriptif ini
merupakan penelitian pada populasi yaitu siswa kelas XI MIPA yang berjumlah 158 orang
sekaligus sebagai subjek penelitian yang menghasilkan data primer dengan menggunakan
instrumen penelitian berupa angket. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif dan
korelasi Product Moment Pearson. Hasil penelitian menunjukkan persentase permasalahan
pada aspek motivasi belajar 27%; aspek minat belajar 22%; dan aspek konsentrasi belajar
22%. Hasil koefisien korelasi antara motivasi dengan minat belajar 0.762; motivasi dengan
konsentrasi belajar 0.816; dan minat dengan konsentrasi belajar 0.731. Dapat disimpulkan
pada aspek motivasi, minat dan konsentrasi belajar siswa terdapat permasalahan tingkat
rendah serta antara motivasi dengan minat belajar, motivasi dengan konsentrasi belajar, dan
minat dengan konsentrasi belajar tingkat korelasinya kuat hingga sangat kuat. Diharapkan
hasil penelitian dapat membantu guru untuk mengidentifikasi permasalahan siswa dalam
belajar dan sebagai penelitian yang relevan.

Kata Kunci: Konsentrasi Belajar; Minat Belajar; Motivasi Belajar; Pembelajaran Biologi

DOI: http://dx.doi.org/10.55241/spibio.v3i3.77

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu serta didukung oleh instrumen yang
program yang dapat membantu tepat agar dapat mencapai tujuan yang
pengembangan kualitas dan potensi diharapkan. Pendidikan adalah suatu
siswa, karena kegiatan tersebut program yang Dbersifat dinamis,
dipengaruhi oleh proses-proses yang sehingga dituntut adanya evaluasi
sistematis dan sesuai dengan prosedur secara berkelanjutan. Pada bidang
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pendidikan, guru berperan dalam
mendidik  siswa agar mampu
meningkatkan pengetahuan  dan

kemampuan siswa dari kondisi tidak
tahu menjadi tahu (Sari dan Angreni,
2018).

Pembelajaran merupakan suatu
kegiatan yang dapat mendukung
peningkatan dan  pengembangan
kualitas pendidikan dengan segala

aspek vyang terkait dalam bidang
pendidikan. Pembelajaran  adalah
suatu proses kegiatan yang melibatkan
banyak elemen, tersusun secara
sistematis, dan dilakukan untuk
membuat siswa belajar dan
menghasilkan kegiatan belajar

(Dinatha dan Laksana, 2017), sehingga
siswa dapat mengalami peningkatan
dan pembaharuan ke arah yang lebih
positif, yaitu berkembang, maju,
bersinergi, aktif, kreatif dan inovatif
serta dapat berorientasi pada
perkembangan dan kemajuan zaman.

Menurut Sianturi dan Gultom
(2016), pembelajaran biologi memiliki
suatu tantangan bagi siswa dan guru

yang mengajar, karena  dapat
menyebabkan  siswa  mengalami
permasalahan dalam belajar, jika

metode dan media yang digunakan
tidak tepat serta sarana dan prasarana
yang ada tidak memadai untuk
menjalankannya. Pembelajaran biologi
merupakan pembelajaran yang
terkesan sulit, banyak hafalan serta
membutuhkan siswa untuk dapat
berpikir kritis (Jayawardana dan Gita,
2020), sehingga terdapat siswa yang
mengeluh saat pembelajaran biologi
sedang berlangsung. Pembelajaran
biologi merupakan pembelajaran yang
kompleks karena berhubungan dengan
manusia, hewan dan tumbuhan
(Santosa dan Eria, 2020).
Pembelajaran biologi berperan untuk
mengasah pemahaman, penalaran,
dan pengetahuan mengenai kehidupan
sehari-hari (Rahmawati, 2016). Namun,
pembelajaran biologi yang diterapkan
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tidak sepenuhnya dapat berjalan
dengan baik, dikarenakan adanya
faktor yang dapat mempengaruhi
proses pembelajaran. Hal tersebut
dapat menimbulkan permasalahan
siswa dalam belajar.

Permasalahan

siswa dalam

belajar dapat menimbulkan suatu
kondisi dimana siswa tidak dapat
belajar sebagaimana mestinya,
sehingga siswa tersebut memiliki

prestasi belajar yang rendah dan hal ini
merupakan bentuk kegagalan dalam
meraih target belajar (Marlina, 2019).
Permasalahan siswa dalam belajar
terbagi atas dua jenis, Vyaitu
permasalahan internal yang berasal
dari dalam diri siswa dan permasalahan
ekstenal yang berasal dari luar diri
siswa. Permasalahan siswa dalam
pembelajaran  biologi  diantaranya
seperti kurangnya motivasi, minat dan
konsentrasi siswa dalam belajar.
Masalah ini dapat dilatarbelakangi oleh
sikap negatif terhadap guru, materi
pelajaran, dan proses pembelajaran
(Budiyono, 2018). Untuk itu perlu
dilakukan identifikasi mengenai
permasalahan siswa dalam belajar dan
hendaknya  setiap guru  dapat
melakukan evaluasi mengenai hal
tersebut agar dapat mencarikan solusi
yang baik dan tepat terhadap
permasalahan siswa dalam belajar.
Berdasarkan hasil observasi awal
peneliti pada siswa kelas XI MIPA di
SMAN 6 Padang pada semester ganijil
tahun ajaran 2021/2022, terdapat
permasalahan siswa dalam
pembelajaran biologi yaitu adanya 60%
siswa kurang termotivasi; 60% siswa
kurang berminat; dan 60% siswa
kurang berkonsentrasi dalam belajar.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti
dengan 2 orang guru biologi di SMAN 6
Padang, terdapat permasalahan siswa
dalam pembelajaran biologi yaitu
adanya 50% siswa kurang memiliki
motivasi, minat dan konsentrasi dalam
belajar. Menurut hasil penelitian Faisal



(2016), menunjukkan bahwa siswa
mengalami  permasalahan  dalam
pembelajaran biologi, yaitu kurangnya
motivasi dan minat belajar siswa,
terdapat materi yang sulit, kurangnya
fasilitas sebagai penunjang
pembelajaran, kurangnya jenis buku
bacaan yang tersedia, kurangnya
dukungan dari orangtua dan metode
yang digunakan guru hanya metode
ceramah.

2. Metode

Penelitian ini dilakukan pada
bulan Mei 2022 di SMAN 6 Padang.
Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif yang bertujuan  untuk
mengidentifikasi dan mendeskripsikan
suatu situasi, kondisi atau keadaan dan
peristiwa serta fakta yang telah atau
sedang terjadi tanpa adanya
manipulasi, kemudian hasilnya disusun
dalam sebuah laporan penelitian
(Arikunto, 2019).

Instrumen  penelitian  berupa
angket yang sudah valid dan reliabel
serta berisi 35 item pernyataan yang
terdiri dari ketiga aspek yang diteliti
yaitu motivasi, minat dan konsentrasi
belajar siswa. Uji validitas instrumen
menggunakan validitas empiris
berdasarkan uji coba instrumen dan
validitas logis yang berarti apabila
secara analisis akal sehat, instrumen
sudah sesuai dengan isi (Content
validity) dan aspek yang akan diteliti
(Construct validity). Uji reliabilitas
instrumen menggunakan reliabilitas
internal, yang berarti cara menganalisis
data dari satu kali hasil pengetesan dan
data yang diperolen hanya dari
instrumen tersebut.

Prosedur penelitian yang
dilakukan terdiri atas 3 tahap, yaitu:
Persiapan penelitian, pelaksanaan
penelitian, dan penyelesaian penelitian.
Teknik analisis data yang digunakan
adalah statistik deskriptif dan korelasi
Product Momen Pearson dengan
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Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui persentase permasalahan
motivasi, minat dan konsentrasi belajar
serta tingkat korelasi antara motivasi
dengan minat belajar, motivasi dengan
konsentrasi belajar, dan minat dengan

konsentrasi belajar siswa dalam
pembelajaran biologi di SMAN 6
Padang.

menggunakan aplikasi IBM SPSS

Statistics 24, dengan rumus:
P =—x100%

Keterangan:
P = Angka persentase
F = Skor yang diperoleh semua responden

N = Skor maksimal

Tabel 1. Interval Persentase dan Tingkat
Motivasi, Minat dan Konsentrasi
Belajar
Interval Persentase Tingkat

85% - 100% Sangat tinggi

69% - 84% Tinggi

53% - 68% Sedang

36% - 52% Rendah

0% - 35% Sangat rendah

Sumber: Sudijono (2006)



Tabel 2. Interval Persentase dan Tingkat
Permasalahan Motivasi, Minat dan

Konsentrasi Belajar

Interval Persentase Tingkat
81,00% - 100% Sangat tinggi
61,00% - 80,99% Tinggi
41,00% - 60,99% Sedang
21,00% - 40,99% Rendah

0,00% - 20,99% Sangat rendah

Cholifah,dkk. 2013

Tabel 3. Interval Koefisien Korelasi dan Tingkat
Korelasi antara Motivasi dengan Minat
Belajar, Motivasi dengan Konsentrasi
Belajar, dan Minat dengan Konsentrasi
Belajar

Interval Koefisien Korelasi  Tingkat

0,80 - 1,000 Sangat kuat
0,60 - 0,799 Kuat

0,40 - 0,599 Sedang

0,20 - 0,399 Lemah

0,00- 0,199 Sangat lemah

Sumber: Sugiyono (2007)

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Persentase Permasalahan
Motivasi, Minat dan Konsentrasi
Belajar

Berdasarkan hasil penelitian,
berikut disajikan Tabel 4, 5 dan 6
mengenai persentase nilai per-indikator
pada aspek motivasi, minat dan
konsentrasi belajar siswa.

Berdasarkan Tabel 4, pada aspek
motivasi belajar diperoleh rata-rata
persentase sebesar 73%. Berdasarkan
Tabel 4, persentase sebesar 73% ini
termasuk tingkat tinggi. Hal tersebut
menunjukkan bahwasanya persentase
permasalahan pada aspek motivasi
belajar sebesar 27%. Berdasarkan
Tabel 2, persentase sebesar 27% ini
termasuk tingkat rendah.
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Menurut Hidayah, dkk. (2017),
motivasi belajar dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam belajar untuk
memperoleh hasil belajar yang baik
sesuai dengan kemampuan dan
potensi yang dimiliki. Jika terdapat
siswa yang memiliki motivasi yang
tinggi, maka siswa tersebut akan lebih
bersemangat dalam belajar, sebaliknya
jika terdapat siswa yang memiliki
motivasi yang rendah, maka siswa
tersebut akan kurang bersemangat
dalam belajar, sehingga hasil belajar
siswa pun menurun. Adanya motivasi
belajar dapat menghasilkan usaha dan
ketekunan yang cukup karena motivasi
menjadi suatu aspek pendorong dalam
pencapaian hasil belajar siswa. Upaya
yang dapat dilakukan untuk



meningkatkan motivasi belajar siswa,
diantaranya mengoptimalisasi
penerapan prinsip dan unsur-unsur
dinamis dalam belajar, pemanfaatan
pengalaman dan kemampuan, serta
meningkatkan pengetahuan  dan
keterampilan siswa.

Tabel 4. Persentase Nilai Per-indikator pada
Aspek Motivasi Belajar

Indikator Penelitian Persentase

1.1 Tekun dalam
menghadapi tugas 79%
1.2 Ulet dalam menghadapi

76%

74%

kesulitan

1.3 Menunjukkan minat
1.4 Semangat dalam
bekerja mandiri 74%
1.5 Semangat dalam mencari dan
memecahkan jawaban dari soal 65%
1.6 Dapat mempertahankan
pendapatnya 74%
1.7 Dapat mempertahankan
keyakinannya 73%
1.8 Tidak bosan mengerjakan

71%

73%

tugas sekolah

Rata-rata (%)

Tabel 5. Persentase Nilai Per-indikator pada
Aspek Minat Belajar

Persentase
76%
7%

Indikator Penelitian

3.1 Memahami materi pelajaran

3.2 Memusatkan pikiran

3.3 Mengaplikasikan materi pelajaran 78%
81%

78%

2.4 Menunjukkan perhatian
Rata-rata (%)

Berdasarkan Tabel 5, pada aspek
minat belajar diperoleh rata-rata
persentase sebesar 78%. Berdasarkan
Tabel 1, persentase sebesar 78% ini
termasuk tingkat tinggi. Hal tersebut
menunjukkan bahwasanya persentase
permasalahan pada aspek minat
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belajar sebesar 22%. Berdasarkan
Tabel 2, persentase sebesar 22% ini
termasuk tingkat rendah.

Menurut Suralaga (2021),
terdapat siswa yang berminat pada
mata  pelajaran  tertentu  yang
disebabkan oleh adanya rasa senang,
ketertarikan maupun tantangan untuk
mengikuti pembelajaran tersebut.

Tabel 6. Persentase Nilai Per-indikator pada
Aspek Konsentrasi Belajar

Indikatator Penelitian Persentase

80%
79%
75%
78%
78%

2.1 Menunjukkan rasa senang
2.2 Menunjukkan kepuasaan
2.3 Menunjukkan ketertarikan
2.4 Menunjukkan perhatian
Rata-rata (%)

Terdapat siswa yang cenderung
berminat pada suatu mata pelajaran
tertentu  karena  baginya lebih
terorganisasi, bermakna dan
memberikan keuntungan yang baik
dalam proses belajar, seperti hasil
belajar yang meningkat. Kurangnya
minat siswa dalam belajar baik karena
tidak sesuai dengan kebutuhan, bakat,
kompetensi dan keterampilan yang
dimilikinya dapat menimbulkan
permasalahan dalam belajar. Upaya

yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan minat belajar siswa,
diantaranya mengembangkan

kebiasaan yang rutin, mengendalikan
kondisi fisik dan mental, serta
menyediakan fasilitas yang memadai.

Berdasarkan Tabel 6, pada aspek
konsentrasi belajar diperoleh rata-rata
persentase sebesar 78%. Berdasarkan
Tabel 1, persentase sebesar 78% ini
termasuk tingkat tinggi. Hal tersebut
menunjukkan bahwasanya persentase
permasalahan pada aspek konsentrasi
belajar sebesar 22%. Berdasarkan
Tabel 2, persentase sebesar 22% ini
termasuk tingkat rendah.



Menurut Nugroho (2007),
keberhasilan dalam berkonsentrasi
dalam belajar tergantung pada pribadi
siswa masing-masing karena yang
dapat mengontrol diri dan
mengesampingkan semua hal yang
dapat memberi pengaruh buruk pada
konsentrasi belajar adalah diri siswa itu
sendiri. Berkonsentrasi berarti dapat
mengendalikan fungsi kerja otak agar
bekerja dengan baik, sehingga dapat
membantu siswa dalam belajar dan
menghindari pemikiran yang tidak
berhubungan yang dapat mengganggu
kegiatan belajar. Siswa yang memiliki
konsentrasi belajar yang baik dapat
memahami materi pelajaran yang
dipelajari, sebaliknya siswa yang tidak
memiliki konsentrasi belajar yang baik
tidak dapat memahami materi pelajaran
yang dipelajari. Upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan
konsentrasi belajar siswa, diantaranya
dapat menghindari gangguan dari
dalam ataupun luar ruang belajar,
mencegah agar siswa tidak terlalu
cepat untuk mengganti topik tugas
yang sedang dikerjakan, memberikan
umpan balik, dan sedikit tugas dalam
satu kali kegiatan pembelajaran, serta
menetapkan tujuan dari pembelajaran.

3.2 Tingkat Korelasi Antara Motivasi
dengan Minat Belajar, Motivasi
dengan Konsentrasi Belajar, dan
Minat dengan Konsentrasi Belajar

Berdasarkan hasil penelitian,
berikut disajikan Tabel 7, 8 dan 9
mengenai koefisien korelasi antara
motivasi dengan minat belajar, motivasi
dengan konsentrasi belajar, dan minat
dengan konsentrasi belajar yang
diperoleh dengan teknik analisis
koefisien korelasi Product Moment
Pearson dengan menggunakan
aplikasi IBM SPSS Statistics 24.
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Tabel 7. Hasil Korelasi antara Motivasi dengan
Minat Belajar
Correlations

Motivasi Minat

Motivasi Pearson 1 762"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000
N 158 158
762" 1

Minat Pearson

Correlation
Sig. (2-tailed) .000

N 158 158

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan Tabel 7, diperoleh
koefisien korelasi antara motivasi
dengan minat belajar sebesar 0.762.
Berdasarkan Tabel 3, tingkat korelasi
antara kedua kategori tersebut
termasuk tingkat tinggi. Signifikansi
korelasi antara motivasi dengan minat
belajar sebesar 0.000 atau < 0.05 yang

berarti kedua kategori tersebut
berkorelasi. Motivasi dengan minat
belajar bersifat linear yang berarti
kedua kategori tersebut memiliki

hubungan yang positif dan berada pada
level 0.01 atau 1% kemungkinan
tingkat kesalahan.

Sejalan dengan hasil penelitian
oleh Anah (2018), korelasi antara
motivasi dengan minat belajar memiliki
koefisien sebesar 0.633 dan termasuk

tingkat kuat, serta menunjukkan
hubungan yang positif.  Angka
signifikansi antara kedua kategori

tersebut sebesar 0.000 atau < 0.05
yang berarti antara motivasi dengan
minat belajar mempunyai korelasi yang
signifikan. Menurut hasil penelitian
Katz, dkk. (2006), siswa yang memiliki
minat belajar yang tinggi juga akan
memiliki motivasi belajar yang tinggi,
sedangkan siswa yang memiliki minat
belajar yang rendah juga akan memiliki
motivasi belajar yang rendah.



Tabel 8. Hasil Korelasi antara Motivasi dengan
Konsentrasi Belajar

Correlations

Motivasi Konsentrasi

Motivasi Pearson 1 .816™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 158 158
Konsentrasi Pearson .816™ 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 158 158

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan Tabel 8, diperoleh
koefisien Kkorelasi antara motivasi
dengan konsentrasi belajar sebesar
0.816. Berdasarkan Tabel 3, tingkat
korelasi antara kedua kategori tersebut
termasuk tingkat sangat tinggi.
Signifikansi korelasi antara motivasi
dengan konsentrasi belajar sebesar
0.000 atau < 0.05 yang berarti kedua
kategori tersebut berkorelasi. Motivasi
dengan konsentrasi belajar bersifat
linear yang berarti kedua kategori
tersebut memiliki hubungan yang positif
dan berada pada level 0.01 atau 1%
kemungkinan tingkat kesalahan.

Sejalan dengan hasil penelitian
oleh Basri, dkk. (2022), korelasi antara
motivasi dengan konsentrasi belajar
memiliki koefisien sebesar 0.619 dan
termasuk tingkat kuat, serta
menunjukkan hubungan yang positif.
Angka signifikansi antara kedua
kategori tersebut sebesar 0.000 atau <
0.05 yang berarti antara motivasi
dengan konsentrasi belajar mempunyai
korelasi yang signifikan. Menurut hasil
penelitian Irachmat (2015), jika siswa
memiliki motivasi belajar yang tinggi
maka konsentrasi belajarnya juga akan
tinggi, sebaliknya jika siswa memiliki
motivasi belajar yang rendah maka
konsentrasi belajarnya juga akan
rendah.
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Berdasarkan Tabel 9, diperoleh
koefisien korelasi antara minat dengan
konsentrasi belajar sebesar 0.731.
Berdasarkan Tabel 3, tingkat korelasi

antara kedua kategori tersebut
termasuk tingkat tinggi. Signifikansi
korelasi antara minat  dengan

konsentrasi belajar sebesar 0.000 atau
< 0.05 yang berarti kedua kategori
tersebut berkorelasi. Minat dengan
konsentrasi belajar bersifat linear yang
berarti kedua kategori tersebut memiliki
hubungan yang positif dan berada pada
level 0.01 atau 1% kemungkinan
tingkat kesalahan.

Tabel 9. Hasil Korelasi antara Minat dengan
Konsentrasi Belajar

Correlations

Minat Konsentrasi

Minat Pearson 1 731"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 158 158
Konsentrasi Pearson 731" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 158 158

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sejalan dengan hasil penelitian
oleh Vergina (2021), korelasi antara
minat dengan konsentrasi belajar
memiliki koefisien sebesar 0.667 dan
termasuk tingkat kuat, serta
menunjukkan hubungan yang positif.
Angka signifikansi antara minat dengan
konsentrasi belajar sebesar 0.000 atau
< 0.05 yang berarti antara minat
dengan konsentrasi belajar mempunyai
korelasi yang signifikan. Menurut hasil
penelitian Rizky (2020), jika minat
belajar siswa tinggi maka konsentrasi
belajarnya juga akan tinggi, sebaliknya
jika minat belajar siswa rendah maka
konsentrasi belajarnya juga akan
rendah.



4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
diperoleh persentase permasalahan
dalam belajar siswa kelas XI MIPA
dalam pembelajaran biologi di SMAN 6
Padang pada aspek motivasi belajar
sebesar 27% dan termasuk tingkat
rendah; pada aspek minat belajar
sebesar 22% dan termasuk tingkat
rendah; serta pada aspek konsentrasi

Berdasarkan hasil penelitian,
diperoleh koefisien korelasi antara
motivasi dengan minat belajar sebesar
0.762 dan termasuk tingkat kuat; antara
motivasi dengan konsentrasi belajar
sebesar 0.816 dan termasuk tingkat
sangat kuat; serta antara minat dengan
konsentrasi belajar sebesar 0.731 dan
termasuk tingkat kuat.

belajar sebesar 22% dan termasuk
tingkat rendah.
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Abstrak. Perkembangan virus dalam proses replikasi menjadi target dalam menghambat
siklus hidup virus. Protein yang memiliki peran dalam replikasi adalah PLPro. Terapi PLPro
dilakukan dengan memanfaatkan limbah kopi yang diprediski memilki bioaktif D-manitol
dengan sifat farmakologis. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis potensi senyawa D-
manitol yang terkandung dalam kulit kopi sebagai kandidat terapi penderita covid-19 melalui
penghambatan PLPro. Metode penelitian secara in silico proses pengambilan ligan D-manitol
(CID: 88038555) sedangkan Protein Papain like protease (PLPro) (PDB ID 6w9c), sebagai
target protein anti-coronavirus diunduh struktur tiga dimensinya di Protein Data Bank.
Selanjutnya struktur protein dipreparasi protein atau ligan, docking, visualisasi menggunakan
discovery studio.. Hasil docking senyawa dan protein menggunakan program PyMol versi 2.2.
analisis docking dilakukan dengan mengeksplorasi interaksi kompleks baik 3D dan 2d, jenis
ikatan, jumlah interaksi. Analisis menggunakkan program Discovery Studio ver 21.1.1.).
Senyawa D-manitol memiliki potensi sebagai salah satu terapi covid-19 melalui
penghambatan PLPro sehingga menyebabkan terhambatnya replikasi virus corona. Potensi
ini didukung dengan adanya energi ikatan yang terbentuk sehingga meningkatkan stabilitas
ikatan sebesar -156 Kj/mol. Penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk konfirmasi terhadap
aktivitas D-manitol sebagai terapi virus.

Kata Kunci: D-manitol, kulit kopi, PLPro, virus corona

DOI: http://dx.doi.org/10.55241/spibio.v3i3.79

1. Pendahuluan

Berdasarkan mekanisme infeksi dan berperan dalam proses replikasi genom
patofisiologi dari SARSCOV-2, virus RNA SARSCOV-2, diantaranya
beberapa protein dapat digunakan main protease, 3- Chemotrypsin like
sebagai target terapi. Protein target protease (3-CL-Pro), dan papain-like
terapi SARS-COV-2 diantaranya spike protease (PLPro) [1]-[4]. Selain itu,
glycoprotein dengan mekanisme target protein RARP juga dilaporkan sebagai
penghambatan masuknya virus ke sel target antivirus yang efektif [1], [2], [5]-
inang. Protease SARS-COV-2 yang [9]. PLPro memilki korelasi terhadap
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replikasi irus sehingga menjadi target
utama dalam menghambat
perkembangan virus [6], [10]. Salah
satu tanaman yang dapat dimanfaatkan
adalah tanaman kopi.

Konsumsi kopi menjadi isu yang
kontradiktif, pasalnya kopi dapat
memicu insomnia, asam lambung dan
jantung. Namun demikian, senyawa
kopi juga berefek positif dibidang
kesehatan. Penemuan-penemun
dalam satu dekade melaporkan,
senyawa kopi berpotensi sebagai
antioksidan, antibakteri, antidiabetes,
dan anti-neurodegeneratif. =~ Asam
kafeat diketahui memiki potensi
sebagai anti inflamasi, antioksidan, dan
menyembuhkan beberapa penyakit
degeneratif [11], [12]. Pemanfaatan biji

2. Metode
Preparasi Protein dan Ligan
Ligan D-manitol (CID: 88038555)

sedangkan protein Protein Papain like
protease (PLPro) (PDB ID 6w9c),
sebagai target protein anti-coronavirus
diunduh struktur tiga dimensinya di
Protein Data Bank. Selanjutnya struktur
protein dipreparasi, docking, visualisasi

3. Hasil dan Pembahasan

Interaksi senyawa D-mannitol
dengan Papain Like Protease
(PLPro)

Interaksi antara senyawa D-manitol
yang memiliki energi ikatan -156 Kj/mol
dengan  kompleks Papain Like
Protease (PLPro) pada residu asam
amino LEUBS8O, THR75, THR74,
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kopi sudah menjadi kebiasaan akan
tetapi menariknya jika dilakukan studi
lebih mendalam terkait pemanfaatan
kulit kopi yang dijadikan sampah dalam
produksi kopi. Salah kadungan dalam
kulit kopi adaah senyawa D-manitol
yang diprediksi memilki sifat
farmakologis [11], [13]. Di dalam
tanaman, metabolit primer digunakan

untuk keseimbangan, pertumbuhan,
dan perkembangan tanaman.
Sedangkan metabolit sekunder
berfungsi untuk pertahanan,
pensinyalan, dan perlindungan

tanaman. Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis potensi senyawa D-
manitol yang terkandung dalam kulit
kopi sebagai kandidat terapi corona
melalui penghambatan PLPro.

mengikuiti penelitian [6]. Hasil docking
senyawa dan protein menggunakan

program PyMol versi 2.2. analisis
docking dilakukan dengan
mengeksplorasi interaksi kompleks

baik 3D dan 2D, jenis ikatan, jumlah
interaksi.  Analisis menggunakkan
program Discovery Studio ver 21.1.1.)
[6], [14].

ARG65, ASP76 (Kategori ikatan
Hydrogen  Bond jenis  ikatan
Conventional Hydrogen Bond) , residu
asam amino THR74, ASP76, AR65 (
Kategori ikatan Hydrogen Bond jenis
ikatan Carbon Hydrogen Bond) dan
residu asam amino PHE79 (Kategori
ikatan  Unfavorable jenis ikatan
Unfavorable Donor-Donor) (Tabel 1).
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Gambar 1. Interaksi senyawa D-manitol dengan kompleks Papain Like Protease
(PLPro), A — B. struktur 3D kompleks D-manitol — Papain Like Protease
(PLPro), C. profil hidrofobisitas kompleks, D. profil ikatan hidrogen
kompleks senyawa — protein, E. profil muatan (interpolated charge)
kompleks senyawa — protein, F. tampilan struktur 2D kompleks ligand —

protein.

Interaksi antara senyawa D-manitol
dengan kompleks Papain  Like
Protoase (PLPro) (Gambar 1A-B)
memiliki tingkat hidropobifitas yang
tinggi pada permukaan ligan ditandai
dengan warna coklat pada permukaan
namun terdapat bagian yang tingkat

hidropobisitasnya rendah ditandai
dengan warna biru (Gambar 1C).
Cenderung bersifat netral ditandai

dengan sebagian besar berwarna putih
namun beberapa bagian berfungsi
sebagai aseptor terhadap kompleks
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Papain Like Protoase (PLPro) hal ini
ditandai dengan warna hijau pada
permukaan (Gambar 1D). Selain itu
bersifat  netral  sehingga ligan
bermuatan 0.000 tidak mengarah pada
warna biru maupun merah (Gambar
1E). Serta ditemukan adanya gaya Van
Der Waals pada lima residu asam
amino, Pi-donor ikatan hydrogen pada
delapan residu asam amini dan ikatan
unfavorable bump pada satu residu
asam amino (Gambar 1F).



Tabel 1. Interaksi senyawa komples kulit kopi terhadap protein Papain Like Protease

(PLPro)
Senya Energi Jarak Jenis
wa y ikatan Interaksi (A) Ikatan Tipe lkatan
(Kj/mol)

A:LEUSO:N - 2,858 Hydrogen Conventional
:10:06 34 Bond Hydrogen Bond
:10:H9 - 1,739 Hydrogen Conventional
A THR75:0 1 Bond Hydrogen Bond
:10:H10 - 2,048 Hydrogen Conventional
A:THR74:0 3 Bond Hydrogen Bond
:10:H11 - 2,320 Hydrogen Conventional
A:THR74:0 14 Bond Hydrogen Bond
:10:H13 - 2,163 Hydrogen Conventional
A:ARG65:0 62 Bond Hydrogen Bond

D- 156 :10:H14 - 2,453 Hydrogen Conventional

Manitol A:ASP76:0 63 Bond Hydrogen Bond
:10:H3 - 2,697 Hydrogen Carbon Hydrogen
A:THR74:0 32 Bond Bond
:10:H4 - 2,736 Hydrogen Carbon Hydrogen
A:ASP76:0 66 Bond Bond
:10:H5 - 2,620 Hydrogen Carbon Hydrogen
A:ARG65:0 91 Bond Bond
:10:H8 - 2,065 Hydrogen Carbon Hydrogen
A:ASP76:0 1 Bond Bond
A:PHE79:N - 2,233 Unfavora Unfavorable Donor-
:10:H14 62 ble Donor

SARS-CoV-2 memiliki korelasi dengan
papain-like protease (PLPro, dikodekan
nsp3) yang memiliki fungsi sebagai
pengkode gen pematangan sel
virus [10], [15], [16]. Penelitian
terdahulu [6] senyawa kulit kopi
berinteraksi sisi aktif PLPro (PHE79,
LEU80, THR75, THR74, ASP76,
PRO77). Sedangkan kebaruan
penelitian ini adalah ditemukan sisi aktif
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baru hasil interaksi senyawa D-manitol-
PLPro diprediksi memiliki potensi
sebagai inhibitor PLPro melalui
penghambatan residu asam amino
LEUB0, THR75, THR74, ARG65,
ASP76 (Kategori ikatan Hydrogen
Bond jenis ikatan Conventional
Hydrogen Bond) , residu asam amino
THR74, ASP76, AR65 (Kategori ikatan
Hydrogen Bond jenis ikatan Carbon



Hydrogen Bond) dan residu asam
amino PHE79 (Kategori ikatan
Unfavorable jenis ikatan Unfavorable
Donor-Donor). Penghambatan ini akan
berdampak pada pematangan serta
menjadi inhibitor terhadap respon imun
sel inang melalui pengentian proses
ubiquitin atau deubiquitinasi (DUBS)
[17]. Jika terjadi penghambatan maka
virus diprediksi tidak mengalami proses
replikasi virus. Peningkatan ikatan ligan

4. Simpulan

Senyawa D-manitol memiliki potensi
sebagai salah satu terapi covid-19
melalui penghambatan PLPro sehingga
menyebabkan terhambatnya replikasi
virus corona. Potensi ini didukung
dengan adanya energi ikatan yang
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Abstrak. Guru dan buku teks tidak lagi menjadi sumber belajar satu-satunya yang
utama dan tidak ada bandingannya. Proses pembelajaran akan lebih efektif dan
berhasil jika pendidik mampu untuk menciptakan media pembelajaran yang sesuai
dengan materi dan jenjang usia peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk
melihat pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar pada materi
IPA dengan metode penelitian ini adalah Meta-analisis dari 20 artikel terkait. Meta
Analisis merupakan metode penelitian kuantiatif dengan menggunakan data
penelitian-penelitian lain yang telah ada (data sekunder). Berdasarkan hasil analisis
ternyata media audio visual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil hasil
belajar IPA yang terlihat pada nilai terendah yaitu 21,58665% hingga nilai tertinggi
yaitu 78,27756% dengan rata-rata peningkatan sebesar 55,65928%.

Kata Kunci: Hasil Belajar; IPA; Media Audio Visual; Meta Analisis

DOI: http://dx.doi.org/10.55241/spibio.v3i3.73

1. Pendahuluan

Belajar merupakan  suatu Madona, 2018). Seseorang dikatakan
aktivitas yang disengaja dilakukan oleh telah mengalami proses belajar apabila
individu agar terjadi perubahan dalam dirinya terjadi perubahan tingkah
kemampuan diri dengan belajar anak laku, misalnya dari tidak tahu menjadi
yang tadinya tidak mampu melakukan tahu, dari tidak bisa menjadi bisa, dari
sesuatu, menjadi mampu melakukan bersikap negatif menjadi bersikap
sesuatu itu, atau anak yang tadinya positif, dan dari berkarakter lemah atau
tidak terampil menjadi terampil (Hasan negatif menjadi berkarakter kuat dan
at al, 2017). Hasil belajar yang baik positif (Fikri and Madona, 2018).
hanya dapat diperoleh dari proses Proses pembelajaran harus
pembelajaran yang berkualitas baik. disesuaikan dengan perkembangan
Pembelajaran dikatakan efektif jika psikologis peserta didik pada berbagai
ditandai dengan terjadinya proses tingkatan usia. Proses pembelajaran
belajar dalam diri siswa (Fikri and akan lebih efektif dan berhasil jika
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pendidik mampu untuk menciptakan
media pembelajaran yang sesuai
dengan materi dan jenjang usia peserta
didik (Hasan at al, 2021) .

Dalam  kaitannya dengan
usaha untuk mencapai tujuan
pembelajaran, media pembelajaran
mempunyai peran yang sangat penting
(Wibawanto, 2017) . Berbagai fungsi

dan peran media dalam proses
pembelajaran telah dikaji, namun
seberapa jauh
pembelajar/guru/instruktur atau

fasilitator memandang penting peranan
media untuk meningkatkan efesiensi
dan efektitas pembelajaran (Jennah,
2009).

Media pembelajaran
merupakan sarana yang dapat
2. Metode

Penelitian ini tergolong pada
penelitian kuantitatif karena dalam
perolehan hasil didapat dari
perhitungan statistik. Adapun metode
penelitian dalam artikel ini yaitu meta-
analisis.

Analisis meta merupakan salah
satu bentuk penelitian, dengan
menggunakan data penelitian-
penelitian lain yang telah ada (data
sekunder). Oleh karena itu analisis
meta merupakan metode penelitian
kuantiatif dengan cara menganalisis
data kuantitatif dari hasil penelitian
sebelumnya untuk menerima atau
menolak hipotesis yang diajukan dalam
penelitian-penelitian tersebut
(Retnawati at al, 2018).

3. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan penelusuran
menggunakan Google Schoolar
diperoleh 20 Artikel terkait dengan judul
penelitian.  Artikel yang diperoleh
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membantu  proses  pembelajaran
karena berkaitan dengan indera
pendengaran dan penglihatan (

Wibawanto, 2017). Guru dan buku teks
tidak lagi menjadi sumber belajar satu-
satunya yang utama dan tidak ada

bandingannya. Bahkan dengan
beberapa tombol keyboard, para
pelajar dapat menjelajahi berbagai

informasi dunia, memperoleh akses

dari perpustakaan dan sekumpulan
informasi  penting lainnya  untuk
mendapatkan pengetahuan dan

ketrampilan barunya (Fahyuni, 2017).
Berdasarkan permasalahan tersebut
maka tujuan penelitian ini adalah untuk
melihat pengaruh penggunaan media
audio visual terhadap hasil belajar pada
materi IPA.

Teknik pengumpulan data yang
dilakukan adalah dengan melakukan
penelusuran artikel terkait mengenai
"Pengaruh Penggunaan Media Audio
Visual terhadap Hasil Belajar IPA"
menggunakan Google Schoolar
kemudian dilakukan Analisis data
dengan Metode Meta-Analisis. Analisis
data dilakukan dengan melihat
perbandingan antara skor sebelum
perlakuan (pretest) dengan skor
setelah perlakuan (posttest) kemudian
menggunakan rumus Gain untuk
melihat Pengaruh Penggunaan Media
Audio Visual Terhadap Hasil Belajar
IPA.

berkisar antara tahun 2010-2022.
Kemudian dilakukan analisis untuk
memperoleh data sesuai pada Tabel.1
berikut:



Tabel 1. Hasil Analisis Pengaruh Media Audio Visual

Peningkatan Hasil Belajar

Artikel Topik Penelitian Sumber - :
Pretest Posttes Gain  Gain (%)
[8] Media Macromedia Flash M. T. Nanda, L. 63,00 84,30 21,30 57,56757
8.0, Meningkatkan Hasil Dewi, and S.
Belajar, Materi Sistem Sastrodihardjo,
Peredaran Darah 2019
Manusia
[9] Video Youtube Sebagai N. Magfirah, 2021 49,94 76,70 26,76 53,45585
Alternatif Media, Di
Masapa Pandemi.
[10] Peningkatan Hasil D. 44,17 69,67 25,50 45,67437
Belajar Siswa, Video Kusumahwardani,
Animasi, Berbasis A. Pramadi, and
Animaker, Materi Sistem M. Maspupah,
Gerak Manusia. 2022
[11] Media Audio Visual, Hasil S. R. Tanjung, 56,10 80,65 24,55 55,92255
Belajar, Materi Sistem 2021
Gerak Pada Manusia
[12] Media Video Berbasis R. F. Yulia, A. 46,50 90,20 43,70 81,68224
Kontekstual, Materi Juanda, and A.
Fungi, Hasil Belajar Mulyani, 2021
[13] Media Audio-Visual, Hasil B. Ege and M. A. 33,29 68,81 35,52 53,24539
Belajar Siswa, Materi Simorangkir,
Sistem Peredaran Darah 2012
Manusia
[14] Media Video Dilengkapi M. R. N. Huda, Y. 63,00 81,00 18,00 48,64865
Mind Mapping, Hasil Makaborang, and
Belajar Siswa, Masa Y.
Pandemi Covid-19. Ndjoeroemana,
2022
[15] Media Video Siklus Hidup S. Elsani, 45,80 61,00 15,20 28,04428
Hewan, Hasil Belajar A.Nugraha, and
Siswa Y. Suryana, 2019
[16] Media Animasi, Hasil A. Jasmanto, B. 57,27 82,29 25,02 58,55371
Belajar Biologi Siswa Putra, and
Novinovrita, 2022
[17] Media Video D. I. Putri, 2019 38,55 73,39 34,84 56,6965
Demonstrasi
Pembedahan
Hewan,Hasil Belajar
Mahasiswa, Mata Kuliah
Struktur Hewan
[18] Media Video Animasi, T.S. H. 55,00 82,50 27,50 61,11111
Sistem Pernapasan Noviyanto, N.
Manusia, Meningkatkan Juanengsih, and
Hasil Belajar E. S. Rosyidatun,
2015
[19] Media Video Animasi, L. Rahmayanti 63,44 90,00 26,56 72,6477
Hasil Belajar Siswa and F, Istianah,
2018
[20] Video Pembelajaran, M. Hasanah, R. 31,94 78,23 46,29 68,01352
Hasil Belajar, Sub Materi ~ G. P. Panjaitan,
Sistem Hormon and E. Ariyati,
2017
[21] Perbedaan Hasil Belajar, N. Utami, 57,20 73,51 16,31 38,10748

Penggunaan Media
Video Dengan Media
Powerpoint, Melalui

Khairuddin, and
Mahrus, 2020
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pembelajaran Dalam
Jaringan (Daring) Di
Sman 3 Mataram

[22] Media Video, Hasil Tasmalina and P. 66,51 85,53 19,02 56,79307
Belajar Siswa, Sub Prabowo, 2018
Materi Spermatophyta

[23] Media Audio Visual, Hasil F. D. Syamsu, 60,83 78,833 18,00 45,95706
Belajar Siswa, Materi 2019
Virus

[24] Hasil Belajar Kognitif, R. Agustiany, E. 58,25 85,75 27,50 65,86826
Media Audio Visual Dan Hardi, and N.
Media Peta Konsep, [Imiyati, 2021
Materi Ekosistem

[25] Media Animasi, Hasil D. Oktarini, 17,31 35,16 17,85 21,58665
Belajar Biologi Siswa, Jamaluddin, and
Materi Fotosintesis I. Bachtia, 2014

[26] Media Audio Visual, Hasil T. D. Siboro and 45,31 88,12 42,81 78,27756
Belajar Biologi Siswa, Di  S. T. Purba, 2022
Era Pandemi Covid-19.

[27]  Media Audio Visual E. L. Riska, A. 48,80 82,25 33,45 65,33203

Berbasis Movie Learning,
Pembelajaran Biologi,
Konsep Virus

Lihiang, and H. J.
Lawalata, 2021

Rata-Rata Pengaruh Media Audio Visual

50,11065 77,39465 27,284 55,65928

Berdasarkan data pada Tabel.
1 Hasil Analisis Pengaruh Penggunaan
Media Audio Visual, dapat terlihat
bahwa Penggunaan Media Audio
Visual terhadap Hasil Belajar IPA
sangat berpengaruh. Hal ini terlihat dari
meningkatnya hasil belajar IPA dari
nilai yang terendah yaitu 21,58665%
hingga nilai  tertinggi  [27]yaitu
78,27756%. Peningkatan hasil belajar
tersebut juga dapat mempengaruhi
rata-rata sebelum diberikannya
perlakuan yaitu 50,11065 hingga
sesudah diberikannya perlakuan yaitu
77,39456. Meta-Analisis peengaruh
peningkatan rata-rata hasil belajar
dengan menggunakan media audio
visual ini sebelumnya juga dikuatkan

Tabel 2. Statistik Sampel Berpasangan

oleh penelitian yang dilakukan oleh
(Khomaidah and Harjono, 2019).
dimana perolehan rata-rata sebelum
perlakuan yaitu 63.353 dan perolehan
rata-rata setelah perlakuan adalah
78.575.

Kemudian untuk Std. Deviation
pada kelas sebelum perlakuan sendiri
salah 12,6401 dan Std. Deviation pada
kelas sesudah perlakuan adalah
12.43736, serta Std. Error Mean pada
kelas sebelum perlakuan adalah
2.82641 dan Std. Error Mean pada
kelas sesudah perlakuan adalah
2.78108, hal ini dapat terlihat pada
tabel.dibawah yaitu Tabel. 2 Statistik
Sampel Berpasangan.

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pairl  sebelum Perlakuan 50.11065 20 12.6401 2.82641
Sesudah Perlakuan 77.39465 20 12.43736 2.78108
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Tabel 3. Korelasi Sampel Berpasangan

N Correlation Sig.

Pair1 Sebelum Perlakuan & Sesudah Perlakuan

20 .718 .000

Tabel 4. Uji Sampel Berpasangan

Std.

95% Confidence
Interval of the

Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation  Mean Lower Upper t df tailed)
Pair1 Sebelum - - 9.41256 2.1471 19 .000

Sesudah 27.28400

31.68921 22.87879 12.963

Tabel. 3 Korelasi Sampel
Berpasangan menunjukkan adanya
relasi antara hasil belajar IPA rata-rata
sebelum menggunakan media audio
visual dengan sesudah menggunakan
media audio visual sebesar 0,718.

Hasiil uji hipotesis, Ho= tidak
terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap hasil belajar IPA sebelum
menggunakan media audio visual dan
sesudah menggunakan media audio
visual dan Hi= terdapat perbedaan
yang signifikan terhadap hasil belajar
IPA  sebelum menggunakan media
audio visual dan sesudah
menggunakan media audio visual.
Tabel 4. Uji Sampel Berpasangan,
tampak bahwa nilai sig. (2-tailed)
(0.000) < (0.05) dan nilai thitung = -
12.963 < ttabel = 2.101 maka Ho ditolak
dan H1 diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan terhadap hasil belajar
IPA sebelum dan sesudah
menggunakan media audio visual.

Berdasarkan hasil analisis
penelitian dapat dilihat bahwa hasil
belajar IPA menggunakan media audio
visual sangat efektif untuk digunakan
dalam pembelajaran IPA. Hal ini terlihat
darri peningkatan rata-rata sebelum
menggunakan media audio visua
dengan rata-rata sesudah
menggunakan media audio visual.
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Dari  masing-masing  hasil
penelitian dapat meningkatkan hasil
belajar IPA dengan menggunakan
media audio visual. Peningkatan hasil
berlajar pun disetiap penelitian

berbeda-beda, ada yang
peningkatannya besar dan ada juga
peningkatannya yang cukup.

Perbedaan tersebut dapat dipengaruhi
oleh beberapa hal, baik dari faktor
internal maupun faktor eksternal.
Faktor internal berasal dari dalam diri
pribadi individu seperti kemampuan
kognitif, cara berfikir, minat, bakat, dan
kondisi kesehatan tubuh. Kondisi
kesehatan individu saat penelitian juga
berpengaruh, kondisi individu yang
kurang sehat membuat pengerjaan
tugas tidak maksimal dan bisa
berdampak pada hasil belajar.
Sedangkan faktor eksternal sendiri
berasal dari luar diri individu seperti
lingkaran keluarga, sekolah, dan
masyarakat, serta teman sebaya.
Tingkat kemampuan individu yang
berbeda di setiap daerah juga
berpengaruh terhadap hasil belajar.
Selain itu, pembelajaran menggunakan
media audio visual dengan strategi
pembelajaran yang berbeda juga
memiliki  kemungkinan peningkatan
hasil belajar IPA berbeda-beda.



4. Simpulan

Kesimpulan dari Hasil dan
Pembahasan diatas adalah Ho ditolak
dan Hi diterima. Jadi dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap hasil belajar IPA
sebelum dan sesudah menggunakan
media audio visual. Hal ini terlihat dari
meningkatnya hasil belajar IPA dari
nilai terendah yaitu 21,58665% hingga
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Abstrak. Gayam merupakan tumbuhan berkhasiat obat, salah satu bagian yang bisa
dimanfaatkan adalah bijinya. Biji gayam memiliki manfaat bagi kesehatan salah satunya
sebagai obat pencahar dan diabetes. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hasil identifikasi
golongan senyawa metabolit sekunder dari ekstrak biji gayam (Inocarpus fagifer) dengan
pelarut aseton. Metode penelitian ini yaitu biji gayam dilakukan determinasi, biji gayam
dilakukan proses sortasi basah, pencucian, perajangan, pengeringan, sortasi kering, dan
penghalusan. Serbuk kering biji gayam dilakukan ekstraksi metode maserasi selama 3x24
jam. Hasil ekstraksi dilakukan perhitungan nilai rendemen dan skrining fitokimia untuk
mengetahui golongan senyawa metabolit sekunder golongan alkaloid, flavonoid, terpenoid,
steroid, tanin, dan saponin pada ekstrak biji gayam ditandai positif adanya perubahan warna,
endapan, cincin, atau busa. Hasil determinasi tanaman biji gayam memiliki nama ilmiah
Inocarpus fagifer. Ekstrak biji gayam diperoleh nilai rendemen sebesar 22%. Hasil skrinning
fitokimia senyawa metabolit sekunder positif mengandung senyawa golongan alkaloid,
terpenoid, tanin, saponin, dan negatif senyawa golongan flavonoid dan steroid. Temuan ini
dapat mendukung klaim secara tradisional/etnomedisinal yang sebelumnya biji gayam
dimanfaatkan untuk antidiabetes.

Kata Kunci: Biji Gayam, Determinasi, Ekstrak, Metabolit sekunder, Skrining Fitokimia.

DOI: http://dx.doi.org/10.55241/spibio.v3i3.78

1. Pendahuluan

Keanekaragaman hayati di Indonesia gayam memiliki bentuk pipih dengan
yang belum banyak diteliti dan diameter antara 5-8 cm, dalam biji
berpotensi menghasilkan senyawa terdapat daging biji (endospermae) 2
metabolit sekunder adalah pohon Kandungan biji gayam yaitu karbohidrat
gayam (Inocarpus fagifer). Gayam sekitar 75,79-77,70%. Di masyarakat
(Inocarpus fagifer) merupakan jenis biji gayam dimanfaatkan sebagai
tanaman asli dari Indonesial" sumber bahan pangan seperti di

wilayah Yogyakarta, Cirebon, dan Tegal
sebagai makanan selingan?: Nama
lokal biji gayam di bali dikenal dengan

Pohon gayam yang diteliti sejauh ini
pada bagian daun, biji dan batang
namun pada bagian biji menjadi
menarik untuk diteliti lebih lanjut. Biji

104


http://dx.doi.org/10.55241/spibio.v3i3.78

gatepl® dan di filipina Kayaml“l. Berikut
gambar biji gayam terlihat di bawah ini.

Gambar 1. Biji Gayam (Inocarpus fagifer) 5]

Biji Gayam pada Gambar 1 terdapat
lapisan luar/eksokarp, morfologi bulat
pipih, tekstur biji yang keras berwarna
hijau jika masih muda dan menguning
jika biji sudah tua) [¢7]. Perbanyakan

gayam dilakukan dengan cara
mengecambahkan bijinya.

Biji gayam dikenal sebagai bahan
pangan dan juga diketahui dapat

2. Metode

Bahan utama yang digunakan adalah
biji gayam (Inocarpus fagifer) yang
diambil dari Desa Kalikangkung
Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal,
Jawa Tengah. Bahan untuk analisa
yaitu aseton, aquadest, pereaksi
mayer, pereaksi dragendorff, pereaksi
wagner, FeCls 1%, HCL 2N pekat,
CH3COOH, H2S04 2N pekat, serbuk
Mg, kloroform, dan amoniak.

Alat dibutuhkan adalah neraca analitik
Acis® AD-300i, blender Miyako®,
beaker glass Pyrex®, ayakan no 100
mesh, erlemeyer Pyrex®, corong,
rotary evaporator Heidolph, tabung
reaksi Pyrex®, pipet tetes, rak tabung
reaksi, kompor listrik, cawan penguap,
toples ukuran 1 liter, pengaduk kaca,
kain blacu, gelas ukur Herma® dan
Pyrex® 5ml;10ml;20ml, alumium foill,
sarung tangan (sensi glove) dan
masker (neo).
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dimanfaatkan sebagai obat
pencernaan yang telah digunakan oleh
masyarakat pedesaan!' Biji Gayam
memiliki potensi sebagai antioksidan(®],
mengatasi aterosklerosis akibat tinggi
lemak!®. Hasil penelitian daun ekstrak
etanol 70% daun gayam diperoleh
senyawa fenol dengan kadar
kandungan fenol 313,560 mgGAE/qg,
etanol diketahui mampu mengikat atau
memisahkan senyawa fenol bersifat
polarll. Sedangkan pada penelitian
ekstrak etanol 96% kulit batang gayam
positif senyawa flavonoid!?l.
Berdasarkan uraian tersebut sehingga
sangat menarik untuk diteliti pada
bagian biji gayam dengan pelarut
aseton dengan metode maserasi untuk
dilakukan pengujian senyawa yang ada
di dalamnya.

2.1 Ekstraksi Biji gayam

Serbuk biji gayam ditimbang sebanyak
100 gram dimaserasi dalam toples
dengan penambahan pelarut aseton
sebanyak 1000 ml selama 24 jam pada
hari pertama. Maserasi aseton dan biji
gayam disaring menggunakan kain
blacu. Maserat yang diperoleh di ukur
menggunakan gelas ukur. Dilakukan
remaserasi 2X dengan penambahan
aseton 500 ml pada hari kedua dan 250
ml pada hari ketiga, masing-masing
dilakukan penyaringan hingga
diperoleh hasil maserat [, Il, dan lll.
Maserat total di masukkan dalam satu
wadah selanjutnya dilakukan
penguapan dengan alat rotary vaccum
evaporator diperoleh ekstrak kental.

2.2 Perhitungan Rendeman

Hasil akhir dari ekstrak kental Dbiji
gayam yang diperoleh dibandingkan
dengan berat serbuk sebelum
dilakukan proses ekstraksi dikalikan
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3. Hasil dan Pembahasan

Biji gayam (Inocarpus fagifer) yang
telah  dilakukan  determinasi  di
Laboratorium Biosains dan Teknologi
Tumbuhan Institut Teknologi Sepuluh
Nopember yang telah di determinasi
adalah  benar-benar biji gayam
(Inocarpus fagifer), data lengkap pada
lampiran |. Determinasi bertujuan untuk
mengetahui kebenaran jenis bahan
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alam yang akan diteliti sehingga
memudahkan dan memastikan
tanaman yang digunakan.

Biji gayam (Inocarpus fagifer) mengikuti
prosedur penyortiran basah untuk
memisahkan dan  menghilangkan
kotoran atau zat asing yang masih
menempel pada biji. Pengeringan
dilakukan setelahnya. Pengeringan



bertujuan untuk mengurangi
kerusakan, tidak terdegradasi, dan
tidak menumbuhkan jamur. Simplisia
biji gayam dilakukan untuk
mempercepat proses ekstraksi.

Proses ekstraksi dengan metode
maserasi, selama maserasi terjadi
interaksi antara pelarut dan simplisia
terjadi perbedaan tekanan antara di
dalam dan di luar sel, menyebabkan
kelompok senyawa metabolit sekunder
yang ada di sitoplasma larut dalam
pelarut dan  diekstraksi  secara
homogen dari biji Gayam. Metode
ekstraksi ini menguntungkan karena
sederhana, peralatannya murah, dan
efektif dalam ekstraksi senyawa bahan
alam. digunakan selama tiga hari
maserasi.

Pelarut yang digunnakan pada
penelitian ini dengan metode Aseton ,
selanjutnya ekstrak  biji gayam
dilakukan Rotary evaporator bertujuan
penguapan untuk menghasilkan
ekstrak kental lebih cepat karena
aseton merupakan pelarut organik
polar dengan indeks polaritas 5,1 dan
titik didih 56°C. Untuk mengurangi
risiko kerusakan kandungan metabolit
sekunder dalam ekstrak, suhu yang
lebih rendah juga memungkinkan

penguapan sampel lebih cepat dan
untuk mengurangi kerusakan senyawa
yang ada didalamnya.

Proses maserasi menghasilkan ekstrak
kental biji Gayam dengan aroma khas
dan berwarna coklat tua. Selain itu, nilai
rendemen sebesar 22%. Berdasarkan
hasil penelitian, suhu ekstraksi, jenis
pelarut, waktu ekstraksi, dan rasio
pelarut terhadap bahan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap nilai
rendemen ekstrak biji gayam.

Tahap selanjutnya vyaitu skrining
fitokimia. Srining fitokikia bertujuan
untuk mengetahui golongan senyawa
metabolit sekunder yang terkandung di
dalamnya. Hasil uji skrining fitokimia
secara kualitatif pada Tabel 1 dibawah
ini

Tabel 1. Tabel pengamatan metabolit sekunder ekstrak biji gayam

. Replikasi
Gol Pereaksi Literatur Hasil
Senyawa Pengamatan
1 2 3
Terbentuk warna  Terbentuk
Flavonoid 0,1 g serbuk Mg merah pada warna kuning - - -
+ 2 tetes HCL pekat lapisan aseton
Terbentuk warna  Terbentuk
Terpenoid 2 ml kloroform merah kecoklatan cincin warna + + +

+ 3 ml H2SO4 pekat pada antar merah
permukaan kecoklatan
Terbentuk Terbentuk

Steroid 2 ml CHsCOOH
+ 2 ml H2SO4 pekat

perubahan warna warna - - -
dari ungu sampai  orange-hitam
hijau/biru
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Terbentuk warna  Terbentuk
Tanin 2-3 tetes FeClz 1% biru kehitaman / warna coklat + + +
coklat kehijauan kehijauan
1 ml kloroform
+ 1 ml amoniak Terbentuk Terbentuk + + +
+ 3 tts H2S04 2N endapan merah endapan
+ 3 tts pereaksi fjingga jingga
Dragendorff
1 ml kloroform
+ 1 ml amoniak Terbentuk Terbentuk + + +
Alkaloid + 3 tetes H2S04 2N endapan coklat endapan
+ 3 tts pereaksi Wagner coklat
1 ml kloroform
+ 1 ml amoniak Terbentuk Terbentuk + + +
+ 3 tetes H2S04 2N endapan putih endapan
+ pereaksi Mayer putih
Terbentuk busa Terbentuk
Saponin 10 ml air panas selama 1-10 busa dengan + + +
menit tinggi 1 cm
Keterangan : (+) terdapat senyawa metabolit sekunder

(-) tidak mengandung senyawa metabolit sekunder

Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
ekstrak aseton biji gayam (Inocarpus
fagifer) mengandung senyawa
metabolit sekunder golongan
terpenoid, tanin, alkaloid, saponin, dan
negatif kandungan flavonoid dan
steroid.

Hasil uji alkaloid dengan tiga pereaksi
yaitu Dragendorfft, Wagner, dan Mayer.
Pereaksi Dragendorf pada penelitian ini
positif terbentuknya endapan jingga,
pereaksi Wagner positif ditandai
dengan terbentuknya endapan coklat,
dan pereaksi Mayer positif ditandai
dengan terbentuknya endapan putih.
Simpulan, uji alkaloid menunjukkan
adanya alkaloid. Penciptaan ikatan
kovalen koordinasi dengan ion logam
K*, yang mengarah pada sintesis
alkaloid kalium, adalah mekanisme
reaksi Dragendorrft. Kalium iodida (KI)
dan yodium (l2) dibuat dalam reagen
Wagner, dan ketika bereaksi, mereka
mengeluarkan warna coklat. Kalium-
alkaloid dalam endapan ditunjukkan.
Berbeda dengan reagen Mayer, yang
menyebabkan kompleks kalium-
alkaloid yang diendapkan terbentuk
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ketika ion logam K+ dari kalium
tetraidomerkurat (Il) bergabung dengan
nitrogen dalam alkaloid!'3l. Hasil uji tiga
perreaksi yang telah dilakukan positif
adanya alkaloid, sehingga dapat
disimpulkan bahwa biji gayam positif
mengandung alkaloid.

Uji flavonoid dengan hasil negative, ini
karena terciptanya warna kuning.
Gugus karbonil flavonoid diharapkan
menempel pada Mg melalui proses
yang berlangsung, khususnya
penambahan  serbuk Mg, dan
penambahan HCI untuk menghasilkan
garam  Flaviium pada  ekstrak
mencegah terbentuknya rona merah-
oranyel®l. Negatif dalam pengujian ini
karena serbuk magnesium tidak
bereaksi dengan bahan kimia flavonoid
untuk mereduksinya.

Uji terpenoid terbentuk cincin merah
kecoklatan diantara permukaan akibat
hasil uji positif. Melalui proses
kapasitas bahan kimia terpenoid untuk
menghasilkan warna bila
dikombinasikan dengan H2SO4 pekat.
Sedangkan kelompok steroid memiliki
hasil negative, ini karena satu-satunya



warna yang berkisar dari oranye hingga
hitam bukanlah ungu hingga hijau atau
biru. Karena steroid adalah zat non-
polar, mereka tidak dapat sepenuhnya
dihilangkan dari permukaan pelarut.
Hasil uji tanin menunjukkan bahwa
warna coklat kehijauan dapat muncul.
Ini menciptakan kombinasi dengan
FeCls dan warna coklat kehijauan
dengan menggabungkannya dengan
salah satu gugus hidroksil yang
ditemukan dalam molekul taninl'3l.

Uji saponin menunjukkan adanya buih
atau buih dengan ketebalan rata-rata
0,9 cm selama 5-10 menit. Busa
merupakan tanda adanya glikosida,
yang dapat membuat busa dalam air
dan terhidrolisis menjadi molekul lain
seperti glukosa. Berdasarkan tabel 1
hasil uji fitokimia yang telah dilakukan
dapat diketahui bahwa ekstrak aseton
biji gayam  (Inocarpus  fagifer)
menunjukkan positif adanya senyawa
metabolit sekunder golongan
terpenoid, tanin, alkaloid, saponin, dan
negatif golongan flavonoid dan steroid.
Hasil penelitian biji gayam dengan
pelarut aseton mengandung senyawa
metabolit sekunder golongan alkaloid,
tanin, saponin, terpenoid. Biji gayam di
klaim bersifat sebagai antioksidanl'4],

4. Simpulan
Simpulan pada penelitian ini ekstrak
aseton biji gayam (Inocarpus fagifer)

positif mengandung senyawa golongan
alkaloid, terpenoid, tanin, saponin, dan
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Abstrak. Persicaria odorata (Synonym of Polygonatum odoratum and Polygonum
minus) leaves, locally known as kesum leaves, is one of Indonesia's biodiversity
species, particularly on Kalimantan Island, and it is contained a high concentration of
essential oils. The extraction of essential oil from kesum leaves commonly uses
various methods, including solvent extraction, steam distillation, hydro-distillation,
supercritical fluid extraction, microwave-assisted extraction, ultrasonic-assisted
extraction, and so on, with various extract characteristics produced. Several studies
reported that kesum leaves essential oil has numerous advantages, including anti-
bacterial, hepatoprotective, anti-tyrosinase, antioxidant properties, and so on. Future
research will require additional and new techniques, particularly non-thermal
extraction technology and other bioactivity tests, to improve yield and maintain the
essential oil composition of kesum leaves.

Kata Kunci: bioactivity; essential oil; extraction; kesum leaves

DOI: http://dx.doi.org/10.55241/spibio.v3i3.82

1. Introduction

Kesum plant or Persicaria odorata dishes, especially in “bubur padas”, a
(Synonym of Polygonatum odoratum famous dish from West Kalimantan
and Polygonum minus) is the native Indonesia [2]. kesum leaves are rich in
plant in South East Asia [1]. This plant essential oil, such as decodecanal,
is widely growing in Kalimantan Island, decanal, 1-decanol, (E)-Caryophyllene,
including Indonesia and Malaysia. The Isobornyl acetate, 1-Dodecanol, a-
kesum leaves are an essential part of Caryophyllene, and other minor
this plant. Commonly, it is used as a essential oil [3]-[8]. Several previous
herb or seasoning in various unique studies reported that the essential oil in
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kesum leaves is effective as an anti-
bacterial [4], [9], [10], hepatoprotector
[11], [12], anti-tyrosinase [13], [14], and
antioxidant [15], [16], both in vivo or in
vitro studies.

The extraction of essential oil from
kesum leaves can be done by several
methods, from simple to advanced
methods, such as hydro-distillation [3],
[4], 9], [12], [17], [18], steam distillation
[5], [6], [19], supercritical fluid extraction
(SFE) [7], [20], solvent extraction
,microwave-assisted extraction (MAE),
and ultrasonic-assisted  extraction
(UAE) [8]. Each method had different
factor parameters, advantages, and

2. Method

This type of research is a literature
study [21]. The material used in this
review paper comes from research
papers that have been reported by
previous researchers from around the
world, which is obtained from open

3. Results and Discussion

3.1. Kesum leaves and Its Essential
Oil Composition

The kesum plant or its scientific name
is Persicaria odorata (Synonym of
Polygonatum odoratum and
Polygonum minus), is the native plant in
South East Asia [1]. Kesum plant widely
used is the leaf known as the kesum
leaves. In Malaysia and Indonesia,
kesum leaves are used as herbs and
seasoning for various unique dishes
because it gives food a delicious aroma
and taste [3], [19], [22]. The main
components of kesum leaves are
essential oil (72.54%)[3], a secondary
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limitations in the extraction of essential
oil of kesum leaves and also affected
the final product, namely yield and
essential oil composition.  However,
until now, the author has not found a
review that discusses the method of
extracting essential oils from kesum
leaves and their bioactivity properties.
So, on this occasion, the author briefly
reviews several methods used to
extract essential oils from kesum
leaves and their bioactivity properties in
vivo and in vitro through secondary
data.

access sources, such as Google
Scholar  (scholar.google.com) and
Crossref  (https://www.crossref.org/),
related to the topics discussed, which
are the extraction methods of kesum
leaves essential oil [3]-[6], [8], [9], [12],
[17]-[19] and their bioactivity [4], [9]-
[16].

metabolite that functions as a bioactive
compound in the medical field [15].
Commonly, the main active
components of kesum leaves essential
oil are dominated by decodecanal,
decanal, 1-decanol, (E)-Caryophyllene,
Isobornyl acetate, 1-Dodecanol, a-
Caryophyllene, and trace compounds
[3]-[8], and its influenced by the
extraction method. The comparison of
kesum leaves essential oil composition
influenced by the extraction method is
summarized in Table 1.



Table 1. The kesum leaves essential oil composition is affected by extraction methods

Bioactive Compound

Extraction Methods and its Essential Composition
Content (%)

HD[3],[4] SDI[5],[6] MAE[8] UAE[8] HRE [8]
Hexanal 0.05 n.d n.d n.d
1-Hexanol 0.09 n.d 1.61 n.d n.d
a-Pinene 0.39 0.61 1.16 n.d n.d
Undecane 0.41-2.52 0.82 2.46 2.46 n.d
Nonanal 0.30-0.86

0.15-0.26 1.87 1.87 n.d
1-Nonanol 0.05-0.35 0.76-1.40 1.02 n.d n.d
1-Nonene n.d tr n.d n.d n.d
Nonane n.d 0.32 n.d n.d n.d
Decanal 12'82_23 T 24.36-2660 201 n.d n.d
Undecanal 0.14 -1.37 0.75-1.77 1.01 1.01 n.d
1-Decanol 5.37-12.68 2.49- 2.58 16.29 16.29 n.d
1-undecanol 1.16 1.41 n.d n.d n.d
1-decene n.d tr n.d n.d n.d
Decane n.d tr n.d n.d n.d
Isobornyl acetate 2.39 n.d 15.13 15.13 n.d
n-Decanoic acid 0.52 n.d n.d n.d n.d
a-Cubebene 0.37 n.d 3.72 n.d n.d
Xanthorrhizol 0.10 n.d 2.53 n.d n.d
(-)-a -Panasinsene 0.27 n.d 1.74 n.d n.d
Dodecanal 37.08 -43.47 33.60-48.18 1.36 1.36 n.d
(E)-Caryophyllene 3.83 n.d 43.29 43.29 n.d
a-Bisabolol 0.05-0.06 n.d n.d n.d n.d
Farnesene 0.18 n.d 0.06 n.d n.d
a-Caryophyllene 1.02 n.d 0.57 n.d 0.57
1-Dodecanol 1.19-4.81 2.44-4.00 n.d n.d n.d
B-Himachalene 0.48 n.d 0.58 0.58 n.d
a-Selinene 0.15 n.d 0.51 n.d 0.51
7-epi- a-Selinene 0.54 n.d n.d n.d n.d
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Selina-4.11-diene

Valencene

0.23
0.04 -0.32

n.d
n.d

n.d
0.63

n.d
n.d

n.d
n.d

Table 1. Continued

Bioactive Compound

Extraction Methods and its Essential Composition
Content (%)

HD [3], [4] SD[5],[6] MAEI[8] UAE[8] HRE]I8]
Phylloguinone n.d n.d 3.78 n.d n.d
6 -Cadinine 0.19 n.d 1.08 n.d n.d
Alloaromadendrene 0.06 n.d 0.71 n.d 0.71
a-Curcumene 0.18 -0.23 1.46 2.56 n.d 2.56
cis -Lanceol 0.27 n.d 2.02 n.d n.d
Farnesol 0.14 n.d 0.90 n.d n.d
Humulene 0.13-4.50 tr n.d n.d n.d
Nerolidol 0.24 1.76 1.02- n.d n.d
5.40
Dodecanoic acid 0.23 1.27 n.d n.d
Decanoic acid n.d 0.98 0.70- n.d n.d
2.02

Hexadecanoic acid 0.44 n.d n.d n.d n.d
B-Bisabolol 0.34 n.d 0.70 n.d n.d
B-bisabolene 0.07 n.d n.d n.d n.d
B-Caryophyllene oxide 0.35 1.80 1.02 n.d n.d
B-Curcumene 0.08 n.d n.d n.d n.d
B-Caryophyllene n.d 0.18 -2.33 n.d n.d n.d
B-Cyclocitral 0.04 nd n.d n.d n.d
B-Selinene 0.40 n.d n.d n.d n.d
B-Nerolidol 0.53 n.d n.d n.d n.d
Caryophyllene oxide 1.42 n.d n.d n.d n.d
Caryophylla-4(12).8(13)- 0.69 nd n.d n.d n.d
dien-5-ol

Citronellol n.d n.d n.d n.d n.d
trans-a- (Z)-Bergamotol 0.05-0.13 n.d 2.00 n.d n.d
Trans- a- (2)- 0.25-0.49 1.61 n.d n.d n.d
Bergamotene
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Isogermacrene D

Tetradecanal

Alloaromadendrene
oxide-(1)

trans- Longipinocarveol

Neoisolongifolene, 8-
bromo-

iso-Caryophyllene

0.08
0.10-0.26

0.31

0.28
3.09

0.08 -3.88

n.d

1.42 - 1.56

n.d

n.d
n.d

n.d

n.d

1.50 -
2.35

1.09

0.80
1.57

3.02

n.d
1.50

n.d

n.d
n.d

n.d

n.d

1.50

n.d

n.d
n.d

n.d

Table 1. Continued

Bioactive Compound

Extraction Methods and its Essential Composition
Content (%)

HD[3],[4] SDI[5],[6] MAE[8] UAE[8] HRE [8]
Drimenol 1.24-2.01 n.d 0.69 n.d n.d
Drimenin 0.28 -0.30 n.d 1.14 n.d n.d
Phytol 0.13 n.d n.d n.d n.d
Limonene n.d tr n.d n.d n.d
Trans-Ocimene n.d tr n.d n.d n.d
7-epi-sesqiuthujene 0.52 n.d n.d n.d n.d
y-gurjunene 0.30 n.d n.d n.d n.d
ﬁ%faetseq“isabi”e”e 0.96 nd n.d n.d n.d
Humulene epoxide | 1.09 n.d n.d n.d n.d
Phytone 0.38 n.d n.d n.d n.d
2-pentyl-furan 0.06 nd n.d n.d n.d
6-methyl-Hept-5-en-2-ol 0.03 nd n.d n.d n.d
Intermedeol 0.13 n.d n.d n.d n.d
Linoleoyl chloride 0.16 nd n.d n.d n.d
n-dodecenylsuccinic 0.299 nd n.d nd nd

anhydride

Notes: HD: Hydrodistillation, SD: Steam Distillation, MAE: Microwave Assisted Extraction, UAE:
Ultrasonic Assisted Extraction, HRE: heat reflux extraction, n.d: not detected, tr: trace < 0.1%

3.2. Extraction Methods of Essential

Oil from Kesum Leaves

The extraction of essential oil from
kesum leaves can be carried out using
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several

methods:

steam distillation,

hydro-distillation,
supercritical

fluid



extraction (SFE), microwave-assisted
extraction (MAE), ultrasonic-assisted
extraction  (UAE), and  solvent
extraction. Further description of each

method is as follows:

1. Hydrodistillation

Hydrodistillation is the oldest and
easiest method for extracting essential
oils from medicinal and aromatic plants.
The principle of this method is isotropic
distillation. Extraction of essential oils
with this method is done by heating a
mixture of solvents (usually water or
other solvents) and plant materials to
evaporate and continue by liquefaction
using a condenser. The setup also
comprises a condenser and a decanter
to collect the condensate and separate
essential oils from water. The extraction
method can be used for small and
large-scale production [23]. Extraction
of essential oils from kesum leaves,
fresh and dry leaves, usually takes a
certain time (4 -12 hours) using a
Clevenger-type apparatus. The
essential oils were collected over water,
separated, dried over anhydrous
sodium sulfate or nitrogen, and stored
in the dark at 4 C for prior analysis [3],
[4], [9], [12], [17], [18]. The yield of
essential oil from fresh kesum leaves is
0.274% - 0.475% [9], [18], and the yield
of dried kesum leaves ranges from
0.12% - 0.41% [4], [9].

2. Steam Distillation

Steam distillation is the most widely
used method for extracting essential
oils from plants. The distillation system
is a process for plant materials
generated outside the still in a stand-
alone boiler. The plant material is
placed on top of a perforated gird above
the steam inlet in the steam-water
distillation system [13], [19]. Water and
steam are used in this method, but the
plant material is not in direct contact
with either. Steam is generated outside
the still in a boiler and flows through a
pipe into the steel's bottom. Water and
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oil are vaporized and then condensed.
Finally, a separator separates the oil
from the water. In this method, steam is
always fully saturated, wet, and never
overheated. Also, there is no thermal
degradation of the components, and
the amount of steam is adjustable [24].
The basic idea behind this technique is
that the combined vapor pressure
equals the ambient pressure at about
100 °C, allowing volatile components
with boiling points ranging from 150 to
300 °C to be evaporated at a
temperature close to that of water [23],
[25]. Extraction of essential oil from
kesum leaves using this method begins
with reducing the size of the fresh
leaves and continues with a distillation
process using conventional steam
distillation for 1.5 hours to obtain
essential oils, and the fractionation
process is carried out through a silica
gel column, and those used as eluents
are hexane, benzene, chloroform, and
ethanol, and continued with the GC-MS
test. The yield of essential oils from this
process ranges from 0.3 — 0.4% with a
density value of 0.831 gms/ml and a
refractive index of 1.4816 at a
temperature of 27 °C [5] [6]. Syaiful et
al. [19] reported that kesum leaves
essential oil yield from West
Kalimantan ranged from 0.08 to 0.10%,
depending on the extraction time
applied. Yaacob [6] developed another
method for extracting kesum leaves
essential oil by combining the method
described by Yaacob [5], followed by
exhaustive extraction of the steam
distillate with dichloromethane
evaporated the solvent to obtain the
kesum oil with a yield of 0.3%.

3. Supercritical Fluid Extraction (SFE)
Supercritical Fluid Extraction (SFE) is
an alternative method for general-
purpose sample preparation to reduce
organic samples and increase sample
throughput [26]. This method separates
one component (extractant) from the



matrix using a supercritical fluid as the
extraction solvent. This type of
extraction is used to extract solid
matrices but can also be derived from
solutions [23]. The supercritical fluid
which is generally used for supercritical
extraction is CO2. The advantages of
CO2 as a supercritical fluid are low
critical pressure (7.4 MPa), low critical
temperature (32 °C), cheap, safe,
abundant, non-toxic, non-flammable,
non-corrosive, and easily separated
from the extract. The disadvantage of
CO:z is that its low polarity is not suitable
for the extraction of polar analytes [20],
[23], [27]-[29]. Commonly, CO2 was
combined with modified co-solvent to
improve extraction efficiency. Usually,
the co-solvent used is methanol,
ethanol, and water [20], [30]. This
extraction method has a higher vyield,
diffusion coefficient, and viscosity.
Many essential oils that cannot be
extracted by steam distillation can be
extracted using carbon dioxide.
Nonetheless, this technique is costly
due to the high cost of the equipment
used in this process, and it is not easy
to handle [23], [30]. Supercritical fluid
extraction is widely used to extract
flavors and fragrances [20], [26], [27].
Extracting essential oils using SFE CO:2
begins with drying Polygonatum chips
in an oven at 45 °C, milled, and sieved
through a particle size of 0.63 mm, to
obtain Polygonatum powder. Three
hundred grams of Polygonatum powder
were put in an extraction kettle and
heated to a specific temperature (35-50
0C). Then, the gas inlet valve is opened,
a high-pressure pump is applied, and a
valve is determined for the extraction
process (15 — 30 MPa) at a specific time
(30-150 minutes). After that, the
essential oil extract was collected, and
the gas inlet valve was closed. After all,
processes are completed, the outlet
valve is opened and cooled. The last
process was turning off the equipment
used. These optimum conditions for
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essential oil extraction using these
methods are at an extraction pressure
of 27 mPa, an extraction temperature of
50 9°C, and an extraction time of 97.10
minutes with a yield of 2.02% with a
pale yellow color and an intense aroma
[7]. Markom et al. [20] extracted kesum
leaves using the Supercritical CO:2
extraction method. They combined it
with different co-solvents such as
water, methanol (absolute methanol,
50%, and 70% concentration), and
ethanol (absolute ethanol, 50%, and
70%) with yield in the range of 5.8% -
33.1%. The highest yield was found in
co-solvent of 70% methanol, with a
yield of 33.1%, and the lowest was
5.8% in absolute ethanol. The results of
kesum leaves extract with various co-
solvents had TP values of 1.2 —11.2 mg
GAE/g, TF values of 3.7 — 11.9 mg
CAE/g, FRAP was 89 -346.7 mol Fe
(Ih/g, and DPPH was 39.8 — 88.7%.
The highest and lowest values of
antioxidant activity in kesum leaves
extract processed with various co-
solvents had the same trend data as the
yield.

4. Microwave Assisted Extraction

MAE is a current technology for
extracting biological materials that have
been hailed as a viable alternative to
traditional extraction methods due to its
numerous benefits, including reduced
extraction time and solvent
consumption, selectivity, volumetric
heating, and a controllable heating
process. In various studies, MAE
effectively extracts essential oils,
fragrances, pigments, antioxidants, and
other organic compounds found in
animal tissues, food, and plants. This
process has additional advantages,
such as more effective heating, faster
energy transfer, smaller equipment,
faster warming onset, and increased
yields, in addition to the time, solvent,
and energy savings [31]. The essential



oil extraction using this technique has
been reported by Ullah et al. [8] using
organic solvents (toluene, hexane, and
pentane) and lonic liquids (ILs), either
with or without a Clevenger apparatus.
Briefly, kesum leaves were washed
with distilled water three times to
remove dirt and impurities and dried for
12 days at 45 °C in the oven, and then
the size was reduced to 60 -80 mesh.
For MAE with an organic solvent, dried
kesum leaves powder was mixed with
organic solvent (toluene, hexane, and
pentane) in a specific solid-liquid ratio
in a microwave vessel and heated for a
specific time (30 -60 min) at 60 °C, and
microwave power of 400 watts with or
without a Clevenger apparatus.
Filtering was performed to separate the
filtrate and residue using nylon
membrane filter paper (0.02 mm). The
essential oil was stored at 4 °C for
further analysis. Meanwhile, for lonic
Liquid (ILs) based microwave-assisted
extraction (ILMAE), the dried kesum
leaves were mixed with aqueous ionic
liquids with different concentrations (0.1
— 0.6 mol/L), solid-liquid ratio (5 mL/g —
15 mL/g), and heated for a specific time
(15-25 min with Clevenger apparatus,
and 5-8 min for without Clevenger
apparatus) at 60 °C, and microwave
power of 400 watts. After that, the
following step is the extraction using the
MAE-organic solvent, as described
before. The high yield of essential oil of
kesum leaves was obtained using the
ionic liquid-based microwave-assisted
extraction (ILMAE) with Clevenger
apparatus of 9.61%.

5. Ultrasonic Assisted Extraction

Ultrasonic Assisted Extraction is an
extraction method that utilizes
ultrasonic wave energy. This method
can be referred to as ultrasonic
extraction or sonication. The frequency
used ranges from 20 kHz to 2000 kHz.
The principle of this extraction method,
ultrasound in the solvent, produces
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cavitation bubbles that can accelerate
the dissolution and diffusion of the
solute and heat transfer, thereby
increasing the extraction efficiency. The
advantages of this method are low
solvent and energy consumption, low
extraction temperature, and fast
extraction time, making it suitable for
the extraction of hazardous and
thermolabile materials [26], [28].
However, the drawback of this method
is that ultrasound energy (greater than
20 kHz) harms the active constituents
of medicinal plants, resulting in the
formation of free radicals and, as a
result, undesirable changes in drug

molecules [26]. While undergoing
ultrasound work, the plant's raw
material is immersed in water or

another solvent (Methanol, ethanol, or
other solvents). Many essential oils
have been extracted using this method,
particularly from flowers, leaves, and
seeds [23]. Ullah et al. [8] have reported
the essential oil extraction by Sonic
Vibra cell (T910 DH) using organic
solvents  (toluene, hexane, and
pentane) and lonic liquids (ILs), either
with or without a Clevenger apparatus.
Briefly, kesum leaves were washed
with distilled water three times to
remove dirt and impurities and dried for
12 days at 45 °C in the oven, and then
the size was reduced to 60 -80 mesh.
For UAE with an organic solvent, dried
kesum leaves powder was mixed with
organic solvent (toluene, hexane, and
pentane) in a specific solid-liquid ratio
in the flask and sonication for a
particular time (60-90 min) at 60 °C, and
amplitude of 70 watts, with or without a
Clevenger apparatus. Filtering was
performed to separate the filtrate and
residue using nylon membrane filter
paper (0.02 mm). The essential oil was
stored at 4 °C for further analysis.
Meanwhile, for lonic Liquid (ILs) based
ultrasonic-assisted extraction (ILUAE),
the dried kesum leaves were mixed with
aqueous ionic liquids with different



concentrations (0.1 — 0.6 mol/L), solid-
liquid ratio (5 mL/g — 15 mL/g), and
heated for a specific time (60-90 min)
with or without Clevenger apparatus at
60 °C and amplitude of 70 watts. After
that, the following step is the extraction
using the UAE-organic solvent, as
described before. The high vyield of
essential oil of kesum leaves was
obtained using the ionic liquid-based
ultrasonic-assisted extraction (ILUAE)
with Clevenger apparatus of 9.58%.

6. Solvent Extraction

Solvent extraction, also known as solid-
liquid extraction, is based on a transfer
of matter that intends to separate the
soluble to a solid substrate by diffusion
in a solvent [32]. This extraction is
generally used for processing the
cosmetics, perfume, vegetable oil, and
biodiesel industries. This method is
suitable for fragile plants or soft
textures, sensitive to heat, and has a
low cost with large-scale essential oil
guantity [32]. Kesum leaves were
washed with distilled water three times
to remove dirt and impurities and dried
for 12 days at 45 °C in the oven, and
then the size was reduced to 60 -80
mesh. Dried kesum leaves powder was
mixed with 40 ml of solvent (toluene,
hexane, and pentane) with a specific
ratio and stirred for 1 hour at room
temperature. Filtering was performed to
separate the filtrate and residue using
nylon membrane filter paper (0.02 mm).
The resulting filtrate is stored and
further tested [8].

3.3.Factors Influencing the
Extraction of Essential Oil From
Kesum Leaves

The quantity and quality of essential oil

from kesum leaves were affected by

several factors, such as raw materials,

different methods, and extraction
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conditions. Further description of each
factor is as follows:

a. Raw material

The age of the kesum leaves affects the
yield and quality of the essential oil.
Kesum leaves harvested at 6 months
have a higher yield and better quality of
essential oil than the leaves harvested
at 3-5 months [6]. In addition, the
particle size and physical condition of
the Kesum leaves (wet leaves and dry
leaves) are other factors that affect the
yield and quality of the essential oll
produced [4], [9], [18].

b. Extraction Method

The extraction method significantly
affects the yield value of essential oil
from kesum leaves. Ullah et al. [8]
reported that MAE extraction is the best
method and has high efficiency in
extracting kesum leaves essential oils
compared to UAE, and conventional
extraction methods, such as extraction
with manual stirring and heat reflux.
The extraction method using ionic
liquid-based microwave-assisted
extraction (ILMAE) with Clevenger
apparatus has a yield value of 9.61%
compared to the ionic liquid-based
ultrasonic-assisted extraction (ILUAE)
method (9.58%).

c. Extraction Time

Time has a significant effect when
extracting the essential oil of kesum
leaves. The increase in extraction time
in steam distillation tends to increase
the essential oil yield from 0.08% at 4
hours of distillation time to 0.11% at 8
hours. Furthermore, steam distillation
for 8 hours reduces essential oil
components from kesum leaves such
as dodecanal, decanal, 1-dodecanal, 8-
bromoneoisolongifoline 1-decanol, and
l-undecanol, but increases other
components such as drimenol, trans-
caryophyllene, octadecanal, and
borane [19]. However, kesum leaves
essential oil extraction time using the



SFE-CO2method has a quadratic trend.
Increasing the extraction time of kesum
leaves by up to 90 minutes increases
the yield of essential oils, but additional
time tends to decrease [7]. In the hydro-
distillation method, the time has a
similar effect on the extraction in the
steam distillation method on vyield
parameters [9], [18], [33]. Extraction of
the essential oil of kesum leaves using
an ionic liquid with various extraction
techniques increased the essential oll
yield from 15 minutes to 21 minutes
with the Clevenger apparatus, and
extraction time above 21 minutes did
not increase the yield of the essential oil
of kesum leaves. The highest yield
value of kesum leaves essential oil with
Clevenger apparatus was obtained at
21 and 25 minutes of extraction with a
value of 9.61%. The different yield trend
was shown in the extraction of essential
oil of kesum leaves without the
Clevenger apparatus. The yield value
increased with extraction time from 15
minutes to 25 minutes. The highest
yield value was obtained at an
extraction time of 25 minutes with a
yield of 5.5% [8].

d. Temperature

The extraction temperature influences
the yield value of the essential oil of
kesum leaves. The higher the
extraction temperature, the higher the
yield value. Using high temperature
(500 °C) in essential oil extraction using
the SFE-CO2 method resulted in the
highest yield compared to temperatures
of 40 and 45 °C [7].

e. Pressure

In specific extraction methods such as
SFE, pressure influences the yield of
the essential oil produced. The use of
high pressure produces a high yield
value because the increase in pressure
causes an increase in the density of
supercritical CO2 so that its solubility
also increases. In the extraction of
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essential oil from kesum leaves, the use
of a pressure of 15 — 20 mPa increased
the vyield value, which was more
tempestuous than the use of a pressure
of 20 — 30 mPa [7].

f. Co-Solvent Concentration

The concentration of co-solvent used in
the extraction of SFE-CO2 has a major
contribution to the yield of essential oil
from kesum leaves at the same
temperature (40 °C) and pressure (150
bar). The use of 70% methanol resulted
in essential oil yields from the extraction
of kesum leaves (33.1%), followed by
70% ethanol (31.5%), 50% methanol
(27.9%), 50% ethanol (25.4%), water
(20 .6%), absolute methanol (8.7%),
and absolute ethanol (5.8%). Alcohol-
water mixture produces a higher
volatile oil yield value than water and
alcohol. It caused the use of the water-
alcohol mixture as co-solvent increases
the sample solubility in the supercritical
phase. Polarity changes of supercritical
fluid increased the solvation power of
solvents toward analytes, especially
polar analytes [20].

2.3.7 Anions and Cations

The use of cation 1-allyl-3-
methylimidazolium acetate [AMIM] -
anion [Ac] and Clevenger apparatus
was the best condition for the extraction
process of essential oil of kesum
leaves, with a yield value of 9.61%,
compared to 1-butyl-3-
methylimidazolium acetate [BMIM][Ac]
(9.58%), 1-hexyl-3- methylimidazolium
acetate [HMIM][Ac] (9.56%), 1-butyl-3-
methylidazolum bis (trifluoromethyl
sulfonyl) [BMIM][NTf2] (9.56%), and 1-
butyl-3-methylimidazolium

methylimidazolium chloride [BMIM] [CI]
(9.5%). In general, the anion variation,
the [Ac] anion, produced a higher yield
value than Cl and NTfz2. Ac anions with
[BMIM] cation have a lower viscosity
than Cl and NTf2 anions. The yield



value of kesum leaves essential oll
decreased without using a Clevenger
apparatus because the volatile
compounds evaporated due to the
open system. In the condition of
essential  oil  extraction  without
Clevenger apparatus, it was seen that
[AMIIM][Ac] had the highest yield value
(6.58%) compared to [BMIM] [Ac]
(5.45%), [HMIM][Ac] (4.90%),
[BMIM][NTf2] (6.40%), and [BMIM] [CI]
(5.25%). In general, variations in Ac
anions have higher yield values than ClI
and [NTf2] (6.40%) with cation [BMIM]

[8].

g. lonic Liguid Concentration

Ullah et al. [8] investigated the use of
concentrations of ILs (0.1 -0.6 mol/L) in
the extraction of kesum leaves
essential oil. The results showed that
the extraction of kesum leaves
essential oil, both using and without the
Clevenger apparatus, had a significant
increase in yield up to 0.5 mol/L and
tended to be stable with higher
concentrations. The highest vyield
values extracted from the essential oil
of kesum leaves with or without the
Clevenger apparatus were 9.61% and
6.58%, respectively.

h. Solid to Solvent Ratio

The ratio of solids and solvents
significantly affects the extraction
efficiency of bioactive compounds,
including essential oils. Ullah et al. [8]
reported that increasing the ratio from 5
g/ml to 20 g/ml in the extraction with or
without a Clevenger apparatus
increased the vyield of kesum leaves
essential oil, and the use of a ratio of
1:20 g/ml tended not to increase the
yield of essential oil of kesum leaves. In
extraction using the Clevenger
apparatus, the yield increased from
7.3% at a 5 g/ml ratio to 9.61% at 15
g/ml and 20 g/ml. Almost the same
trend was shown in the extraction
without using a Clevenger apparatus,
and the yield increased from 3.7% at a
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ratio of 5 g/ml to 5.62% at 15 g/ml and
20 g/ml.

3.4.Bioactivity of Kesum Leaves
Essential Oil

Kesum leaves essential oil has a

benefit in the medical field, such as anti-

bacterial [4], [9], [10], hepatoprotector

[11], [12], anti-tyrosinase [13], [14], and

antioxidant [15], [16].

3.4.1. Anti-bacterial

Kesum leaves essential oil has a robust
anti-bacterial activity for all bacteria
(gram-positive and gram-negative). In
sequence, the lowest minimum
inhibitory concentrations (MIC) that can
inhibit the growth of bacteria at 6.25
pl/mL and 12.5 pl/mL for S. aureus and
E. coli, respectively. The average zone
inhibition of kesum leaves essential oil
from fresh or dried kesum leaves in E.
coli was lower than in S. aureus. The
inhibition zone of Kesum leaves
essential oil from fresh and dry leaves
was 13 mm, and 19 mm, respectively.
However, S. aureus had an inhibition
zone of 21 mm for fresh leaves and 26
for dry leaves [9]. Rebickova et al. [4]
reported that the kesum leaves
essential oil has antimicrobial activity in
a concentration of 512-1024 pg/ml in
broth or agar medium. Fuijita et al. [10]
reported that the kesum leaves
essential oil showed anti-bacterial
activity against S. choleraesuis at 200
ug/ml concentration. The aldehyde and
terpene compounds are possessed
anti-bacterial properties in kesum
leaves essential oil [4]-[6], [10], [34].

3.4.2. Hepatoprotector

Kesum leaves essential oil has a
hepatoprotective effect in in-vivo animal
studies. Rashid et al. [12] reported that
kesum leaves essential oil at a dose of
100 mg/kg in mice protected against
cisplatin-induced hepatotoxicity by
decreasing CYP2E1l and oxidative
stress indicators such as
malondialdehyde, 8-OHdG, and protein



carbonyl, as well as increasing
antioxidant status (glutathione,
glutathione peroxidase, superoxide

dismutase, and catalase) compared to
the cisplatin group. Moreover, these
doses also reduced cisplatin-induced
apoptosis compared to the cisplatin
group and modulated changes in liver
inflammatory markers (TNF-a, IL-la,
IL-1B, IL-6, and IL-10). Rashid et al.
[11] also reported that the
supplementation of kesum leaves
essential oil at a dose of 100 mg/kg in
mice  reduced the levels of
transaminase enzymes (ALT (alanine
aminotransferase), AST (aspartate
aminotransferase), dan ALP (alkaline
phosphatase) enzymes) serum bilirubin
and oxidative stress (glutathione,
glutathione  peroxidase, catalase,
superoxide dismutase, and
malondialdehyde) compared to the
Cisplatin group. Moreover, these doses

reduce the hepatotoxicity effect,
exhibited by minimal changes at
cytoplasmic vacuolation, congested

blood sinusoids, and the number of
Kupffer cells based on light microscopic
and ultrastructural examination.
Dodecanal and decanal, the two main
aldehydes of main active aromatic
compound and concentrated in the
kesum leaves essential oil and act as
hepatoprotector [11], [12].

3.4.3. Anti-Tyrosinase
Murray et al. [13] reported that essential
oil from fresh kesum leaves effectively

4. Conclusion

Kesum leaves are a type of biodiversity
found in Indonesia, particularly on
Kalimantan Island, which possesses
many essential oils. Different extraction
methods are used in order to increase
the yield and quality of kesum leaves
essential oil, such as solvent extraction,
supercritical fluid extraction (SFE),
microwave-assisted extraction (MAE),
ultrasonic-assisted extraction (UAE),
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inhibits  the tyrosinase catalyzed
oxidation of L-3,4-
dihydroxyphenylalanine (L-DOPA).

Dodecanal, decanal, and anisaldehyde
were the kesum leaves essential oil
components that function as anti-
tyrosinase. Saeio et al. [14] also
reported that the essential oil of
Polygonum odoratum Lour whole plant
(including leaves) had an inhibitory
tyrosinase activity of approximately
40%.

3.4.4. Antioxidant

Woraratphoka et al. [15] reported that
the main active components of kesum
leaves extracts were essential oil and
tannin. Ethanol extract and the
essential oil of kesum leaves had higher
free radical-scavenging activity (DPPH
assay) than C. caudatus, C. asiatica,
and A. argyi. However, in Ferric-
reducing antioxidant power (FRAP
Assay), ethanol extract and essential olil
of kesum leaves were lower than C.
caudatus but still high compared with
the C.asiatica and A. argyi [16]. The
higher antioxidant activity in kesum
leaves essential oil was correlated with
their active constituents. Dodecanal,
decanal, 1-decanol, and
sesquiterpenes were the main active
compounds in kesum leaves essential
oil [4], [6], [9], [13], [35], [36], and are
dependent on the extraction methods
used.

steam distillation, and hydro-distillation.
Additionally, Kesum leaves essential oil
provides numerous health advantages,
such as antioxidant, anti-tyrosinase,
hepatoprotecor, and anti-bacterial
properties. In the future, new extraction
techniques, particularly non-thermal
extraction technology and other
bioactivity tests, will be required for
further research and verification.
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Abstrak. Pembelajaran kontekstual merupakan suatu konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa
membuat hubungan pengetahuan yang dimilikinya dengan menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas siswa dalam mata pelajaran
IPA Terapan Sub Materi Sel melalui pendekatan CTL berbasis lembar kerja siswa. Penelitian
menggunakan penelitian tindakan kelas yang melibatkan siswa kelas X yang berjumlah 30
orang. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, di mana setiap siklus terdiri dari 4 tahapan
dan dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan. Metode pengumpulan data menggunakan lembar
observasi aktivitas siswa, kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa. Aktivitas belajar siswa berada pada
kategori aktif. Nilai rata-rata aktivitas siswa pada siklus | 31,59 (cukup aktif) dan pada siklus I
meningkat menjadi 39,75 (kategori aktif) peningkatan sebesar 25,83%. Pada bagian hasil
belajar siklus | 78,82 dan pada siklus Il 85,62 berarti mengalami peningkatan sebesar 8,62%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)
berbasis LKS dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar pada siswa kelas X SMK.

Keywords: Aktivitas, Contextual Teaching and Learning, Hasil Belajar dan Lembar Kerja
siswa

DOI: http://dx.doi.org/10.55241/spibio.v3i3.80

1. Pendahuluan dilakukan oleh pemerintah untuk

Peningkatan mutu suatu meningkatkan kualitas sumber daya
pendidikan merupakan bagian yang manusia melalui pendidikan, baik dari
tidak terpisahkan dari dalam suatu tingkatan pendidikan anak usia dini
proses pengembangan sumber daya sampai ranah pendidikan tinggi. Tidak
manusia. Berbagai usaha yang telah hanya dalam ranah pendidikan formal
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saja pada peningkatan pengembangan
sumber daya manusia juga dengan
cara di antaranya melalui pelatihan dan
peningkatan kualifikasi guru,
penyempurnaan kurikulum belajar,
pengadaan buku dan alat pelajaran,

perbaikan sarana prasarana
pendidikan, dan peningkatan mutu
manajemen  sekolah  (Depdiknas,
2002).

Namun demikian pula masih
terdapat kesenjangan dan
ketidaksesuaian  yang  ditemukan
antara tujuan yang ingin dicapai

dengan paradigma yang terjadi di
lapangan baik peserta didik ataupun
tenaga pendidikan, pada peserta didik
karena selama ini siswa hanya dijejali
dengan informasi-informasi yang harus
dikuasai, sementara kehidupan di
masa mendatang menuntut
pemecahan masalah (Problem Solving)
secara inovatif (Ardana, 2000). Bahkan
paradigma belajar yang diinginkan
pada abad ke 21 suatu pengetahuan
menggunakan itu prinsip-prinsip belajar
yang berorientasi pada proyek atau
masalah, belajar dengan kolaboratif,
belajar dengan melakukan kegiatan
yang berpusat pada masyarakat,
belajar kontekstual yang didasarkan
pada dunia nyata diharapkan
memberikan hasil yang lebih baik.
Mengetahui kenyataan ini maka perlu
diadakan pembaharuan terutama pada
pemilihan pendekatan pembelajaran
yang tepat dan sesuai dengan
kehidupan nyata atau yang dirasakan
oleh siswa langsung dengan cara
pembelajaran kontekstual.
Pembelajaran kontekstual
teaching learning merupakan konsep
belajar  yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang
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digjarkan  dunia nyata dengan
mendorong siswa membuat hubungan
antara pengetahuan yang didapatkan
atau dimiliki dengan menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Melalui
konsep ini, hasil belajar diharapkan
lebih bermakna bagi siswa.
Berdasarkan hasil pengamatan dan
prestasi belajar siswa di kelas X SMK
Pariwisata PGRI Majalengka dalam
mata pelajaran IPA Terapan yang
diketahui bahwa pembelajaran IPA
Terapan yang diterapkan belum dapat
memberikan hasil yang optimal untuk
mencapai tujuan pembelajaran dan
tingkat keberhasilan siswa. Sehingga
dampak yang ditimbulkan  dari
pembelajaran selama ini menunjukkan
bahwa prestasi siswa masih rendah
yaitu sebesar 60,12 (cukup), karena
siswa tidak didorong untuk berpikir
secara kreatif dan aktif dalam proses
pembelajaran. Disisi lain, menurut
Sanjaya (2006), menyatakan bahwa
proses pembelajaran berpusat pada
guru, maka minimal ada tiga peran
utama yang harus dilakukan guru, yaitu
guru sebagai perencana, penyampai
informasi dan evaluatif.

Pendekatan contextual teaching
and learning (CTL) dianggap sebagai
suatu pendekatan yang sangat
memungkinkan siswa aktif berperan
serta mendapatkan hasil belajar yang
baik pada proses pembelajaran belajar
dikelas. Sejalan dengan pernnyataan
menurut (Blanchard, 2001),

Pendekatan CTL merupakan
pendekatan yang membantu guru

mengaitkan antara materi yang
digjarkan dan mendorong siswa
membuat hubungan antara

pengetahuan yang dimilikinya dengan



penerapannya  dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu,
pendekatan CTL menjadi salah satu
alternatif pada pembelajaran untuk
dapat merandong siswa aktif dalam
proses pembelajaran dikelas dan
belajar untuk mampu mengaitkan
pengetahuan yang dimilikinya dengan
kehidupan sehari-hari sehingga
mereka lebih siap dalam menghadapi
tantangan global untuk kedepannya
(Jhonson, 2000). Menurut Nurhadi
(2003) menyatakan bahwa ada tujuh
komponen utama pembelajaran yang
mendasari dalam penerapan
pembelajaran kontekstual pada saat di
kelas. Ketujuh komponen tersebut
diantaranya (1) konstruktivisme
(condtructivisme); (2) bertanya
(questioning); (3) menemukan (inquiri);
(4) masyarakat belajar (learning
community); (5) pemodelan (modeling);
(6) refleksi (reflection) dan (7) penilaian
sebenarnya (authentic assessment).

Pada komponen-komponen
tersebutlah dianggap dapat
meningkatkan  kemampuan  siswa

dalam memecahkan masalah sehingga

hasil belajarnya pun akan lebih
meningkat.
Pembelajaran IPA Terapan

pada dasarnya memiliki karakteristik
keilmuan yang spesifik yang berbeda
dengan ilmu lainnya. Menurut Carin
dan Evans 1990 (dalam Andarini dkk,
2013) pembelajaran sains (biologi)
setidaknya meliputi 4 hal, yaitu: produk
(content), proses, sikap, dan teknologi.

Sesuai pada hakikatnya
pembelajaran IPA yang mengacu pada
proses, produk dan sikap ilmiah,
pembelajaran pada bagian konsep
biologi idealnya harus mampu
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menyediakan-menyediakan materi dari
berbagai pengalaman belajar untuk
memahami konsep dan proses sains
sehingga akan memuncul aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran
semakin aktif. Aktivitas siswa dalam
kegiatan pembelajaran di kelas sangat
bervariasi bentuknya. Menurut
pendapat Fajri, dkk (2013) menyatakan
aktivitas siswa merupakan keterlibatan
peserta didik dalam bentuk sikap,
pikiran, perhatian, dan aktivitas dalam
kegiatan proses pembelajaran guna
menunjang keberhasilan proses
pembelajaran. Adapun aktivitas siswa
tersebut dalam hal ini yang diamati

lalah  pelaksanaan  pembelajaran
adalah sebagai berikut: €)
kontruktivisme siswa membentuk

kelompok dan menjawab pertanyaan
guru mengenai pembelajaran sehingga
membuat  mereka  berpikir, (b)
guestioning siswa menjawab
pertanyaan yang diajukan, (c) learning
Community: mempresentasikan hasil
diskusi, (d) modelling siswa
memperhatikan pada saat guru
memberikan contohr, (e) reflection :
menyimpulkan materi yang sudah
dipelajari, (f) authentic assessment :
siswa terlibat aktif selama
pembelajaran. Sehingga dalam
aktivitas siswa pada saat pembelajaran
akan membantu kepada tingkat
kehasilan belajar siswa dikelas. Hasil
belajar adalah hasil yang dicapai
peserta didik setelah melakukan
kegiatan proses pembelajaran dikelas
ataupun diluar kelas dengan diakhir
pemberian evaluasi. Hal ini senada
dengan pernyataan Hasma A. dkk,
(2019). Hasil belajar ini merupakan
penilaian yang dicapai seorang siswa
untuk mengetahui sejauh mana bahan



pelajaran atau materi yang diajarkan
dapat dipahami siswa. Menurut
Iskandar (2012) menyatakan penilaian
ini bertujuan untuk melihat kemajuan
peserta didik dalam menguasai materi
yang telah dipelajari dan ditetapkan.
Penilaian merupakan sebagai alat ukur

2. Metode

Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X semester genap SMK
Pariwisata PGRI Majalengka, yang
berjumlah 30 orang, yang terdiri dari 8
orang putra dan 22 orang putri. Subjek
penelitian  ini  ditentukan  secara
purposive  berdasarkan berbagai
pertimbangan diantaranya merupakan
kelas yang kurang aktif dan hasil
belajarnya masih rendah. Objek
penelitian tindakan kelas ini adalah:
hasil belajar siswa pada pelajaran IPA

3. Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan dalam dua siklus, dengan
subjek penelitian adalah siswa kelas X
AP (Akomodasi Perhotelan) dan X TB
(Tata Boga) yang digabung menjadi
satu kelas dalam mata pelajaran yang
sama pada semester genap SMK
Pariwisata PGRI Majalengka. Data
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ataupun alat untuk evaluasi pada
kegiatan proses pembelajaran yang
telah dilaksanakan oleh guru sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan
dalam kurikulum pendidikan nasional.
Berbagai upaya untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.

Terapan khususnya Komponen Sel.
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan
dalam dua siklus, dan masing-masing
siklus terdiri dari dua kali pertemuan.
Langkah-langkah dari setiap siklus
terdiri dari empat tahapan yaitu (1)
perencanaan tindakan; (2)
pelaksanaan tindakan; (3) observasi,
dan (4) refleksi (Sukidin, 2008) yang

ditunjukkan secara lengkap oleh
Gambar 1
Re"iei-(su’\wal
i Siklus I“ —  Sikius 1|
"c-rc«xl:anaa.—.l Perencanaan Il __f_. e
hndtk.m | Tindakan Il
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Reffeu, | Refleksi Il

Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan

yang dicari adalah data tentang hasil
belajar terhadap pendekatan CTL yang
diterapkan. Selanjutnya data-data yang

dikumpulkan  kemudian  dianalisis
dengan metode analisis yang
diterapkan oleh peneliti.  Uraian

mengenai kedua siklus tersebut secara
singkat sebagai berikut:



1. Refleksi Awal

Berdasarkan hasil  observasi
sebelumnya yang dilakukan peneliti
didapatkan hasil belajar siswa dan
setelah dianalisis, meliputi:
ketuntasan individu (KI), nilai rata-rata
hasil belajar (X), daya serap (DS), dan
ketuntasan klasikal (KK) disajikan
pada Tabel 1.

Data pada refleksi awal
menunjukkan bahwa daya serap (DS)
sebesar 67,21% dan ketuntasan
klasikal (KK) sebesar 36,12% yang
berarti belum memenuhi kriteria
keberhasilan yang digariskan dalam
Standar Ketuntasan Belajar Minimal
(SKBM) SMK Pariwisata PGRI
Majalengka sebesar 75,00 untuk Ki
dan 85% untuk KK. Melihat hal
tersebut, maka kelas X SMK
Pariwisata PGRI Majalengka perlu
diberikan tindakan dan mengubah
bagian strategi pembelajaranya untuk
dapat digunakan agar hasil belajar
IPAnya menjadi lebih baik.

2. Siklus | Hasil Belajar Siklus |
Berdasarkan pengamatan pada
siklus | siswa ditemukan mengalami

adanya suatu peningkatan dalam
proses pembelajaran dibandingkan
pada saat refleksi awal. Setelah

dilaksanakan suatu tindakan pada
pelaksanaan siklus I, maka didapatkan
hasil belajar siswa dan setelah kembali
dianalisis kemudian didapatkan nilai K,
X, DS, dan KK disajikan pada Tabel 2.

Berdasarkan pada tabel tersebut
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
pada siklus | berada pada kategori yang
baik.

131

3. Refleksi Pada Siklus |

Berdasarkan data hasil observasi
pada siklus | suasana proses
pembelajaran sudah cukup aktif.
Sebagian besar siswa sudah mulai
mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru dengan cukup baik. Bisa dilihat
dari hasil observasi aktivitas dan hasil
belajar pada siklus | yang dilakukan
oleh peneliti antara lain: ketuntasan
individu, nilai rata-rata hasil belajar,
daya serap dan ketuntasan klasikal
(Tabel 2) yang diperoleh oleh siswa
mengalami suatu peningkatan apabila
jika dibandingkan dengan sebelumnya
dilakukan tindakan (Tabel 1).

Meskipun dalam kegiatan belajar-
mengajar dirasa sudah berjalan cukup

baik tetapi ada suatu beberapa
kekurangan yang harus mendapatkan
perhatian oleh guru untuk

kesempurnaan tindakan selanjutnya, di
antaranya sebagai berikut: 1) Terdapat
beberapa siswa ditemukan masih
bercanda pada saat kegiatan belajar
mengajar sehingga dapat mengganggu
teman yang aktif dalam belajarnya. 2)
Ada beberapa siswa yang malas pada
saat proses pembelajaran dalam
mencari jawaban sendiri, sehingga
mereka menunggu jawaban dari teman
yang lebih pintar. 3) Perlu
meningkatkan motivasi pada siswa
dengan beberapa pertanyaan-
pertanyaan lisan agar siswa tidak
merasa bosan pada saat
pembelajaran. Untuk meningkatkan
aktivitas, dan hasil belajar siswa serta
mengurangi beberapa kekurangan
yang terdapat dalam siklus | maka
dilakukan pada siklus II.



4. Siklus Il Hasil Belajar Siklus II

Setelah dilaksanakannya tindakan
pada pelaksanaan kelas dan
diberikan tes hasil belajar siswa maka
didapat hasil belajar siswa dan
setelah dianalisis untuk mendapatkan
nilai KI, X, DS, dan KK yang disajikan
pada Tabel 3.

Berdasarkan tabel tersebut
menunjukkan bahwa rata-rata hasil
belajar siswa 85,62 berada pada
kategori yang baik. Dan apabila
ketuntasan klasikalnya sudah
melampaui dari SKBM yaitu sebesar
85%, maka penelitian ini sudah dapat
dikatakan berhasil dan tidak perlu
dilanjutkan ke siklus Ill atau siklus
selanjutnya.

5. Refleksi Siklus Il

Berdasarkan data observasi yang
didapatkan pada siklus II mengenai
suasana pembelajaran sudah aktif.
Sebagian besar siswa sudah mulai
mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru dengan baik. Dapat dilihat dari
hasil observasi aktivitas dan hasil
belajar siklus Il yang telah dilakukan
peneliti antara lain: ketuntasan individu,
nilai rata-rata hasil belajar, daya serap
dan ketuntasan klasikal (Tabel 3) yang
diperoleh siswa mengalami adanya
peningkatan jika dibandingkan dengan
tindakan sebelumnya (Tabel 2).

6. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa

Data mengenai hasil belajar siswa
pada saat refleksi awal dan siklus I.
Rekapitulasi data mengenai hasil
belajar siswa pada siklus | dan siklus II.
Rekapitulasi data tersebut mengenai
adanya hasil belajar pada refleksi awal,
siklus | dan siklus L.
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Setelah dilaksanakan penelitian
hasil belajar IPA siswa kelas X AP dan
TB di SMK Pariwisata PGRI
Majalengka mengalami peningkatan
yang signifikan, karena didukung oleh
pendekatan pembelajaran CTL
berbasis LKS. Sebelum diberikan
tindakan pada refleksi awal hasil
belajar siswa (Tabel 1) dilihat dari KI
sebesar 34,61% dan belum mencapai
Standar Ketuntasan Belajar Minimal
(SKBM) SMK Pariwisata PGRI
Majalengka. Kemudian setelah
diberikan pembelajaran dengan ini
penerapan pendekatan CTL berbasis
LKS pada siklus | Kl siswa sebesar
79,48% (Tabel 2) dan pada siklus I

sebesar 88,94% (Tabel 4.5),
mengalami  peningkatan  sebesar
5,36%. Rata-rata nilai hasil belajar

siswa pada siklus | sebesar 78,82 (baik)
(Tabel 2) dan pada siklus Il nilai rata-
rata hasil belajar siswa sebesar 85,62
(baik) mengalami peningkatan sebesar
11,28%. Pada siklus | DS siswa
sebesar 78,82% (Tabel 2) dan pada
siklus Il DS siswa menjadi 85,62%
(Tabel 3), terjadi peningkatan sebesar
5,21% dan KK pada siklus | sebesar
76,89% (Tabel 2) dan pada siklus I
menjadi 88,94% (Tabel 3), terjadi
peningkatan sebesar 4,92%. Ini
menunjukkan bahwa capaian KK sudah
melampaui SKBM SMK Pariwisata
PGRI Majalengka sebesar 83%. Hal ini
berarti penerapan pendekatan
pembelajaran CTL terhadap pengaruh
aktivitas  belajar siswa. Karena
pendekatan CTL mengacu pada
konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara konsep materi yang
diajarkannya dengan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong siswa
membuat hubungan antara



pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya  dalam kehidupan
mereka sehari-hari.

Hasil penelitian ini juga didukung
oleh hasil penelitian Hasma, dkk (2020)
dalam hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa dengan pendekatan CTL dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas
VIl pada materi Aritmatika Sosial.
Karena dalam proses belajar mengajar
siswa menjadi lebih aktif mencari
informasi yang diperlukan untuk
memecahkan masalah yang diberikan.
Pemberian LKS juga memberikan
suatu kesempatan kepada siswa untuk
melaksanakan tugas-tugas
berdasarkan petunjuk langsung yang
selalu disiapkan oleh guru yang
bersangkutan. Jadi pemberian LKS ini
dapat diartikan sebagai materi ajar
yang dikemas secara terintegrasi
sehingga memungkinkan siswa dapat
mempelajari  materi-materi  tersebut
secara mandiri dan tepat tentunya
sarana  untuk  membantu dan
mempermudah dalam kegiatan belajar
mengajar sehingga akan terbentuk
interaksi yang sangat efektif antara
siswa dengan guru, sehingga dapat
meningkatkan aktivitas siswa dan hasil
belajar dalam peningkatan prestasi
belajar. Sebagai  acuan untuk

memperkuat hasil penelitian ini, yaitu
penelitian sebelumnya pernah
dilakukan oleh Ulandari A.S. dkk (2021)
dalam penelitiannya terkait asktivitas
belajar siswa menyimpulkan bahwa
hasil data awal bahwa persentase
aktivitas belajar siswa sebesar 55,16%.
Terjadi peningkatan pada siklus |
menjadi 60,21% yang berada pada
kategori cukup aktif  ternyata
mengalami peningkatan kembali pada
siklus Il menjadi 65,1% tergolong pada
kategori aktif, dan di Siklus Il kembali
terjadi peningkatan menjadi 75,2%
tergolong pada kategori aktif, dan data
awal bahwa persentase hasil belajar
siswa pada pembelajaran IPA sebesar
73,68%. Terjadi peningkatan pada
siklus | menjadi 74,21% berada pada
kategori perlu bimbingan, ternyata
mengalami peningkatan kembali pada
siklus Il menjadi 78,16% termasuk pada
kategori cukup baik , dan pada siklus IlI
kembali terjadi peningkatan menjadi
82,63%. Termasuk kategori Baik.

Jadi, dapat disimpulkan dari
penelitian ini ada keterkaitanya dalam
peningkatan aktivitas dan hasil belajar
siswa pada pembelajaran IPA dengan
pendekatan contextual teaching and
learning berbasis lembar kerja siswa.

Tabel 1. Data Hasil Belajar Siswa Pada Refleksi Awal

Hasil Belajar Rerata Presentase Kategori
Rerata aktivitas belajar siswa 25,32 - Kurang aktif
Ketuntasan individu (KI) - - -
a. Tuntas (12 orang) - 34,61 -
b. Belum tuntas (18 orang) - 64,29% -
Nilai rata-rata hasil belajar (X) 67,21 - Cukup
Daya serap (DS) - 63,29 -
Ketuntasan klasikal (KK) - 36,12 -
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Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Siklus |

Hasil Belajar Rerata Presentase Kategori
Rerata aktivitas belajar siswa 30,89 - Cukup aktif
Ketuntasan individu (KI) - - -

a. Tuntas (12 orang) - 79,48 -

b. Belum tuntas (18 orang) - 21,42% -
Nilai rata-rata hasil belajar (X) 78,82 - Baik
Daya serap (DS) - 79,76% -
Ketuntasan klasikal (KK) - 76,89% -

Tabel 3. Hasil Belajar Siswa Siklus Il
Hasil Belajar Rerata Presentase Kategori
Rerata aktivitas belajar siswa 39,82 - Aktif
Ketuntasan individu (KI) - - -

a. Tuntas (12 orang) - 88,69% -

b. Belum tuntas (18 orang) - 11,28% -
Nilai rata-rata hasil belajar (X) 85,62 - Baik
Daya serap (DS) - 85,13% -
Ketuntasan klasikal (KK) - 89,29% -

4. Simpulan

Berdasarkan analisis data yang
diperoleh maka dapat disimpulkan hal-
hal sebagai berikut: Penerapan

pendekatan CTL berbasis LKS dapat
meningkatkan aktivitas belajar 1PA
Terapan siswa kelas X AP (Akomodasi
Perhotelan) dan TB (Tata Boga)
semester genap SMK Pariwisata PGRI
Majalengka. Pada siklus I nilai rata-rata
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hasil belajar siswa sebesar 78,82 dan
pada siklus Il menjadi 85,62 terjadi
peningkatan sebesar 5,21%. Saran
yang dapat diberikan oleh peneliti
diantaranya pendekatan CTL berbasis
LKS dapat digunakan sebagai salah
satu alternatif pembelajaran IPA
Terapan sehingga mampu
meningkatkan hasil belajar siswa.
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Abstrak. Bersumber pada hasil riset PISA serta observasi awal penelitian, kemampuan
pemecahan masalah siswa pada kajian biologi tergolong masih rendah, sehingga tidak
relevan dengan tujuan utama pendidikan Abad 21. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh model pembelajaran berbasis masalah diintegrasikan dengan
teknik pemetaan pikiran terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi sistem
imun. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling, hingga
didapatkan XI MIA 1 selaku kelas eksperimen dan XI MIA 2 selaku kelas kontrol. Jenis
penelitian adalah kuasi eksperimen dengan desain penelitian post-test control group.
Instrumen penelitian berupa tes esai yang disusun berdasarkan indikator kemampuan
pemecahan masalah menurut Purnamasari & Setiawan. Teknik analisis data menggunakan
program SPSS versi 22. Berdasarkan uji hipotesis menggunakan independent sample t-test
dan uji regresi linier sederhana menunjukkan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai
R> sebesar 0,914, maka Ho ditolak dan Hi diterima. Ditafsirkan bahwa terdapat pengaruh
model pembelajaran berbasis masalah diintegrasikan dengan teknik pemetaan pikiran
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi sistem imun dengan pengaruh
sebesar 91,4%.

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah; Pemetaan Pikiran; Pemecahan Masalah;
Sistem Imun

DOI: http://dx.doi.org/10.55241/spibio.v3i3.84

1. Pendahuluan

Edukasi menjadi jembatan kiat-kiat edukasi supaya siswa dapat
dalam rangka mentransformasikan lebih giat menggugah kelebihan pada
pemahaman, mutu, serta keahlian yang dirinya agar memperoleh kemahiran
ditransfer melalui guru untuk siswanya spiritual, penguasaan diri,
dalam proses belajar mengajar [1]. kecendikiaan, akhlak yang luhur, serta
Edukasi menjelma sebagai wadah kapasitas yang mumpuni bagi diri
yang menyadarkan manusia agar sendiri dan sebagai anggota
menciptakan iklim belajar harmonis dan masyarakat [2]. Proses penumbuhan
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akhlak dan pemahaman siswa bisa
dilakukan dengan menyelaraskan
pengerahan potensi dirinya secara
komprehensif dan setara antara ranah
materi (jismiyah) dan ranah spiritual
(rohaniah) [3]. Metamorfosis ini tentu
tidak terlepas dari peran guru selaku
seorang pendidik. Dasar pemikiran
mengenai  pentingnya  kedudukan
pendidik terdapat di QS. Ali-‘Imran:
104, yakni:

):;S\ g‘ 458 A4 e usu 3

=% e G3elis u}f-ﬂ“—’ 035805
G5alall d—*b‘)

Artinya: “Dan hendaklah di antara kamu

ada masyarakat yang menyerukan
kebajikan, menetapkan apa yang baik

dan melarang apa yang buruk;
Merekalah yang beruntung” (QS. Ali-
‘Imran: 104) [4].

Pengajaran masa Kini

mengharuskan pengembangan sumber
daya manusia melalui optimalisasi
keterampilan dan sikap kerjasama
yang erat kaitannya dengan kebutuhan
modernisasi, seperti terampil
menggunakan teknologi dan media
interaktif, kapabilitas dalam bertafakur
kreatif dan inovatif, dan kapabilitas
menyelesaikan masalah. Hal ini sesuai
dengan pandangan Andrian & Rusman
bahwa urgensi penerapan metode
pembelajaran abad 21 menjadi
bertambah esensial bagi siswa untuk
mempunyai kompetensi belajar dan
mampu  berinovasi agar mampu
bersaing dan bertahan hidup di dunia

[5].

Biologi merupakan cabang ilmu
yang memberikan variasi pengetahuan
selama belajar, mencakup pemahaman
konsep dan tatanan ilmiah. Tatanan
ilmiah  biologi dapat mencakup
pengamatan, percobaan, dan
pemecahan logis untuk memperoleh
bukti dan teori pemahaman [6].
Pentingnya inkuiri  sains  dalam
pembelajaran biologi juga tercermin
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dalam persyaratan Program 2013
melalui sejumlah keterampilan dasar
dan kompetensi inti yang memerlukan
observasi, eksperimen, dan simulasi.
Persyaratan kegiatan tersebut harus
dipenuhi dalam rangka mencapai
tujuan akademik kurikulum 2013 [7].
Kurikulum 2013 direfleksikan
menggunakan keterampilan berpikir
tingkat tinggi dan transisi dari
pembelajaran pasif ke pembelajaran
aktif (siswa belajar melalui penemuan
langsung dan diintegrasikan ke metode
sains) dan model pembelajaran pasif
ke pembelajaran aktif dan kritis
(Jehadut dkk, 2022:). Pembelajaran
aktif berorientasi untuk membimbing

dan mengarahkan siswa melalui
pemahaman dan kemahiran yang
dibutuhkan untuk menuntaskan

masalah yang akan ditemui dalam
kehidupan bermasyarakat.

Dalam aktivitas pengajaran,
guru diharuskan memakai model
pengajaran yang sesuai  demi

menyalurkan materi kepada siswanya.
Guru sebagai pendidik hendaklah
berusaha memastikan bahwa pelajaran

yang ditransformasikan dapat
mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah siswa guna
peningkatan kualitas berpikir dan
bersifat konstruktivisme [8].

Dewasa ini, identifikasi
penelitian PISA  (Program  for
International Student Assessment)

pada aspek pemecahan masalah dan
literasi sains tercatat sangatlah rendah.
Hal ini terlihat pada tabel 1. berikut:

Tabel 1. Hasil Studi PISA Siswa Indonesia

No. Peringkat Tahun
1 50 dari 57 2006
2 57 dari 65 2009
3 64 dari 65 2012
4 62 dari 70 2015
5 74 dari 79 2018

Sumber: OECD, 2018

Hasil riset PISA memaparkan
jika Indonesia masih berada di tingkat



terendah 10 besar dunia selama lebih
dari satu dekade. Bahkan, berkaca
pada data tahun 2018, Indonesia
nyaman menduduki rangking 74 dari
total 79 negara peserta dengan rerata
396, Apabila dibandingkan dengan
rerata internasional sebesar 489, hasil
tersebut sangatlah reflektif [9]. Kondisi
ini juga relevan dengan realitas yang
didapatkan selama observasi awal di
tempat penelitian, berdasarkan hasil
wawancara peneliti  dengan guru
Biologi MAN 3 Medan, serta data hasil
ulangan Biologi yang menunjukkan jika

siswa  masih kesulitan dalam
menyelesaikan soal berbentuk wacana
yang menyajikan fenomena

permasalahan. Hal ini dipicu berbagai
faktor, salah satunya cara mengajar
guru masih menggunakan model
konvensional.

Menjawab permasalahan
tersebut, Yustina  dkk (2018)
menyatakan ada berbagai macam
model pembelajaran berbasis
konstruktivis untuk dipergunakan guru
selama aktivitas pengajaran dan
mendidik berlangsung, diantaranya
pembelajaran berbasis masalah. Model
tersebut bersifat inovatif yang sanggup
memunculkan atmosfer belajar yang
menarik bagi siswa sehingga mampu
menggiring siswa untuk memecahkan
masalah  melalui langkah-langkah
rasional dan ilmiah [10].

Model pembelajaran berbasis
masalah bermuara pada siswa yang
melibatkan kelompok siswa bekerja
sama untuk memecahkan masalah
dunia nyata, sangat berbeda dari model
konvensional, dimana seorang guru
yang menyajikan fakta dan konsep
tentang fenomena tertentu ke kelas.
Melalui model tersebut, siswa tidak
hanya mengoptimalkan keterampilan
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kerjasama, interaksi, dan penelitian
mereka, tetapi juga melatih kapabilitas
pemikiran responsif dan
menyelesaikan masalah yang
diperlukan untuk kehidupan [11].
Refleksi berbeda terjadi pada
pembelajaran berbasis masalah jika
keterlibatan siswa dalam pembelajaran
kurang optimal. Analisis masalah
kelompok juga sering gagal ketika tidak
ada ide yang ditawarkan oleh anggota
tim lainnya. Akibatnya, pemecahan
masalah siswa tidak optimal karena
siswa memiliki gaya belajar yang
berbeda [12]. Menurut penelitian Dewi
& Suadyana (2020), teknik Mind
Mapping mampu menjelma sebagai

solusi memperoleh kejelasan dan
penyelesaian kasus bagi siswa.
Idealnya, peta pikiran dapat
mendorong kreativitas siswa,
memunculkan ide-ide memukau, dan
meringkas ide  tersebut  guna

menyelesaikan permasalahan [13].
Model pembelajaran berbasis
masalah yang diintegrasikan dengan
teknik pemetaan pikiran masih jarang
digunakan dalam proses pembelajaran.
Selain itu, penelitian ini mengkaji materi
Sistem Imun yang cenderung sulit
dipahami siswa. Hal ini didukung
penelitian Hanifah & Zulyusri (2021)
materi sistem imun memiliki tingkat
misrepresentasi  tertinggi  sebesar
58,8% dibandingkan materi lain di buku

teks A. Berdasarkan fenomena
masalah yang telah  diuraikan,
penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui seberapa besar pengaruh
model pembelajaran berbasis masalah
diintegrasikan dengan teknik pemetaan
pikiran terkait kemampuan pemecahan
masalah siswa pada materi Sistem
Imun di MAN 3 Medan.



2. Metode

Penelitian ini  dilakukan di
Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan pada
17 April s/d 17 Mei 2022. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif.
Hal ini disebabkan data riset berbentuk
numerik serta memaksimalkan analisis
statistik.  Jenis  penelitian  yang
digunakan, yaitu Quasi Experimental
yang memiliki kelompok kontrol tetapi
tidak berfungsi penuh untuk mengontrol
kelompok eksperimen. Populasi
penelitian yakni seluruh siswa kelas Xl
MIA MAN 3 Medan Tahun Ajaran

2021/2022 berjumlah 215 orang.
Pemilihan  sampel = menggunakan
cluster random sampling, artinya

pengambilan sampel secara acak
terhadap kelas atau kelompok [14]. Hal
ini didasarkan pada hasil uji kesetaraan
yang menunjukkan bahwa populasi
penelitian sudah setara.

Penelitian ini dibagi menjadi dua
kelas. Kelas XI MIA 1 sebagai kelas
eksperimen dengan jumlah siswa 36
orang dan mendapat perlakuan model
Problem Based Learning disertai
Teknik Mind Mapping. Kelas XI MIA 2
sebagai kelas control dengan jumlah
siswa 36 orang dan mendapat
perlakuan model konvensional. Desain
penelitian yang digunakan, yaitu Post
Test Only Control Group Design.
Pemilihan desain penelitian tersebut
didasarkan pada beberapa hal, yaitu
keterbatasan waktu dalam penelitian
serta hasil uji kesetaraan populasi.

Tabel 2. Desain Penelitian Post Test Only
Control Group

Grup percobaan X1 (o}
(Eksperimen) | (Post test)

Grup terkontrol X2 0,
(Kontrol) (Post test)

Teknik pengumpulan data pada

penelitian ini berupa tes tertulis,
observasi, wawancara, serta
dokumentasi. Indikator kemampuan
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pemecahan masalah yang digunakan
merujuk pada konsep yang
dikemukakan oleh Purnamasari &
Setiawan (2019), yaitu: 1) Kemampuan
mengidentifikasi masalah; 2)
Merumuskan masalah; 3) Menemukan
alternatif solusi; 4) Memilih alternatif
solusi; 5) Kelancaran memecahkan
masalah; 6) Kualitas hasil pemecahan
masalah [15].

Instrumen  penelitian  yang
dipakai berupa tes Esai yang diberikan
setelah proses pembelajaran (post
test). Sebelum divalidasi, terlebih
dahulu dirancang Kkisi-kisi instrumen.
Kisi-kisi dapat memandu guru untuk
merancang pertanyaan berdasarkan
indikator yang diharapkan. Kisi-kisi
instrumen dapat dilihat pada tabel 2
berikut:

Tabel 3. Kisi-Kisi tes Esai Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa

No. Indikator yang Dimensi Berpikir
diukur
1. Kemampuan Cc2
mengidentifikasi (Mengidentifikasi)

masalah

2. Merumuskan
masalah

C6 (Membuat)

3. Menemukan C4
alternatif- (Memecahkan)
alternatif solusi

4. Kelancarannya C4
memecahkan (Memecahkan)
masalah

5. C4 (Menganalisis)




No. Indikator yang Dimensi Berpikir
diukur
Memilih alternatif | C5 (Memutuskan)
solusi (terbaik)

6. C4 (Menganalisis)
Kualitas hasil C5 (Memberi
pemecahan Argumentasi)
masalah

Sumber: Dimodifikasi dari Butterworth &

Thwaites, 2013

Apabila seluruh soal yang dibuat
oleh guru relevan dengan kisi-kisi maka
kualitas soal akan semakin baik [16].
Agar mampu menginterpretasikan nilai

kemampuan pemecahan masalah
siswa, digunakan standar penilaian
menurut  Sudijono  (2012) berupa

formula berikut [17]:

skor mentah

Nilai : 100

. . X
skor maksimum ideal

Setelah diperoleh skor
kemampuan pemecahan masalah
siswa, nilai tersebut kemudian
dievaluasi memenuhi syarat sesuai
dengan kategori yang dipatenkan oleh
Eisner (2021) yang menerangkan
kualifikasi terkait kemampuan
pemecahan masalah [18]. Kualifikasi

tersebut disajikan pada tabel 4 berikut:

3. Hasil dan Pembahasan
Kemampuan pemecahan
masalah siswa  diinterpretasikan
melalui instrumen tes Esai. Instrumen
tersebut melalui tahap kalibrasi (uji
coba) sehingga dinyatakan layak
dijadikan instrumen penelitian. Validitas
instrumen berkaitan dengan ketepatan
dan konsistensi antara alat sebagai alat
ukur dengan objek yang diukur.
Perhitungan validitas menggunakan
korelasi Product Moment. Soal
dianggap valid ketika taksiran r hitung
lebih dominan dari r tabel Product
Moment [21]. Adapun hasil uji validitas
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Tabel 4. Kualifikasi Kemampuan Pemecahan
Masalah Siswa

Nilai Kategori
81-100 Tinggi
71-80 Sedang
61-70 Rendah
51-60 Sangat Rendah

Selanjutnya, peneliti juga
menghitung persentase skor akhir dari
kemampuan penyelesaian masalah
siswa dilihat dari masing-masing
indikator, menggunakan rumus yang
dikutip oleh Damayanti & Kartini (2022)
berikut [19]:

P: X x100%
SI

Keterangan:
P : Persentase tiap indikator
X : Rerata skor siswa per indikator
Sl : Skor ideal tiap indikator
Kalibrasi dipergunakan ketika
mengecek kualitas perangkat

instrumen penelitian. Instrumen yang
telah dibuat selanjutnya akan divalidasi
oleh validator sebelum diujikan pada
populasi selain sampel penelitian [20].
Uji coba instrumen pada penelitian ini
dilakukan  dengan uji  validitas,
reliabilitas, kesukaran dan daya beda
setiap item soal.

pada penelitian ini dipaparkan melalui
tabel 5. berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Instrumen

No. r r hitung Kesimpula
Soal tabel n

1 0,325 0.547 Valid

2 0,325 0.484 Valid

3 0,325 0.437 Valid

4 0,325 0.620 Valid

5 0,325 0.560 Valid

6 0,325 0.752 Valid

7 0,325 0.493 Valid

8 0,325 0.639 Valid



9 0,325 0.602 Valid

10 0,325 0.621 Valid

11 0,325 0.676 Valid
Berdasarkan tabel 5. dapat

dipahami bahwa keseluruhan soal Esai
bersifat valid dan layak dijadikan
instrumen  penelitian.  Selanjutnya,
peneliti mempergunakan uji reliabilitas
Alpha Cronbach. Pengujian reliabilitas
memanfaatkan uji Alpha Cronbach
dilakukan untuk instrumen yang
jawaban benarnya lebih dari satu,
misalnya: alat bantu berupa esai, kuis
atau runtutan pernyataan [22]. Hasil
pengujian menyatakan 11 butir soal
yang valid menunjukan nilai reliabilitas
sebesar 0,804 dengan kriteria tinggi,
maka butir soal tersebut dinyatakan
reliabel.

Selanjutnya, peneliti
melaksanakan uji daya beda. Hal ini
dimaksudkan agar memeriksa varian
soal mampu menitikberatkan antar
murid berkeahlian handal dibanding
murid  berkeahlian lemah. Daya
pembeda tes mengandung indeks
diskriminasi pada kisaran 0,00 sampai
1,00 [23]. Hasil analisis daya beda soal
Esai kemampuan pemecahan masalah

siswa dipaparkan melalui tabel 6.
berikut:
Tabel 6. Hasil uji daya beda soal
Item Kapabilitas Makna
Pembeda

1 0.25 Cukup

2 0.22 Cukup

3 0.31 Cukup

4 0.42 Bagus

5 0.25 Cukup

6 0.36 Cukup

7 0.22 Cukup

8 0.33 Cukup

9 0.31 Cukup

10 0.36 Cukup

11 0.33 Cukup
Berdasarkan tabel 6. dapat

diinterpretasikan bahwa hasil daya
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beda soal berada pada rentang cukup-
baik. Hasil tersebut mengindikasikan
bahwa seluruh item soal dapat
digunakan karena dapat membedakan
antara siswa dengan kemampuan
pemecahan masalah yang handal serta
murid dengan kemampuan pemecahan
masalah lemah. Peneliti juga menguiji

tingkat  kesukaran  soal, guna
mengetahui kemampuan siswa dalam
menjawabnya.  Sasirekha  (2019)

menyatakan soal berkualitas yaitu soal
yang tidak terlalu mudah atau tidak
terlalu sukar. Butir soal diklasifikasikan
baik saat nilai kesukaran butir soal
pada kategori sedang, yakni interval
indeks kesukaran 0,31 <P <0,70. Hasill
analisis kesukaran soal kemampuan
pemecahan masalah  dipaparkan
melalui tabel 7. berikut:

Tabel 7. Hasil uji kesukaran soal

Item Kadar
Kesukaraan

Makna
1 0.56 Sedang
2 0.58 Cukup
3 0.52 Sedang
4 0.51 Sedang
5 0.49 Sedang
6 0.52 Sedang
7 0.52 cukup
8 0.47 cukup
9 0.47 Sedang
10 0.49 cukup
11 0.42 Sedang

Refleksi dari tabel 7.

memaparkan bahwasanya seluruh soal
esai kemampuan pemecahan masalah
dinyatakan baik untuk digunakan dalam
penelitian karena termasuk kategori
sedang-cukup. Setelah instrumen
penelitian divalidasi melalui kalibrasi,
instrumen juga divalidasi melalui
validator isi dan kerangka yang berasal
dari dosen Program Studi Tadris
Biologi. Validator isi mencakup



instrumen berupa soal, sedangkan
validator kerangka mencakup
perangkat pembelajaran, seperti RPP,
silabus, LKPD yang digunakan pada
kelas kontrol dan eksperimen.

Analisis data penelitian
menggunakan statistik deskriptif, uji
prasyarat analisis dan uji hipotesis.
Untuk memudahkan pengamatan nilai

post-test yang menjadi interpretasi
kemampuan pemecahan masalah
siswa, diperlukan tabel distribusi

frekuensi untuk meninjau persebaran
data ditunjukkan pada tabel 8. dan tabel
9. berikut:

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol

Jari-Jari/
Interval Tallies Frekuensi
57-60 I 3
61-64 TR 8
65-69 L L 10
70-74 HL 10
75-79 ' 1
80-84 i
Jumlah 36

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Kelas

Eksperimen
Jari-Jari/

Interval Tallies Frekuensi
73-76 I 2
77-80 I 2
81-84 L 8
85-88 i I 7
89-92 THE THH- 11 13
93-96 i 4

Jumlah 36

Berdasarkan tabel 8. dan tabel
9. dapat diketahui bahwa nilai KPM
tertinggi pada kelas kontrol berada di
interval 80-84 sebanyak 4 orang
dengan kualifikasi sedang. Sedangkan
nilai KPM tertinggi kelas eksperimen
berada di interval 93-96 sebanyak 4
orang dengan kualifikasi tinggi. Pasca
nilai kemampuan pemecahan masalah
siswa tersedia, maka dilihat statistik

deskriptif melalui analisis SPSS versi
22 yang dipaparkan melalui tabel 10.
berikut:

Tabel 10. Hasil Deskriptif Statistis
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menunjukkan terdapat perbedaan nilai
rata-rata yang cukup signifikan diantara
kedua perlakuan. Penjabaran data skor
kemampuan penyelesaian masalah
siswa dapat dilihat melalui gambar 1.
berikut:

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Reutang Nida)

'IA,,-,': ..: i MINIMLNM R A."'\

Gambar 1. Akumulasi Nilai KPM Siswa

Setiap indikator kemampuan
pemecahan masalah, dinilai oleh 1 atau
2 soal berbentuk Esai. Nilai yang
didapat siswa pada tiap indikator akan
dihitung menggunakan rumus
persentase  yang dikutip oleh
Damayanti & Kartini (2022). Uraian

persentase poin masing-masing
indikator terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas

Tendensi Variansi
| X X Sentral Kelompok
Kelas maks min Me Mo S R N
Kontrol
84 57 68 70 634 27 36
Eksperimen
95 73 8 89 511 22 36
Berdasarkan Tabel 10. dapat
diketahui bahwa rata-rata post-test
kelas eksprimen (86,28) pada kategori
kemampuan pemecahan masalah
siswa lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol (68,17). Hal tersebut



kontrol serta eksperimen tersajikan
melalui tabel 11. berikut:

Tabel 11. Persentasi nilai KPM siswa MAN 3

Medan
Persentase
Indikator KPM Kelas Kelas
Kontrol Eksperimen

Kemampuan 73% 88%
mengidentifikasi  (sedang) (tinggi)
masalah
Merumuskan 70% 86%
masalah (rendah) (tinggi)
Menemukan 66% 84%
alternatif- (rendah) (tinggi)
alternatif solusi

Memilih 69% 91%
alternatif solusi (rendah) (tinggi)
(terbaik)

Kelancaran 67% 84%
memecahkan (rendah) (tinggi)
masalah

Kualitas hasil 65% 85%
pemecahan (rendah) (tinggi)
masalah

Berdasarkan tabel 11. dapat

diinterpretasikan bahwa antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang
cukup kontras. Persentase tertinggi
nilai KPM kelas kontrol terdapat pada
indikator mengidentifikasi masalah
sebesar 73%. Sedangkan pada kelas
eksperimen, persentase nilai KPM
tertinggi terdapat pada indikator
memilih alternative solusi sebesar 91%.
Setelah mengetahui nilai KPM siswa,
peneliti melakanakan uji prasyarat
analisis menggunakan uji normalitas
Kolmogrov-Smirnov dan uji
homogenitas levene melalui SPSS
versi 22. Interpretasi hasil uji normalitas
disajikan melalui tabel 12. berikut:
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Tabel 12. Hasil Uji Normalitas

Statistik Post-Test (KPM)
Kontrol Eksperimen
Sig. (2- 0,085 0,127
tailed)
Keputusan  berdistribusi berdistribusi
Uji normal normal
Pengambilan  keputusan  uji
normalitas diambil berdasarkan

ketentuan jika nilai signifikasi > 0,05
maka data berdistribusi normal [24].
Berdasarkan tabel 12. dapat
diinterpretasikan jika nilai signifikansi
sebesar 0,085 dan 0,127 > 0,05. Maka,

dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal. Selanjutnya terkait
uji homogenitas levene, data
dinyatakan homogen ketika nilai
signifikansi > 0,05. Hasil uji

homogenitas dinyatakan pada tabel 13.
berikut:

Tabel 13. Hasil Uji Homogenitas

Post-Test (KPM)

Statistik Variasi data kelas
Sig. (2-
tailed) 0394
KelelthLiJsan Homogen

Berdasarkan tabel 13. dapat
diinterpretasikan jika nilai signifikansi
sebesar 0,394 > 0,05. Maka,
disimpulkan jika data bersifat homogen.
Setelah prasyarat telah memenuhi
syarat, maka peneliti melakukan uiji
hipotesis melalui Independent t-test
dan regresi linier sederhana yang
dianalisis melalui SPSS versi 22. Uji
Independent t-test digunakan agar
mengetahui signifikansi beda rata-rata
dua kelompok yang tidak saling
berpasangan [25]. Hasil uji
Independent t-test dipaparkan melalui
tabel 14. berikut:



Kelas Sig (2- Taraf
tailed) signifikansi
Kontrol 0,000 0,05
Eksperimen
Berdasarkan tabel 14. dapat

diinterpretasikan jika nilai signifikansi
0,000 < 0,05 maka dinyatakan Ho
ditolak dan Hi diterima. Artinya,
terdapat perbedaan yang signifikan
nilai KPM siswa di kelas kontrol dan
eksperimen. Hasil tersebut
merefleksikan jika terdapat pengaruh
model pembelajaran berbasis masalah
diintegrasikan dengan teknik pemetaan
pikiran terkait kemampuan pemecahan
masalah siswa pada materi Sistem
Imun. Setelah itu, peneliti juga
melaksanakan uji  regresi linier
sederhana guna mengetahui besarnya
kekuatan hubungan antar variabel.
Regresi linier sederhana menunjukkan
relativitas antar dua poin, yakni variabel
bebas (X) dan variabel terkait (Y) [26].
Hasil uji regresi linier sederhana
dipaparkan melalui tabel 15. berikut:

Implementasi
Pembelajaran
Diintegrasikan
Pemetaan Pikiran

Pembelajaran Model
Berbasis Masalah
dengan Teknik

Kegiatan pembelajaran di kelas
kontrol dan eksperimen berlangsung
selama 3 kali pertemuan. Selama
berlangsungnya proses belajar
mengajar, siswa mendiskusikan peran
dan komponen sistem imun dan respon
imun nonspesifik. Di kelas eksperimen,

peneliti membentuk metode diskusi
kelompok berdasarkan langkah-
langkah model pembelajaran

pembelajaran berbasis masalah (PBL),
dikombinasikan dengan metode
pemetaan pikiran, untuk
mempresentasikan masalah dalam
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Kelas Koefisien Koefisien
Korelasi Determinasi
(R) (R?)
percobaan 0,956 0,914
Berdasarkan tabel 15. dapat

diketahui bahwasanya nilai R2 sebesar
0,914 # 0 (menuju 1). Artinya, maka Ho
ditolak, Hi diterima. Sehingga model
pembelajaran berbasis masalah
diintegrasikan dengan teknik pemetaan
pikiran berpengaruh sebesar 91,4%
terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa. Deskripsi besarnya
pengaruh tersebut disajikan melalui
gambar 2. berikut:

Gambar 2. llustrasi besarnya pengaruh model
PBL + Teknik Mind Mapping

format wacana ke LKPD dan
memungkinkan siswa untuk
mengungkapkan pendapatnya.
Sedangkan model konvensional

diimplementasikan pada kelas kontrol,
scenario diawali peneliti menjelaskan
materi sistem imun hingga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang materi yang belum
mereka pahami. Jika ada sesuatu yang

tidak dimengerti, nantinya akan
didiskusikan kembali. Perlakuan
berbeda di 2 kelas tersebut juga
mengakibatkan perbedaan respon
serta kemampuan siswa dalam
memecahkan permasalahan yang
diberikan.



Pada kelas eksperimen,
mulanya siswa belum terbiasa dengan

penerapan model pembelajaran
berbasis masalah dengan teknik
pemetaan pikiran, namun secara

perlahan mulai menyesuaikan dengan
kondisi yang diberikan. Mereka sangat
antusias dalam Dberdiskusi serta
memecahkan masalah yang peneliti
sajikan dalam LKPD serta
menginstruksikan siswa untuk
membuat solusi pemecahan
masalahnya dalam bentuk pemetaan
pikiran. Sedangkan pada kelas kontrol,
kondisinya cukup kontras, para siswa
cenderung bosan dan kurang maksimal
dalam proses memecahkan masalah
yang diberikan di LKPD. Hasil tersebut
menunjukkan pengaruh penggunaan
model pembelajaran berbasis masalah
dengan teknik pemetaan pikiran lebih
baik dibandingkan model konvensional
terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa pada materi Sistem
Imun. Hal tersebut senada dengan
refleksi penelitian Ke Fu (2019) yang
menunjukkan bahwa dibandingkan
dengan siswa kontrol, siswa
eksperimen yang belajar menggunakan
pendekatan permainan situasional
berdasarkan pemetaan pikiran
menunjukkan kinerja menulis yang
unggul dalam hal kelancaran dan
kompleksitas, meskipun pada tingkat
yang lebih rendah. Selanjutnya, kami
menemukan bahwa sebagian besar
siswa menganggap permainan itu
bermanfaat  dan menarik  dan
mendukung penggunaan teknik
pemetaan pikiran [27].

Menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah
menciptakan atmosfer pembelajaran
yang menarik, mempertajam
kemampuan berpikir siswa dengan
menggali ide-ide kreatif  demi
membangun kegiatan belajar aktif
melalui teknik pemetaan pikiran (mind
mapping) [28]. Hasil tersebut senada
dengan penelitian Nur dkk (2020)
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ditemukan bahwa teknik pemetaan
pikiran memungkinkan siswa untuk

mendiagnosis masalah, melatih
kemampuan mereka untuk
mendiagnosis masalah dengan
membuat pemetaan konsep, dan

mencari faktor penyebab masalah dari
sudut yang berbeda melalui peta
pikiran [29]. Penggabungan teknik
pemetaan pikiran terhadap model
pembelajaran berbasis masalah
didasarkan pada pernyataan
Humaerah, Bahri & Ristiani (2020)
yang memaparkan salah  satu
kelebihan pemetaan pikiran, yaitu
dapat mempermudah  seseorang
merancang ide, berkomunikasi,
memanfaatkan waktu seefesien
mungkin, semakin kreatif,
memfokuskan perhatian, dan
menjernihkan pemikiran yang ada [30].
Kelebihan tersebut mampu menutupi
kekurangan yang dimiliki oleh model
pembelajaran  berbasis  masalah,
sehingga berpeluang
diimplementasikan pada pembelajaran
Biologi untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
siswa pada materi Sistem Imun.

Peningkatan Kemampuan
Pemecahan Masalah siswa pada
Materi Sistem Imun

Hasil analisis persentase nilai
per indikator menunjukkan pada kelas
kontrol kemampuan pemecahan
masalah siswa masih cenderung
rendah, yakni berada pada kategori
rendah-sedang. Persentase terendah
berada pada indikator kualitas hasil
pemecahan masalah sebesar 65%.
Sedangkan persentase tertinggi berada
pada indikator kemampuan
mengidentifikasi masalah  sebesar
73%. Perbedaan yang cukup reflektif
pada kelas eksperimen, dimana
persentase terendah pada indikator
menemukan alternatif solusi dan
kelancaran memecahkan masalah
sebesar 84%. Kemudian, untuk



persentase tertinggi berada pada
indikator kemampuan memilih alternatif
solusi sebesar 91%. Hal ini
menyiratkan bahwa, siswa yang
mendapat perlakuan model
konvensional masih terhambat dalam
upaya mengidentifikasi permasalahan
dari fenomena yang dikemukakan oleh
guru.

Selain itu, kualitas pemecahan
masalah siswa di kelas kontrol juga
memperlihatkan hasil yang merujuk
pada kategori rendah. Hasil tersebut
memperlihatkan bahwa model
konvensional tidak berpengaruh
terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa. Hasil tersebut relevan
dengan penelitian Cahyani (2019) yang
menunjukkan bahwa pada
pembelajaran  konvensional siswa
cenderung lebih pasif sehingga tidak
dapat merangsang kemampuan siswa
memecahkan permasalahan yang
disajikan oleh guru [31]. Integrasi
model pembelajaran berbasis masalah
dengan teknik pemetaan pikiran ini

saling bertautan, karena hasil belajar
siswa melalui implementasi model
pembelajaran berbasis masalah dapat
dituangkan dalam bentuk pemetaan
pikiran. Sehingga siswa handal dan
terlatih mengasah kemampuan
menguasai konsep yang sedang
dipelajari [32]. Pendapat senada juga
disampaikan oleh Jannah (2018)
bahwa model pembelajaran berbasis
masalah melibatkan siswa secara
dinamis dalam mengasah pemahaman
konsep dari suatu materi karena
karakteristiknya yang berupa
pengajuan masalah untuk dipecahkan
oleh siswa [33].

Hasil pemecahan masalah yang

diperoleh siswa setelah berhasil
mengerjakan  permasalahan pada
LKPD dituangkan dalam bentuk

pemetaan pikiran agar mempermudah
pemetaan hasil yang didapatkan.
Contoh pemanfaatan pemetaan pikiran
sebagai hasil pemecahan masalah

siswa dipaparkan melalui gambar 3.
berikut:

Gambar 3. Hasil Karya Pemetaan Pikiran Siswa

Gambar 3. menyajikan hasil
pemetaan  pikiran  siswa  yang
tergabung dalam kelompok 2 di kelas
eksperimen ketika membahas materi
peranan, komponen, dan respon non-
spesifik sistem imun. Pada
pembelajaran  berbasis  masalah,
pemetaan pikiran dapat diintegrasikan
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pada sintaks ke dua dan ke tiga, yaitu
mengorganisasi siswa agar belajar dan
ketika  membimbing  penyelidikan
individual maupun kelompok [34]. Hal
tersebut sesuai dengan tahapan yang
diimplementasikan pada penelitian ini,
yaitu mengintegrasikan pemetaan
pikiran pada sintaks ke tiga, dimana



siswa diarahkan guru untuk memahami
pembuatan pemetaan pikiran yang

digunakan untuk memudahkan
4. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian

yang diperoleh, dapat direfleksikan
bahwa penerapan model pembelajaran
berbasis masalah dengan teknik
pemetaan pikiran berpengaruh terkait
kemampuan pemecahan masalah
siswa MAN 3 Medan. Hasil tersebut
terlihat dari refleksi Independent T-Test
yang memperoleh nilai sig 0,000 < 0,05
diartikan jika Ho ditolak dan Ha diterima.

pemecahan masalah yang tersaji pada
LKPD.

memperlihatkan nilai dari koefisien
determinasi sebesar 0,914. Diartikan
jika nilai Rz # 0 maka Ho ditolak dan Hz
diterima. Sehingga dapat ditafsirkan
bahwa model pembelajaran berbasis
masalah dengan teknik pemetaan
pikiran berpengaruh sebesar 91,4%
terkait kemampuan pemecahan
masalah siswa pada materi Sistem
Imun. Selebihnya, berkisar 8,6% dipicu

Hasil

uji regresi linier sederhana oleh hal lain selain variabel penelitian.
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